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PENGANTAR PENULIS

Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya terhatur ke had-irat Allah SWT., Tuhan yang Maha Mengetahui, yang telah menga-nugerahkan karunia ilmu pengetahuan kepada para hamba-Nya,sehingga buku ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam semogasenantiasa dihaturkan pada baginda Nabi Muhammad SAW. beser-ta karib kerabat, sahabat, dan para pengikutnya yang berimanhingga akhir zaman.Buku “Al-Kutub al-Sittah” ini merupakan pengembangan daribahan-bahan perkuliahan yang penulis sampaikan pada perkulia-han “Manâhij al-Muhadditsîn”. Selama memberikan kuliah“Manâhij al-Muhadditsîn”, penulis melihat kesulitan yang dihadapioleh para mahasiswa dalam mengakses literatur-literatur matakuliah ini, yang sebagian besarnya berbahasa Arab. Karena itu,penulis merasa perlu menerbitkan buku ini, agar dapat membantupara mahasiswa dan pembaca pada umumnya untuk memahamisejarah dan manhaj kitab-kitab hadis. Buku ini masih tahap awal,karena penulis memiliki obsesi untuk menulis sejarah dan manhajkitab-kitab hadis lainnya, bahkan berkeinginan pula untuk menu-lis sejarah dan manhaj kitab-kitab hadis di kalangan Syi‘ah.
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Atas selesainya penyusunan buku ini, penulis mengucapkanbanyak terima kasih kepada semua pihak yang turut membantudalam penyelesaian buku ini, baik langsung maupun tidak lang-sung.Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari katasempurna. Karena itu, segala bentuk saran, masukan dan kritikkonstruktif sangat saya harapkan demi penyempurnaan buku ini.Akhirnya penulis berharap mudah-mudahan buku ini bermanfaat,dan dinilai sebagai salah satu bentuk amal shaleh di sisi AllahSWT., amin .... Jember, 5 Juli 2015Penulis,Kasman
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PENGANTAR
REKTOR IAIN JEMBER

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Dzat YangMaha Memberi atas segala limpahan nikmat, karunia dan anuge-rah pengetahuan kepada hamba-Nya, sehingga program GELARKU(Gerakan Lima Ratus Buku) periode tahun ketiga, 2015 dapat ber-jalan sesuai rencana. Sholawat serta salam semoga tetap tercu-rahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, keluarga, sertapara sahabatnya yang telah mengarahkan umat manusia kepadajalan yang benar melalui agama Islam.Program GELARKU (Gerakan Lima Ratus Buku) ini terlahirdari semangat untuk menumbuhkan atmosfir akademik di ka-langan civitas akademika, termasuk tenaga kependidikan. Danprogram GELARKU periode 2015 ini merupakan program periodeketiga sejak dicanangkan sebagai program unggulan tahun 2013.Karenanya, GELARKU merupakan program yang dimaksudkan un-tuk memberikan target yang jelas terhadap karya akademik yangdapat dihasilkan warga kampus. Hal ini sekaligus mendorong
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semua warga kampus untuk terus berkarya. Setidaknya, programini sebagai rangkaian dari program yang sudah dicanangkan, yakni“Doktorisasi di Kampus Santri”, sebagai salah satu ukuran bahwadi masa kepemimpinan kami tidak ada lagi dosen yang bergelarmagister.Boleh dikatakan, berbagai program itu diakselerasikandengan kekuatan sumber daya manusia yang tersedia di kampusyang memang sudah menyandang “alih status” dari STAIN Jembermenjadi IAIN Jember. Sehingga tidak berlebihan, jika IAIN Jembersebagai satu-satunya Perguruan Tinggi Islam Negeri di wilayahTapal Kuda bukan sekedar lembaga pelayanan pendidikan danpengajaran, tetapi juga sebagai pusat penelitian dan pengabdiankepada masyarakat. IAIN Jember sebagai salah satu pusat kajianberbagai disiplin ilmu keislaman, selalu dituntut terus berupayamenghidupkan budaya akademis yang berkualitas bagi civitasakademikanya.Untuk itu, dalam kesempatan ini, saya mengajak kepada se-luruh warga kampus untuk memanfaatkan program GELARKU inisebagai pintu lahirnya kreatifitas yang tiada henti dalam me-lahirkan gagasan, pemikiran, ide-ide segar dan mencerdaskan un-tuk ikut memberikan kontribusi dalam pembangunan per-adabanbangsa. Siapapun, anak bangsa memiliki peran dan fungsi masing-masing dalam menata bangunan intelektual melalui karya-karyabesar dari kampus Mangli ini.Setidaknya, terdapat dua parameter untuk menilai kualitaskarya akademik. Pertama, produktivitas karya-karya ilmiah yangdihasilkan sesuai dengan latar belakang kompetensi keilmuanyang dimiliki. Kedua, apakah karya-karya tersebut mampu mem-beri pencerahan kepada publik, yang memuat ide energik, konsepcemerlang atau teori baru. Maka kehadiran buku ilmiah dalamsegala jenisnya bagi civitas akademika maupun tenaga ke-pendidikan merupakan sebuah keniscayaan.Pada kesempatan ini, kami sampaikan apresiasi positif kepa-da para dosen, mahasiswa, dan karyawan yang telah men-
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curahkan segala pikiran untuk menghasilkan karya buku dan kiniditerbitkan oleh IAIN Jember Press. Salam hangat juga kepadawarga “Kampus Mangli” yang merespon cepat program yang kamigulirkan, yakni GELARKU (Gerakan Lima Ratus Buku) sebagaiikhtiar kami menciptakan iklim akademik, yakni menghasilkankarya dalam bentuk buku.Karya buku ini akan terus berlangsung dan tidak boleh ber-henti. Sebab, buku adalah “pintu  ilmu” untuk membuka gerbangperadaban bangsa. Buku adalah jembatan meluaskan pemahaman,mengkonstruksi pemikiran, dan menajamkan akal analisis ter-hadap beragam fenomena yang ada di sekitar hidup dan ke-hidupan kita.Dan tentu saja, karya-karya yang ditulis oleh berbagai pihakdiharapkan akan memberikan kontribusi positif bagi masyarakatdan atau dunia akademik bersamaan dengan program GELARKU(Gerakan Lima Ratus Buku) periode ketiga yang dicanangkan IAINJember dalam tahun ini. Program GELARKU ini diorientasikan un-tuk meningkatkan iklim akademis di tengah-tengah tantangan be-sar tuntutan publik yang menginginkan “referensi intelektual” da-lam menyikapi beragam problematika kehidupan masyarakat dimasa-masa mendatang.Akhirnya, kami ucapkan selamat kepada para penulis bukuyang ikut memperkaya GELARKU sebagai program intelektualitas.Dengan harapan, IAIN Jember makin dikenal luas, tidak hanya ska-la nasional, tetapi juga internasional. Dan, yang lebih penting,beraneka “warna pemikiran” yang terdokumentasi dalam buku inimenjadi referensi pembaca dalam memaknai setiap problematikakehidupan. Jember,  Medio Agustus 2015Rektor IAIN Jember
Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM
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Bab I
PENDAHULUAN

A. Seputar Penulisan Hadis
1. Kontroversi Seputar Penulisan HadisPenulisan hadis merupakan persoalan yang diperselisihkankebolehannya oleh umat Islam awal. Sebagian shahabat me-makruhkan penulisan hadis Nabi, sedangkan sebagian yang lainmembolehkannya. Di antara shahabat yang memakruhkan penu-lisan hadis Nabi ialah Ibn ‘Umar, Ibn Mas‘ûd dan Zayd b. Tsâbit.Sementara di antara shahabat yang membolehkannya ialah Ibn‘Amr, Anas b. Mâlik, dan kebanyakan shahabat.1Sebab timbulnya kontroversi menyangkut hukum penulisanhadis tersebut adalah karena adanya hadis-hadis yang ber-tentangan (muta‘âridhah), antara yang melarang dan yang mem-bolehkan:

1Mahmûd al-Thahân, Taysîr Mushthalah al-Hadîts (Iskandarîyah: Mar-kaz al-Hudâ li al-Dirâsât, 1415 H), 129
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a. Hadis-hadis yang melarang menulis hadis:
 " :

 - :
 -"2

Dari Abu Sa‘îd Al Khudrî, (berkata) bahwa Rasulullah SAW ber-
sabda: “Janganlah kalian menulis dariku, barangsiapa menulis dari-
ku selain al-Qur’an hendaklah dihapus, dan ceritakanlah dariku dan
tidak ada dosa. Barangsiapa berdusta atas (nama) ku -Hammam
berkata: Aku kira ia (Zaid) berkata: dengan sengaja, maka henkdak-
lah menyiapkan tempatnya dari neraka.”

 , :3

Dari Abû Sa‘îd al Khudzrî dia berkata; 'Kami meminta izin kepada
Nabi dalam hal penulisan tetapi beliau tidak mengizinkan kami.'

 : , ,
 ,» : , « : .» :

.«4

Dari Abû Hurayrah RA, dia berkata: Rasulullah SAW keluar pada
saat kami sedang menulis hadis, lalu beliau SAW bertanya: "Apa
yang kalian tulis ini?", kami menjawab: "Hadis-hadis yang kami
dengar darimu". Beliau bersabda: "Kitab selain kitab Allah? Tahu-
kah kalian? Umat-umat sebelum kalian sesat gara-gara menulis
kitab-kitab bersama kitabullah Ta'âlâ".

2Imam Muslim Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz II (Riyad: Dâr al-Thaybah, 2006), 13663Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, Juz V (Mesir: Syirkah Maktabahwa Mathba’ah Mushthafâ al-Bâbî al-Halabî, 1975), 384Al-Khathîb al-Baghdâdî, Taqyîd al-‘Ilm (Beirut: Ihyâ’ al-Sunnah al-Nabawîyah, t.th), 33
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b. Hadis-hadis yang memperbolehkan menulis hadis:
 :

 :

» :
«5

'Abdullâh ibn 'Amr ibn al-'Âsh RA berkata: saya menulis segala
sesuatu yang saya dengar dari Rasulullah SAW, saya ingin meng-
hafalkannya, tapi orang-orang Quraisy melarangku dengan ber-
kata: "Engkau menulis segala sesuatu yang engkau dengar dari
Rasulullah SAW, padahal Rasulullah SAW itu manusia biasa yang
berbicara pada saat marah dan senang?". Setelah itu saya tidak lagi
menulis, lalu hal itu saya sampaikan kepada Rasulullah SAW, tern-
yata beliau SAW memberi isyarat dengan tangannya ke mulutnya
sambil bersabda: "Tulislah, demi Dzat yang diriku ada pada
kekuasaanNya, yang keluar dari sini pasti benar".

» :
«6

Abu Hurairah RA berkata: "Di antara Sahabat Nabi SAW tidak ada
seorang pun yang lebih banyak hadisnya daripadaku selain 'Abdul-
lah ibn 'Amr, hanya saja dia menulis hadis sedang saya tidak menu-
lis".

5Imam al-Dârimî, Sunan al-Dârimî, juz I (Saudi Arabia: Dâr al-Mughnî lial-Nasyr wa al-Tawzi‘, 2000), 429.6Imm al-Bukhârî, Al-Jâmi‘ al-Shahîh, Juz I (Kaero: al-Mathba‘ah al-Salafîyah wa Maktabatuhâ, 1400), 57.
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 :

ا: 
» :«7

Dari Abû Hurairah RA bahwa ada seseorang dari Anshâr mengikuti
majlis Nabi SAW, sehingga mendengar hadis Rasulullah SAW dan
mengaguminya, tetapi dia tidak hafal. Kemudian orang itu menga-
dukan kesuliatan hafalannya kepada Rasulullah SAW, sambil berka-
ta: Ya Rasulallah, saya mendengar hadis dari engkau, dan hadis itu
mengagumkanku, tetapi aku tidak hafal. Maka Rasulullah SAW
bersabda: "Mintalah bantuan untuk hafalanmu itu dengan tangan
kananmu", dan Rasulullah dengan tangannya mengisyarat-kan
“menulis”.

،"منكنسمعيا: "قلنا: يجخدبنعن
" :."8

Dari Rafi' ibn Khudaij dia berkata: Kami berkata: "Hai Rasulullah,
Kami mendengar beberapa hal dari engkau, apakah boleh kami
menulisnya?", beliau SAW menjawab: "Tulislah, tidak apa-apa".

ىعليهصلىعن
.9

Ada riwayat dari Rasulullah SAW bahwa beliau SAW menulis
aturan zakat, diyat, warisan dan sunah-sunah kepada 'Amr ibn
Hazm dan lain-lain.

7Al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, Juz V, 39.8Al-Khathîb al-Baghdâdî, Taqyîd al-‘Ilm, 72.9Yûsuf b. ‘Abdullah al-Qurthubî, Jâmi‘ Bayân al-‘Ilm wa Fadhlih, juz I (Ar-ab Saudi: Dar Ibn Jawzî, 1994), 301.
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و
 : .» :
«10

Dari Abû Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW khutbah(ketika ter-
jadi Fathu Makkah). Maka Abu Hurayrah menyebutkan kisah ini.
Abû Syâh berkata: "Ya Rasulullah, tuliskan untukku". Beliau ber-
sabda: "Tuliskan untuk Abû Syâh.Terkait dengan adanya hadis-hadis yang bertentangan diatas, para ulama telah berusaha mengatasi kontradiksi tersebut,yang secara garis besar terdapat empat pendapat:11

Pertama, hadis yang diriwayatkan oleh Abû Sa’îd al-Khudrîyang beirisi informasi larangan menulis hadis adalah hadis
mawqûf, sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Ini pendapat al-Bukhârî dan lainnya. Hanya saja, pendapat ini tampaknya lemahkarena hadis tersebut diriwayatkan oleh Muslim dalam kitabShahihnya secara marfu’.

Kedua, larangan menulis hadis sesungguhnya terjadi padamasa awal Islam, karena khawatir tercampur antara al-Qur’an danhadits. Tatkala jumlah umat Islam semakin banyak dan benar-benar sudah mengenali al-Qur’an sehingga dapat membedakannyadari hadis, maka hilanglah kekhawatiran tersebut, dan dihapuslahhukum larangan menulis hadis. Pendapat ini terisyaratkan dariperkataan al-Râmahurmuzî: “Hadis Abû Sa‘îd al-Khudrî yangmenyatakan ‘Kami meminta izin kepada Nabi dalam hal penulisantetapi beliau tidak mengizinkan kami,’ saya duga hal itu di-maksudkan pada masa awal hijrah dan tatkala masih belum amandari kesibukan menulis hadis yang dapat mengganggu penulisan
10Al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz V, 39.11Muhammad ‘Ajâj al-Khathîb, al-Sunnah Qabla al-Tadwîn (Beirut: Dâral-Fikr, 1980), 306-308.
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al-Qur’an.” Pendapat di-naskh-nya hukum larangan menulis hadisjuga merupakan salah satu dari dua makna yang disampaikan olehIbn Qutaybah. Ia berkata: “Salah satunya adalah di-naskh-nya sun-nah oleh sunnah. Seakan-akan Rasulullah awalnya melarangmenulis sabdanya, kemudian ketika Rasulullah melihat sunnahsemakin banyak dan ada kesulitan menghafalnya, beliau mem-bolehkan menulisnya.” Pendapat seperti ini dikemukakan banyakulama, termasuk Ahmad Muhammad Syâkir.Termasuk dalam kategori pendapat kedua ini, pendapat yangmengatakan bahwa larangan tersebut adalah larangan menulishadis bersama al-Qur’an dalam satu shahifah. Para shahabat tahutakwilnya suatu ayat, sehingga ada kemungkinan mereka menulis-kan hadis bersama al-Qur’an (ayat yang ditakwilkan). Karena itu,mereka dilarang karena takut terjadinya penyerupaan dan per-campuran al-Qur’an dengan hadis.
Ketiga, larangan menulis hadis tersebut hanya diperuntukkanbagi orang yang kuat hafalannya dan dikhawatirkan bergantungpada tulisan, sedangkan ijin menulis hadis diberikan kepada orangyang tidak kuat hafalannya seperti Abû Syâh.
Keempat, larangan menulis hadis tersebut bersifat umum, se-dangkan kebolehan menulis bersifat khusus bagi orang yang ahlimembaca, menulis dan teliti; tidak melakukan kesalahan dalammenulis dan tidak dikhawatirkan keliru. Seperti ‘Abdullah b. ‘Amryang oleh Rasulullah dipandang aman dari kesalahan dan ke-keliruan ini, sehingga Rasulullah mengijinkan menulis hadis. Inipendapat lain yang disampaikan oleh Ibn Qutaybah.Menurut Muhammad ‘Ajâj al-Khathîb, dari empat pendapat diatas, pendapat pertama tidak dapat diterima karena hadisnyamarfû‘ shahîh, sedangkan tiga pendapat berikutnya adalah pen-dapat yang benar.12 Artinya, ha-hal tersebut ada kemungkinanmenjadi faktor-faktor dilarangnya menulis hadits, yakni: (a) kha-watir kesibukan menulis hadis dapat mengganggu penulisan al-
12al-Khathîb, al-Sunnah Qabla al-Tadwîn, 308.
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Qur’an; (b) khawatir terjadi percampuran al-Qur’an dan hadis,apalagi kalau ditulis dalam satu shahifah; (c) khawatir tradisimenghafal di kalangan shahabt akan menurun karena bergantungpada tulisan; (d) kalau kebolehan menulis hadis itu bersifat umumdikhawatirkan akan menimbulkan banyak kesalahan dan keke-liruan penulisan hadis di tangan orang-orang yang belum cakapmembaca dan menulis.
2. Fenomena Penulisan HadisMeskipun pada awalnya terdapat kontroversi penulisan had-is, tetapi dalam perkembangannya gerakan penulisan hadis terusmengalami peningkatan seiring dengan kebutuhan umat Islamterhadap sunnah itu sendiri. Seperti telah disinggung, benih-benihpenulisan hadis telah ada sejak masa paling awal, yaitu masa sha-habat. Terkait dengan penulisan sunnah/hadis masa shahabat ini,Hâkim ‘Ubaysân al-Matîrî membagi menjadi dua masa, yaknipenulisan hadis ketika Rasulullah SAW masih hidup dan penulisanhadis setelah Rasulullah SAW  wafat.13
a. Penulisan Hadis pada masa Hidupnya RasulullahSecara garis besar, penulisan sunnah/hadis ketika Rasulullahmasih hidup dapat dibagi menjadi dua bagian:

Pertama, penulisan hadis yang dilakukan atas perintahRasulullah SAW, seperti perjanjian-perjanjian, piagam-piagam,dan surat-surat.Piagam Madinah, misalnya, ditulis ketika Rasulullah hijrah keMadinah yang berisi tentang ketentuan-ketentuan yang mengaturhubungan antara umat Islam muhâjirîn dan umat Islam anshâr disatu sisi, dan antara umat Islam dan umat non muslim di Madinahdi sisi yang lain. Piagam Madinah ini merupakan piagam kons-titutif pertama yang mengatur hubungan antar berbagai unsuryang ada dalam masyarakat Madinah, yang didasarkan atas prin-
13Hâkim ‘Ubaysân al-Matîrî, Târîkh Tadwîn al-Sunnah wa Syubhât al-

Mustasyriqîn Kuwait: Jâmi‘at Kuwayt, 2002), 35
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sip toleransi dan kerjasama. Di dalamnya, terkandung banyaksyari’at berkenaan dengan hukum siyâsah (politik), keharta-bendaan (perdata) dan pidana.Demikian pula, piagam perjanjian damai antara RasulullahSAW dengan beberapa kabilah dan beberapa negeri Arab me-ngandung banyak sunnah dan syari’at. Perjanjian Rasulullah SAWdengan orang Nasrani Najrân, misalnya, memuat perincian hak-hak dan kewajiban-kewajiban orang Nasrani Najrân.Selain di atas, Rasulullah juga memerintahkan untuk menulissurat-surat dan kitab, yang di dalamnya memuat banyak halterkait hukum ekonomi dan hukum pidana, antara lain:
 Kitab Shadaqât, yang di dalamnya Rasulullah memerinci ke-tentuan kadar harta yang wajib dizakati dan cara memungutdan menghimpunya. Kitab ini adalah kitab yang cukup pan-jang yang ditulis oleh Rasulullah SAW sebelum belaiu wafat.Kitab yang ada cap stempel Rasulullah ini berada di tanganAbû Bakar dan digandakannya untuk dibagikan kepada parapemungut zakat. Selanjutnya, kitab ini berada di tangan‘Umar b. al-Khaththâb. Kitab ini kemudian disimpan olehkeluarga Nabi SAW, sampai Ibn Syihâb al-Zuhrî menyalinnyasetelah ditunjukkan oleh Sâlim b. ‘Abdullâh b. ‘Umar.
 Shahîfah ‘Amr b. Hazm yang ditulis ketika Rasulullah mengu-tusnya ke Yaman mengajarkan agama dan memungut zakat.Di dalamnya berisi berbagai ketentuan syariat dan sunnahmenyangkut hukum ekonomi, hukum pidana, denda dan lain-lain. Shahîfah yang terdiri dari tiga lembar ini disimpan olehkeluarga ‘Amr b. Hazm, hingga ke cucunya, yakni Abû Bakr b.Muhammad b. ‘Amr b. Hazm, seorang gubernur Madinah pa-da masa ‘Umar b. ‘Abd al-‘Azîz.
 Shahîfah ‘Alî b. Abî Thâlib, yang ditulisnya atas perintahRasulullah SAW. Di dalamnya banyak berisi ketentuan kadarzakat, pidana, dan lain-lain.
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 Perintah Rasulullah agar menulis khutbahnya ketika fath
Makkah untuk diberikan kepada orang Yaman, yang bernamaAbû Syâh sebagaimana yang telah disebutkan.14
Kedua, penulisan hadis atas ijin Rasulullah. Sebagian sahabatada yang meminta ijin kepada Rasulullah untuk menulis hadis, danRasulullah mengijinkannya. Di antara mereka adalah:

 ‘Abdullah b. ‘Amr b. ‘Âsh (w. 63 H), seorang shahabat yanglama menemani Rasulullah SAW. dan salah seorang penuliswahyu (al-Qur’an). Dia meminta ijin kepada Rasulullah untukmenulis hadis, dan Rasulullah SAW. mengijinkan. Dia menulissetiap hadis yang didengarnya dari Rasulullah SAW. secaralangsung. Hal ini didasarkan pada beberapa riwayat berikut:
 , ,

15

Dari ‘Abdullah b. ‘Amr ra., bahwasannya ia meminta ijin kepada
Rasulullah SAW. untuk menulis hadis-hadis yang didengarnya,
maka beliau mengijinkannya.

 :
 :

» :
«16

Dari ‘Abdullah b. ‘Amr ra., berkata: Aku menulis segala sesuatu yang
aku dengar dari Rasulullah SAW untuk memeliharanya, tetapi

14al-Matîrî, Târîkh Tadwîn, 35-39.15Al-Khathîb al-Baghdâdî, Taqyîd al-‘Ilm, 75.16Imam al-Dârimî, Sunan al-Dârimî, juz I, 49.
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orang-orang Quraysh melarangku. Mereka berkata: Apakah engkau
menulis segala yang engkau dengar dari Rasulullah, sementara be-
liau adalah manusia biasa yang berbicara, baik dalam keadaan
marah atau ridla? Maka akupun berhenti dari menulis. Lalu aku
menyampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW., dan beliau
berisyarat dengan jarinya ke mulutnya, dan berkata: “Tulislah, demi
Dzat yang diriku berada di tanganya, tidak keluar dari mulut ini
kecuali kebenaran.”

»
«17

Abu Hurayrah berkata: “Tidak seorang shahabat Nabi SAW yang
lebih banyak hadisnya melebihi aku, kecuali ‘Abdullah b. ‘Amr, kare-
na dia menulis sedangkan aku tidak.”Catatan-catatan hadis ‘Abdullah b. ‘Amr ini diberinya nama“al-Shâdiqah”, sehingga terkenal dengan nama “al-Shahîfah al-Shâdiqah.” Catatan hadis ini disimpan oleh ‘Abdullah b. ‘Amr di ko-tak besar. Jika ia mau menyampaikan hadis, ia mencari kotak itudan mengeluarkan catatannya, lalu membacakannya. Hadis-hadisdalam shahîfah itu telah diriwayatkan kepada lebih dari 100orang. Shahîfah ini tetap disimpan oleh keluarganya, hingga sam-pai kepada cicitnya, ‘Amr b. Syu‘ayb b. Muhammad b. ‘Abdullah b.‘Amr, yang ia riwayatkan kepada murid-muridnya.
 Anas b. Mâlik al-Anshârî, pembantu Rasulullah dan salahseorang shahabat di Bashrah yang wafat paling akhir (w. 93H). Ia telah melayani Rasulullah selama 10 tahun. Orang yangmeriwayatkan hadis dari Anas b. Mâlik lebih dari 200 orang.Dia memiliki shahîfah yang memuat hadis-hadis Nabi SAW.dan ia riwayatkan kepada murid-muridnya. Ia juga men-dorong kepada anak cucunya untuk menulis hadis. Bahkansetelah Rasulullah wafat, kalau ia mendengar shahabat

17al-Bukhârî, Al-Jâmi‘ al-Shahîh, Juz I, 57.
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menyampaikan suatu hadis Nabi SAW, ia memerintahkankepada anaknya untuk menulisnya. Ia berkata: “hadis inimengagumkanku, maka aku berkata kepada anakku: tulislah,dan diapun menulisnya.”18
 Sa‘d b. ‘Ubâdah al-Anshârî (w. 15 H), salah seorang shahabatsenior (kibâr al-shahâbah). Dia memiliki shahîfah catatanhadis. Shahîfah ini diwariskan kepada anak cucunya, danmereka meriwayatkan hadis-hadis dalam shahîfah tersebut.
 Samurah b. Jundab (w. 58 H). Shahabat Rasul ini telah menu-lis wasiat kepada anak-anaknya, yang dalam wasiat itu ter-dapat hadis-hadis Rasul. Shahîfah ini terkenal di Bashrah. Ha-san al-Bashrî telah meriwayatkan hadis-hadis yang ada da-lam shahîfah ini. Shahîfah yang sebenarnya surat wasiatSamurah ke anak-anaknya, tetap berada di tangan anak cu-cunya hingga kepada Marwân b. Ja‘far b. Samurah b. Jundab,dan mereka meriwayatkan hadis-hadis dalam surat wasiatitu.19Hal-hal di atas membuktikan bahwa sebagian shahabat,setelah diijinkan oleh Rasulullah untuk menulis hadis, telah menu-lis banyak hadis pada masa Rasulullah. Hadis-hadis ini, sambiltetap dihafalkan, juga sudah dicatat di lembaran-lembaran(shahîfah) dan kulit.
b. Penulisan Hadis setelah Wafatnya RasulullahSebagian shahabat menulis sebagian hadis yang dihafalnyadan yang didengarnya dari shahabat lain, seperti surat-surat al-Khulafâ’ al-Râsyidûn kepada para gubernur dan hakimnya:
 Surat Abû Bakr al-Shiddîq kepada Anas b. Mâlik tatkalamengangkatnya sebagai sebagai pemungut zakat di Bahrayn.Dalam surat isi berisi kewajiban zakat, cara memungut danmembaginya dan kadarnya.

18Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 37.19al-Matîrî, Târîkh Tadwîn, 41-45.
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 Surat ‘Umar b. al-Khaththâb kepada ‘Utbah b. Farqad, pang-lima perang di Azerbayjân, yang memuat beberapa hadis Na-bi SAW. Demikian pula suratnya kepada Abû ‘Ubaydah al-Jarrâh, gubernur Bashrah, yang mengutip beberapa hadisNabi. Juga surat-suratnya kepada Abû Mûsâ al-‘Asy’arî, salahseorang hakim di Irak, yang tetap disimpan oleh cucunya.
 Surat ‘Alî b. Abî Thâlib kepada Khalîfah ‘Utsmân b. ‘Affân,yang menuliskan sunnah Rasulullah mengenai kadar zakat.
 Surat ‘Âisyah kepada Khalîfah Mu‘âwiyah b. Abû Sufyân, yangdi dalamnya terdapat hadis-hadis Nabi SAW.
 Surat Khalîfah ‘Abdullah b. al-Zubayr kepada hakimnya ‘Ut-bah b. Mas‘ûd.20Dan surat-surat lainnya yang ditulis untuk sesama shahabatatau kepada murid-muridnya.Kegiatan pencatatan hadis semakin banyak dilakukan, padamasa-masa berikutnya. Hal itu disebabkan:1) Periwayatan hadis semakin menyebar ke perbagai daerah,dengan sanad yang semakin panjang dan nama-nama pe-riwayat beserta kunya dan nasabnya yang semakin banyak.2) Banyak penghafal sunnah yang wafat, baik generasi shahabatmaupun kibâr al-tâbi‘în (tâbi‘în senior), sehingga hal itu di-khawatirkan akan banyak sunnah Nabi SAW yang hilang.3) Kemampuan hafalan semakin melemah seiring denganmaraknya penggunaan tulisan dan beragamnya ilmu penge-tahuan.4) Aliran-aliran “sesat” dan pemalsuan hadis bermunculan, se-hingga untuk menjaga sunnah dan melindungi dari masuk-nya hal-hal yang tidak termasuk sunnah, dianjurkanlah pe-nulisan sunnah.5) Sudah tidak ada lagi hal-hal yang menyebabkan dilarangnyamenulis hadis.21

20al-Matîrî, Târîkh Tadwîn, 46-47.
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Dengan sebab-sebab di atas, penulisan hadis menjadi halyang penting dilakukan. Kontroversi tentang hukum menulis hadismulai hilang. Bahkan kegiatan ini telah dipandang sebagai tugassuci untuk membela Islam. Oleh karena itu, penulisan hadis telahdilakukan oleh ulama-ulama Islam di berbagai daerah, baik ditulisdalam shahîfah tersendiri maupun ditulis dalam ilmu-ilmu lain,seperti tafsir, fiqh, dan lain-lain.
B. Pembukuan Hadis
1. Istilah-istilah terkait Pembukuan HadisDalam konteks pembukuan hadis, ada beberapa istilah yangsering dianggap sama, tatapi sesungguhnya berbeda. Istilah-istilahtersebut adalah al-kitâbah, al-tadwîn dan al-tashnîf.

Al-Kitâbah secara bahasa berarti al-khathth (menulis). IbnMandzûr berkata:
 :22Dengan demikian, al-kitâbah ialah kegiatan menyalin danmenulis huruf-huruf, yang meliputi sedikit maupun banyak. Seper-ti yang telah dijelaskan di atas, kegiatan ini telah dilakukan sejakmasa Rasulullah masih hidup.

Al-Tadwîn, secara bahasa berasal dari kata al-dîwân yang be-rarti mujtama‘ al-shuhuf (kumpulan shahîfah-shahîfah).23 Jadi, atl-
tadwîn ialah kegiatan menggabungkan shahîfah-shahîfah (catatan-catatan hadis) dan membendel catatan tersebut dalam satu bukubesar, yang disebut al-dîwân.24 Ada riwayat yang me-ngatakan

21Muhammad b. Mathar al-Zahrânî, Tadwîn al-Sunnah al-Nabawîyah:
Nasy’atuh wa Tathawwuruh (Riyad: Maktabat Dâr al-Minhâj, 1426 H), 74-7522Ibn Mandzûr, Lisân al-‘Arab, juz. I (Beirut: Dâr Shâdir, 1414 H), 698.23Ibn Mandzûr, Lisân al-‘Arab juz XIII, 166.24Muhammad b. Shâdiq Benkirane, Tadwîn al-Sunnah al-Nabawîyah fî
al-Qarnayn al-Tsânî wa al-Tsâlits li al-Hijrah (Madînah: Mujamma‘ al-MalikFahd li Thibâ‘at al-Mushhaf al-Syarîf, t.th), 4.
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bahwa orang pertama yang melakukan tadwîn adalah Ibn Syihâbal-Zuhrî:
» :«25

Dari Mâlik b. Anas, ia berkata: orang pertama yang melakukan
tadwîn ilmu (hadis) adalah Ibn Syihâb al-Zuhrî.

26قبل: 

Dari Ibn Syihâb, ia berkata: tidak seorangpun melakukan tadwîn
ilmu (hadis) ini sebelum tadwîn-ku.Riwayat ini menegaskan bahwa tadwîn tidak sama dengan
kitâbah, sebagaimana yang banyak disinyalir oleh beberapa pe-nulis akhir-akhir ini. Seandainya tadwîn itu identik dengan kitâbahtentu bukan Ibn Syihâb sebagai orang pertama yang melakukan
tadwîn, karena penulisan hadis sudah terjadi sejak masa NabiSAW. Tetapi karena tadwîn bukanlah kitâbah, maka riwayat-riwayat di atas dapat dimaklumi.Selanjutnya, Al-Tashnîf berasal dari kata al-shinf dan al-shanf:

 : :… :
27.عن

Al-Shinf dan al-hanf, artinya: macam dan jenis, jamaknya: ashnâf
dan shunûf… Shannafahu tashnîfan, artinya: menjadikannya ber-
macam-macam dan membedakan sebagian dari sebagian yang lain.Karena itu, al-tashnîf biasa diartikan dengan al-tartîb, al-
tamyîz, al-tabwîb (mensistematisir, memilah-milah dan menyusun

25Abû Nu‘aym al-Ashbahânî, Hulîyatul al-Awliyâ’ wa Thabaqât al-
Ashfiyâ’ (Mesir: al-Sa‘âdah, 1974), III:36326Muhammad b. Ja‘far al-Kattânî, al-Risâlah al-Mustathrafah li Bayânî
Masyhûr Kutub al-Sunnah al-Musyarrafah (Beirut: Dâr al-Basyâ’ir al-Islâmîyah, 1993), 427Al-Fayrûz Âbâdî, al-Qâmûs al-Muhîth (Beirut: Mu’assasah al-Risâlah,2005), 828.
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berdasarkan bab-bab).28 Dengan arti ini, al-tashnîf berbeda dengan
al-tadwîn. Al-Tashnîf sudah ada proses analisis dan sistematisasi;sedangkan al-tadwîn hanya sekedar membukukan, dalam artimengumpulkan berbagai shahîfah atau catatan hadis dan disatu-kan sehingga menjadi satu buku, tanpa ada proses analisis dan sis-tematisasi. Dengan demikian tashnîf adalah perkembangan lebihlanjut dari tadwîn, dan tadwîn merupakan perkembangan lebihlanjut dari kitâbah.

2. Tadwin hadis Secara ResmiGerakan penulisan hadis yang semakin semarak melahirkancatatan-catatan hadis dalam lembaran-lembaran atau kulit. Ban-yaknya catatan-catatan hadis yang masih berserakan tersebutmendorong ahli hadis untuk menghimpunnya dalam satu bukubesar (dîwân). Gerakan untuk menghimpun catatan-catatan hadisinilah yang disebut dengan tadwîn al-sunnah atau tadwîn al-hadîts.Hâkim ‘Ubaysân al-Matîrî membagi gerakan tadwîn ini daridua perspektif:
Pertama, Perspektif ilmiah (keilmuan): sebagaimana yangtergambar pada para ulama di berbagai kota Islam yang banyakdidiami shahabat. Di sinilah lahir ulama-lama yang merupakanmurid-murid shahabat. Mereka menulis dan menghafal hadis-hadis yang telah ditulis dan dihafal oleh shahabat. Demikian pulamereka memelihara pendapat-pendapat fiqh shahabat.
Kedua, Perspektif rasmîyah (resmi): sebagaimana yang ter-gambar pada perintah-perintah yang dikeluarkan oleh para kha-lifah dan amir kepada sebagian ulama untuk menghimpun hadis.Menurut pendapat yang umum, Khalifah ‘Umar b. ‘Abd al-‘Azîz (w.101 H) adalah orang pertama yang memerintahkan secara resmiuntuk menghimpun hadis. Hanya saja, ada bukti-bukti sejarahyang kuat bahwa ayah dan kakek ‘Umar b. ‘Abd al-‘Azîz, yaitu ‘Abdal-‘Azîz b. Marwân (w. 85 H) dan Marwân b. al-Hakam (65 H) su-
28Benkirane, Tadwîn al-Sunnah, 4.
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dah pernah membuat instruksi untuk meng-himpun hadis. ‘Abd al-‘Azîz sebagai amir Mesir pernah mengirim surat kepada Katsîr b.Murrah al-Hadhramî (w. 80 H) dan yang lainnya untuk menulishadis-hadis yang dimilikinya dan menyerahkannya kepadanya.Marwân b. al-Hakam juga disinyalir memiliki kitab kumpulan had-is-hadis dari Abû Hurayrah yang disimpan di almarinya.29Jadi, ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azîz bukanlah orang pertama yangmemberikan instruksi resmi untuk menghimpun hadis. Hanya sa-ja, dapat dikatakan bahwa ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azîz adalah orangpertama yang memerintahkan tadwîn al-sunnah, dalam arti menu-lisnya dalam buku tulis. Dalam hal ini, peran ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azîz dapat diposisikan sama dengan peran ‘Utsman bin ‘Affanketika membukukan al-Qur’an. ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azîz me-merintahkan menulis sunnah yang telah tertulis dalam shahîfah-shahîfah atau kitab yang terpisah-pisah,  ke dalam buku tulis dankitab besar.Untuk melaksanakan proyek pembukuan hadis ini, ‘Umar bin‘Abd al-‘Azîz menyerahkannya kepada dua ulama besar:a. Abû Bakr b. Muhammad b. ‘Amr b. Hazm (w. 120 H), Amirdan sekaligus hakim Madinah. ‘Umar b. ‘Abd al-‘Azîz me-mintanya untuk menulis dan menghimpun sunnah dan hadisyang beredar di Madinah. Abû Bakr b. Muhammad telahmenuliskan apa yang diminta oleh Khalifah ‘Umar b. ‘Abd al-‘Azîz. Sayangnya tulisan Abû Bakr ini hilang setelah wafatnya.b. Muhammad b. Syihâb al-Zuhrî (50-123 H), salah seorang pen-duduk Madinah yang paling mengerti sunnah dan palingbanyak menghimpunnya. Al-Zuhrî tidak hanya menulis danmenghimpun sunnah-sunnah Rasullah SAW, tetapi juga me-nulis dan menghimpun pendapat-pendapat fiqh para sha-habat. Hadis yang dihimpunya mencapai 2000 hadis, yang
29al-Matîrî, Târîkh Tadwîn, 51-52.
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didapatnya dari 150 ulama, dan telah disampaikan kepadasekitar 200 murid.30
3. Sejarah perkembangan kitab hadisGerakan penulisan hadis dalam perkembangannya me-lahirkan kitab-kitab hadis. Sejarah perkembangan kitab hadisdapat dibagi menjadi:
a. Kitab hadis sebelum abad ke-2 H.Sebagaimana disinggung, sejak masa Nabi SAW telah dilaku-kan penulisan hadis. gerakan penulisan hadis terus berkembangluas pada masa al-Tâbi‘în. Penulisan hadis menjadi kelaziman di
halaqah-halaqah majlis ilmu yang berkembang di kota-kota negeriIslam pada saat itu.Sebab-sebab semakin meluasnya gerakan pencatatan hadispada saat itu, antara lain:1) Tersebarnya periwayatan hadis, panjangnya sanad hadis danbanyaknya nama-nama periwayat, beserta kunyah-kunyah-nya dan nasab-nasabnya.2) Wafatnya banyak penghafal hadis, baik dari kalangan shhabatmaupun tâbi‘în, sehingga wafatnya mereka dikhawatirkanmenyebabkan hilangnya banyak hadis.3) Melemahnya kompetensi menghafal disertai berkembangnyatradisi menulis dan banyaknya keragaman ilmu.4) Munculnya aliran-aliran ‘sesat’ dalam Islam dan ber-kembangnya hadis palsu, sehingga perlu melakukan tadwîn

al-hadîts dalam rangka mencaga sunnah dan melindungi darimasuknya hal-hal di luar sunnah.5) Hilangnya banyak hal yang menyebabkan di-makruh-kannyapenulisan hadis.31Karena sebab-sebab di atas, pada masa tâbi‘în ini, penulisanhadis berkembang pesat. Penulisan hadis pada masa ini masih da-
30al-Matîrî, Târîkh Tadwîn,, 55-58.31al-Zahrânî, Tadwîn al-Sunnah, 74-75
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lam bentuk shahîfah. Di antara shahîfah yang ditulis pada masa ini,antara lain:1) Shahîfah atau suhuf Sa‘îd b. Jubayr, murid Ibn ‘Abbâs.2) Shahîfah Basyîr b. Nuhayk, yang menulisnya dari Abû Huray-rah dan lainnya.3) Suhuf Mujâhid b. Jabar, murid Ibn ‘Abbâs.4) Shahîfah Abû Zubayr Muhammad b. Muslim b. Tadrus5) Shahîfah Zayd b. Abî Unaysah al-Ruhâwî6) Shahîfah Abî Qilâbah7) Shahîfah Ayyûb b. Abî Tamîmah al-Sakhatiyânî8) Shahîfah Hisyâm b. ‘Urwah b. al-Zubayr32
b. Kitab hadis abad ke-2 H.Abad ke-2 H meliputi masa tabi‘în yunior (shighâr al-tâbi‘în)dan atbâ‘ al-tâbi‘în. Pada masa ini, dalam rangka menyelamatkansunnah dari serangan aliran-aliran sesat (ashhâb al-bida‘ wa al-
ahwâ’) para imam dan ulama abad ini semakin giat melakukanpembukuan hadis, serta merintis kaidah-kaidah ilmu hadis. Karak-teristik pembukuan hadis masa ini dibandingkan masa sebe-lumnya:1) Adanya pembedaan antara sekedar al-jam‘ (menghimpun)dengan al-tashnîf (pembukuan), yakni mensistematisir danmenyusunnya berdasarkan bab-bab.2) Kitab-kitab hadis pada masa ini masih bercampur antara had-is-hadis Rasulullah dengan pendapat-pendapat shahabat danfatwa-fatwa tâbi‘în.3) Metode pembukuan hadis masa ini menghimpun hadis-hadisyang berkesesuaian dalam satu bab, kemudian menghimpunbab-bab tersebut dalam abwâb atau kitâb, dalam satu kitab(buku)4) Bahan-bahan materi pembukuan hadis masa ini adalahshahîfah-shahîfah dan naskah-naskah hadis yang telah dibuatpada masa shahabat dan tâbi‘în, dan pendapat-pendapat sha-

32al-Zahrânî, Tadwîn al-Sunnah, 75.
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habat serta fatwa-fatwa tâbi‘în yang beredar secara orang dimasyarakat.33Di antara kitab-kitab hadis yang masyhur yang ditulis padaabad ke-2 H ini, antara lain:1) Al-Muwaththa’ Imam Malik (w. 179 H)2) Musnad Imam al-Syâfi‘î (w. 204 H)3) Mukhtalif al-Hadîts, karya al-Syâfi‘î4) Al-Jâmi‘ karya Imâm ‘Abd al-Razzâq b. Hammâm al-Shan‘ânî(w. 211 H)5) Mushannaf karya Syu‘bah b. al-Hajjâj (w. 160 H).6) Mushannaf karya Sufyân b. ‘Uyaynah (w. 198 H)7) Mushannaf karya al-Layts b. Sa‘d (w. 175 H).8) Dan kumpulan-kumpulan hadis yang dibuat oleh ulama-ulama abad ini, seperti Awzâ‘î dan al-Humaydî.34
c. Kitab hadis abad ke-3 H.Abad ini dinilai sebagai masa bersinarnya ilmu-ilmu keis-laman pada umumnya, dan ilmu hadis pada khususnya. Bah-kanmasa ini dapat dikatakan sebagai masa puncak perkembanganilmu-ilmu keislaman. Pada masa ini, terjadi kegiatan perlawatan(rihlah) ke berbagai kota di negeri-negeri Islam untuk mencarihadis. Juga terdapat kegiatan penyusunan ‘ilm al-rijâl dan per-luasan wilayah pembukuan hadis. Karena itu, pada masa ini lahirkitab-kitab musnad dan al-kutub al-sittah, yang banyak dijadikanpegangan bagi umat Islam.Pada masa ini tampil banyak penghafal hadis, kritikus hadisdan ulama-ulama ahli hadis. Di antara mereka adalah Ahmad b.Hanbal, Ishâq b. Râhawayh, ‘Alî b. al-Madînî, Yahyâ b. Ma‘în, Mu-hammad b. Muslim b. Wârah, Imam al-Bukhârî, Imam Muslim, AbûZur‘ah, Abû Hâtim al-Râzî, ‘Utsmân b. Sa‘îd, Imam al-Dârimî, danlain-lain. Dari tangan-tangan mereka ini, banyak dirintis ilmu hadis

33al-Zahrânî, Tadwîn al-Sunnah, 81.34Muhammad b. ‘Abd al-Azîz al-Khawlî, Târîkh Funûn al-Hadîts al-
Nabawî (Beirut: Dâr Ibn Katsîr, t.th.), 41.
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pada umumnya, dan ilmu al-jarh wa al-ta‘dîl pada khususnya. Disamping itu, di tangan-tangan mereka muncul model baru dalampembukuan hadis.Adapun karakteristik pembukuan hadis masa ini, antara lain:1) Hanya memuat hadis-hadis Nabi SAW dan membedakannyadari selain hadis Nabi SAW, yang pada masa abad sebelum-nya kitab-kitab hadis masih bercampur antara hadis NabiSAW dan pendapat-pendapat shahabat dan fatwa-fatwatâbi‘în.2) Memberikan penjelasan derajat hadis, dari segia shahîh dandha‘îfnya.3) Adanya jenis-jenis kitab yang beragam, di antaranya:a) Kitab-kitab musnad, yakni kitab hadis yang disusun ber-dasarkan nama-nama shahabat, seperti Musnad Imam Ah-mad, dan lain-lain.b) Kitab-kitab shahîh dan Sunan, yakni kitab hadis yang disusunberdasarkan bab-bab, disertai perhatian untuk memberikanpenjelasan shahîh dan tidaknya, seperti Shahîh al-Bukhârî,Shahîh Muslim, Sunan al-Tirmidzî, Sunan al-Nasâ’î, dan lain-lain.c) Kitab-kitab Musykilat al-Hadîts wa Musykiluh, seperti Ikhtilâfal-Hadîts karya Imam al-Syâfi‘î, Ikhtilâf al-Hadîts karya ‘Alî b.al-Madînî, Ta’wîl Mukhtalif al-Hadîts karya Ibn Qutaybah, danlain-lain.35Sebagai masa puncak perkembangan ilmu hadis, pada abadke-3 H ini lahir banyak kitab-kitab hadis yang masyhur, antaralain:1) Shahîh al-Bukhârî (w. 251 H).2) Shahîh Muslim (w. 261 H).3) Sunan al-Tirmidzî (w. 279 H).4) Sunan Abû Dâwud (w. 275 H).5) Sunan al-Nasâ’î (w. 303 H).
35al-Zahrânî, Tadwîn al-Sunnah, 88-89
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6) Sunan Ibn Mâjah (w. 273 H).7) Musnad Imam Ahmad b. Hanbal (w. 241 H).8) Mushannaf ibn Abî Syaybah (w. 235 H).9) Mushannaf Sa‘îd b. Manshûr (w. 227 H).10) Tahdzîb al-Âtsâr karya Muhammad b. Jarîr al-Thabarî (w. 310H)11) Musnad al-Dârimî, dan musnad-musnad lainnya, seperti AbûYa‘lâ al-Mûshalî, Ishâq b. Râhawayh, al-Humaydî, dan lain-lian.36
d. Kitab hadis abad ke-4 H.Batas pemisah antara masa mutaqaddimîn dan masa muta-`akhkhirîn adalah awal tahun 300 H. Sebagaimana disebutkan,abad ke-3 H adalah abad puncak perkembangan ilmu hadis. Kare-na itu, para ahli hadis yang muncul setelahnya hanya meng-ikutiulama-ulama abad sebelumnya: menghimpun hadis-hadis yang te-lah dihimpun oleh ulama-ulama sebelumnya dan meng-kritisi had-is-hadis yang sudah dikritisi oleh ulama-ulama sebelum-nya.Di antara kitab-kitab hadis yang lahir pada masa ini, antaralain:1) Mu‘jam al-Kabîr karya Imam Sulaymân b. Ahmad al-Thabanî(w. 360 H)2) Mu‘jam al-Awsath karya Imam Sulaymân b. Ahmad al-Thabanî3) Mu‘jam al-Shaghîr karya Imam Sulaymân b. Ahmad al-Thabanî4) Shahîh Ibn Khuzaymah (w. 311 H).5) Shahîh Ibn Hibbân (w. 354 H).6) Shahîh Ibn al-Sakan (w. 353 H).7) Mustadrak al-Hâkim w. 4058) Al-Muntaqâ fi al-Ahkâm karya Ibn al-Jârûd (w. 307 H).9) Sunan al-Dâruquthnî (w. 385 H).

36Lihat daftar kitab hadis abad ke-2 H lebih lengkap di al-Khawlî, Târîkh
Funûn al-Hadît, 60-62.
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10) Sunan al-Bayhaqî (w. 458 H).11) Dan lain-lain.37
C. Al-Kutub Al-Sittah

Al-Kutub al-Sittah adalah istilah yang diberikan kepada enamkitab hadis yang paling bagus dibandingkan kitab-kitab hadis yanglain.  Al-Mizzî berkata:Di antara kitab hadis yang paling bagus susunannya, palingbanyak benarnya, paling sedikit salahnya, paling banyakmanfaatnya, paling besar barakahnya, paling mudah peng-gunaannya, paling bagus penerimaannya di kalangan orang-orang yang setuju maupun yang tidak, paling tinggi kedu-dukannya, baik di kalangan masyarakat khusus maupunumum: Shahîh Abû ‘Abd Allâh Muhammad b. Ismâ‘îl al-Bukhârî, kemudian Shahîh Abû al-Husayn Muslim b. al-Hajjâjal-Naysâbûrî, kemudian setelah keduanya adalah Kitab SunanAbû Dâwud Sulaymân b. al-Asy‘ats al-Sijistânî, kemudianKitab al-Jâmi‘ Abû ‘Îsâ Muhammad b. ‘Îsâ al-Tirmidzî, kemudi-an Kitab Sunan Abû ‘Abd al-Rahmân Ahmad b. Syu‘ayb al-Nasâ’î, kemudian Kitab Sunan Abû Abû ‘Abd Allâh Muham-mad b. Yazîd, yang lebih dikenal dengan Ibn Mâjah al-Qazwayn, meski tidak mencapai derajat kitab-kitab sebe-lumnya.38Dari pernyataan di atas, al-Mizzî menyebutkan enam kitabhadis yang dinilai terbaik, dilihat dari beberapa sisi. Enam kitabhadis yang dimaksud al-Mizzî tersebut secara hirarkhi adalah:1. Shahîh al-Bukhârî2. Shahîh Muslim3. Sunan Abû Dâwud4. Jâmi‘ al-Tirmidzî
37Untuk lebih lengkapnya, baca al-Zahrânî, Tadwîn al-Sunnah, 121-122;dan baca pula al-Khawlî, Târîkh Funûn al-Hadît,64-65.38Al-Mizzî, Tahdzîb al-Kamâl fî Asmâ’ al-Rijâl, juz I (Beirut: Muassasat al-Risâlah, 1980), 147.
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5. Sunan al-Nasâ’î6. Sunan Ibn Mâjah.Terkait dengan hirarkhi al-kutub al-sittah di atas, memangterjadi perbedaan di kalangan ahli hadis, setelah mereka sepakatmengenai urutan pertama dan kedua. Sebagaimana dimaklumi,para ahli hadis sepakat bahwa Shahîh al-Bukhârî menempati urut-an pertama, dan Shahîh Muslim menempati urutan kedua. Sebab-sebab mengapa Shahîh al-Bukhârî berkedudukan lebih tinggi dariShahîh muslim, akan dijelaskan pada Bab III, ketika membahasKitab Shahîh Muslim. Sedangkan yang menjadi perselisihan di ka-langan ahli hadis menyangkut: (1) kitab hadis yang berada padaurutan ketiga, keempat, dan kelima; (2) kitab hadis yang beradapada urutan keenam.
1. Kitab Hadis yang Berada pada Urutan Ketiga, Keempat,

dan KelimaSebagian ulama, semisal al-Hâzimî dan al-Dzahabî, meletak-kan kitab Sunan Abû Dâwud  pada urutan ketiga, baru Imam al-Tirmidzî. Dalam pandangan mereka, Imam Abû Dâwud tidak mer-iwayatkan hadis yang melalui periwayat thabaqah keempat (da-lam pembagian al-Hâzimî), kecuali sangat dibutuhkan dan peri-wayat tersebut termasuk periwayat yang terkenal. Berbedadengan al-Tirmidzî yang meriwayatkan hadis-hadi yang diriwiyat-kan oleh thabaqah keempat (dalam pembagian al-Hâzimî), meski-pun ia menjelaskan kedha‘ifannya.39Al-Hâzimî berkata: “secara garis besar, kitabnya Imam al-Tirmidzî masih memuat hadis thabaqah keempat, dan karena itu

39Yâsir al-Syamâlî, al-Wâdhih fî Manâhij al-Muhadditsin (Aman: Dâr al-Hâmid, 2006), 180.
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aku meletakkan syarat Imam al-Tirmidzî di bawah syarat AbûDâwud.”40Al-Dzahabî, sebagaimana yang dikutip oleh al-Suyûthî, ber-kata: “status tingkatan Jâmi‘ al-Timidzî jatuh di bawah Sunan AbûDâwud dan al-Nasâ’î, karena periwayatannya terhadap hadis-hadisnya al-mashlûb (orang yang disalib), al-kalbî (orang yangbersifat seperti anjing) dan semisalnya.”41 Yang dimaksud al-
mashlûb adalah pemalsu hadis, sedangkan al-kalbî adalah pen-dusta. orang yang dijuluki al-maslûb adalah Muhammad b. Sa‘îd al-Asadî al-Syâmî, yang karena banyak memalsukan hadis secarasengaja, sehingga dia dihukum salib oleh Abû Ja‘far al-Manshûr.Sedangkan di antara orang yang dijuluki al-kalbî adalah Muham-mad b. Sâ’ib, yang terkenal sebagai kadzdzâb, pendusta.Sementara Nûr al-Dîn ‘Itr menguatkan pendapat penulis kitabKasyf al-Dzunûn, yang meletakkan Kitab Jâmi‘ al-Tirmizî ini padaurutan ketiga setelah Shahîh al-Bukhârî dan Shahîh Muslim. Nûral-Dîn ‘Itr berkata: “Menurutku, kitab Abû ‘Isâ adalah berada da-lam urutan ketiga di antara kutub al-sittah, tingkatannya beradasetelah kitab Shahîhayn dalam hal keshahihannya. Hal itu disebab-kan karena syarat Imam al-Tirmidzî lebih kuat dari syarat AbûDâwud.”Lebih lanjut, Nûr al-Dîn ‘Itr juga mengomentari pendapat al-Hâzimî dan al-Dzahabî, dengan mengatakan: “Argumen yang diaju-kan oleh al-Hâzimî dan al-Dzahabî juga ada dalam kitab AbûDâwud. Abû Dâwud dalam kitab Sunan-nya juga meriwayatkanhadis-hadis yang berasal dari periwayat thabaqah keempat, danjuga meriwayatkan hadis dari beberapa periwayat yang semisal
al-mashlûb dan al-kalbî. Lebih dari itu, Imam Abû Dâwud tidak

40Muhammad al-Hâzimî, “Syurûth Aimmat al-Khamsah,” dalam ‘Abd al-Fattâh Abû Ghuddah, Tsalâts Rasâil fî ‘Ilm Mushthalah al-Hadîts (Beirut:Syirkah Dâr al-Basyar al-Islâmîyah, 2005),15141Al-Suyûthî, Tadrîb al-Râwî, juz I (Mesir: Maktabah al-Kawtsar, 1415H), 187
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memberi penjelasan dan peringatan terhadap hadis-hadis mere-ka.”42Jadi, sesungguhnya Imam al-Tirmidzî dan Imam Abû Dâwudsama-sama meriwayatkan hadis periwayat thabaqah keempat se-bagaimana pembagian al-Hâzimî dalam kitab hadis mereka. Hanyasaja, ketika meriwayatkan hadis thabaqah keempat ini, Imam al-Tirmidzî memberi penjelasan. Berbeda dengan Abû Dâwud yangtidak selalu memberi penjelasan. Pada poin ini, Kitab Jâmi‘ al-Tirmidzî lebih tinggi kedudukannya dari pada Kitab Sunan AbûDâwud.Dengan argumentasi Nûr al-Dîn ‘Itr di atas, dapat disimpul-kan bahwa kitab Jâmi‘ al-Tirmidzî menempati urutan ketiga, dandengan demikian urutan keempat dan kelima ditempati kitabSunan Abû Dâwud dan Sunan al-Nasâ’î.
2. Kitab Hadis yang Berada pada Urutan KeenamPara ahli hadis berbeda pendapat mengenai kitab hadis urut-an keenam, dalam al-kutub al-sittah. Secara garis besar terdapattiga pendapat:

Pendapat pertama, Sunan Ibn Mâjah adalah kitab hadis yangberada pada urutan keenam dalam al-kutub al-sittah. Pendapat inipertama kali dikemukakan oleh Abû al-Fadhl Ibn Thâhir al-Maqdisî. Pendapat ini diikuti pula oleh Abû al-Qâsim Ibn ‘Asâkir(w. 571 H), ‘Abd al-Ghanî al-Maqdisî (w. 600 H), al-Mizzî dan al-Haytsamî.
Pendapat kedua, meletakkan kitab al-Muwaththa’ Imam Mâ-lik lebih baik dari pada Sunan Ibn Mâjah, sehingga kitab hadis yangmenempati urutan keenam adalah kitab al-Muwaththa’, bukanSunan Ibn Mâjah. Pendapat ini dikemukakan oleh Ruzayn b.
42Nûr al-Dîn ‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, wa al-Muwâzanah bayna Jâmi‘ihi

wa bayna al-Shahîhayn (Damaskus: Matba‘ah Lajnat al-Ta’lîf wa al-Tarjamahwa al-Nasyr, 1970), 62
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Mu‘âwiyah al-Saraqusthî al-Andalusî (w. 535 H). Pendapat inikemudian diikuti Ibn al-Atsîr, Ibn al-Dayba‘ al-Syaybânî.
Pendapat ketiga, menddahulukan kitab Sunan al-Dârimî daripada Sunan Ibn Mâjah dan menjadikannya sebagai kitab hadisyang menempati urutan keenam. Pendapat ini dikemukakan olehShalâh al-Dîn al-‘Alâ’î.43Terkait pendapat-pendapat di atas, para ahli hadis muta-’akhkhirîn telah menempatkan kitab Sunan Ibn Mâjah pada urutanurutan keenam dalam kategori al-kutub al-sittah. Kelebihan darikitab ini dibandingkan dengan al-Muwaththa’ dan Sunan al-Dârimîadalah banyaknya hadis-hadis zawâ’id (tambahan) atas al-kutub

al-khamsah yang terdapat dalam kitab Sunan Ibn Mâjah, dari padaSunan al-Dârimî dan al-Muwaththa’.Atas dasar uraian di atas, al-kutub al-sittah secara hirarkhiadalah sebagai berikut:1. Shahîh al-Bukhârî2. Shahîh Muslim3. Jâmi‘ al-Tirmidzî4. Sunan Abû Dâwud5. Sunan al-Nasâ’î6. Sunan Ibn Mâjah.

43Nûr al-Dîn b. ‘Abd al-Salâm, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Ibn Mâjah(Kuwait: Maktab al-Syu’ûn al-Fannîyah, 2008), 70-71
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Bab II
KITAB SHAHÎH AL-BUKHÂRÎ

A. Biografi PenulisNama lengkapnya ialah Muhammad b. Ismâ’îl b. Ibrâhîm b. al-Mughîrah b. Bardizbah al-Bukhârî al-Ju‘fî, Abû ‘Abd Allâh. MoyangImam al-Bukhârî, Bardizbah, adalah seorang yang beragama Ma-jusi, tetapi kemudian putranya, al-Mughîrah, masuk Islam dibawah asuhan al-Yamân al-Ju‘fî, gubernur Bukhârâ. Menurut se-bagaian pendapat, siapa yang masuk Islam di tangan seseorang,maka ia menjadi wala’-nya.  Karena itu, al-Mughîrah menjadimawlâ al-Yamân sehingga ia dan anak cucunya mendapatkannasab al-ju‘fî.44 Hubungan antara keluarga al-Yamân al-Ju‘fî dan al-Mughîrah cukup terbina dengan baik sampai ke cicit-cicit mereka.
44Imdâd al-Haq al-Bangladeshi, Hidâyat al-Sârî ilâ Dirâsat al-Bukhârî(Bangladesh, t.p.: 1423H) ,1 dan lihat pula Abû Bakr Kâfî, Manhaj al-Imâm al-

Bukhârî fî Tashhîh al-Ahâdîts wa Ta‘lîlihâ (Beirut: Dâr Ibn Hazm, 2000), 43.
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Cicit al-Yamân, yang bernama ‘Abd Allâh al-Musnadî b. Muham-mad b. Ja‘far b. al-Yamân, adalah guru Abû ‘Abd Allâh al-Bukhârî,cicit Al-Mughîrah. Demikian juga, Uhayd b. Abî Ja‘far al-Ju‘fî, gu-bernur Bukhârâ, adalah periwayat terhadap Abû ‘Abd Allâh al-Bukhârî.45Imam al-Bukhârî dilahirkan di Bukhârâ, Uzbekistan, AsiaTengah, salah satu negeri di Transoxania, pada hari Jum’at, 13Syawal 194 H. Pada saat itu, Bukhârâ memang menjadi pusat ke-budayaan ilmu pengetahuan Islam sesudah Madinah, Damaskusdan Bagdad. Daerah itu pula yang telah melahirkan filosof-filosofbesar seperti al-Farabî dan Ibnu Sina. Bahkan ulama-ulama besarseperti Zamakhsarî, al-Jurjanî, al-Bairunî dan lain-lain, jugadilahirkan di Asia Tengah. Daerah tersebut kemudian jatuh  dibawah kekuasaan Uni Sovyet (Rusia) yang komunis. Meskidemikian, pemeluk Islamnya masih berjumlah 30 milliun. Jadimerupakan daerah yang pemeluk Islam-nya nomor lima besarnyadi dunia setelah Indonesia, Pakistan, India dan Cina.46Ayahnya, Ismâ‘îl b. Ibrahim, termasuk ulama’ yang shaleh danwara’, dan seorang ahli hadits yang dapat dipercaya. Ketika pergihaji sebelum tahun 179 H,  Ismâ‘îl menemui Imam Madinah, Mâlikb. Anas, dan melihat Hamâd b. Zayd berjabat tangan dengan Shâlih‘Abd Allâh b. Al-Mubârak. Ismâ‘îl juga meriwayatkan hadits dariAbû Mu‘âwiyah b. Shâlih dan beberapa orang lagi.47 Oleh Ibn Hib-ban, Ismâ‘îl dimasukkan ke dalam kelompok generasi keempatyang tsiqah.48

45Al-Khumaynî ‘Abd al-Majîd Hâsyim, al-Imâm Al-Bukhârî Muhadditsan
wa Faqîhan (Kaero: al-Nâsyirûn, t.th), 23.46http://opi.110mb.com/haditsweb/sejarah/sejarah_singkat_imam_bukhari.htm, tanggal 25 Oktober 2011.47http://opi.110mb.com/haditsweb/sejarah/sejarah_singkat_imam_bukhari.htm, tanggal 25 Oktober 2011, 24.48Ibn Hibbân, al-Tsiqât, juz 8 (Heidirabad: Dâirat al-Ma‘ârif al-Utsmânîyah, 1982), 98.
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Ismâ‘îl meninggal dunia pada saat putranya, Muhammad (al-Bukhârî), masih dalam gendongan ibunya. Meski demikian, darahIsmâ‘îl yang cinta ilmu mengalir pada diri putranya, Muhammad(al-Bukhârî). Muhammad b. Abî Hâtim Warrâq menceritakan, sayamendengar al-Bukhârî berkata: “Saya diberi karunia untukmenghafal hadits, sementara saya masih duduk di bangku sekolahdasar (al-Kuttâb)”. Saya bertanya: “berapa umurmu pada saat itu?al-Bukhârî menjawab: 10 tahun atau kurang.”  Al-Bukhârî jugabercerita pengalamannya pernah berselisih dengan ahli haditstentang masalah sanad suatu hadits. Ceritanya, pada suatu hariada seorang ahli hadits membacakan sanad suatu hadits sebagaiberikut: Sufyan dari Abû al-Zubayr dari Ibrâhim. al-Bukhârîmengkritiknya dengan berkata: “bahwa Abu al-Zubayr tidakpernah meriwayatkan hadits dari Ibrâhîm.” Atas kritik ini, orangtersebut membentaknya, maka al-Bukârî berkata: jika kamu mem-iliki sumbernya, hendaknya kamu melihat kembali ke sumbernya!Maka orang itupun melihat kembali ke sumbernya. Setelah itu,orang tersebut bertanya: “jika demikian, bagaimana yang benar?”al-Bukhârî menjawab: “Dia adalah al-Zubayr (bukan Abû al-Zubayr) b. ‘Adî dari Ibrâhîm.” Orang tersebut kemudian mengam-bil alat tulis dan membenarkannya, dan berkata: “engkau benar.”Al-Bukhârî ditanya: berapa umurmu pada saat itu? Al-Bukhârîmenjawab: “aku berumur 11 tahun”. Kemudian, setelah berumur16 tahun, al-Bukhârî menghafalkan kitab hadits milik Ibn al-Mubarak dan Waqî‘, dan ia mengenal pendapat-pendapat mereka(kaum rasionalis), lalu ia bersama ibu dan saudaranya pergi haji.Selesai haji, ibu dan saudaranya kembali ke Bukhâra, sedangkandia melanjutkan usaha untuk menuntut ilmu (hadits).49 Inilah awalpengembaraan al-Bukhârî dalam mencari hadits.Al-Bukhârî, dalam pengembaraannya, telah menemui ahlihadits di berbagai negeri Islam. Negeri-negeri tersebut, antara lain,
49Al-Dzahabî, Siyar A‘lâm al-Nublâ’, vol. 12 (Beirut: Mu’assasah al-Risâlah, 1983), 393.
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Hijaz, Irak, Syam, Mesir, Basrah, Khurasân, Rayy, Baghdad, Basrah,dan Kufah. Tidak kurang seribu ahli hadits telah ia temui dan iadengarkan haditsnya, dan dari mereka ini ia mampu mengumpul-kan sekitar 600.000 hadits.50 Bukhari diakui memiliki daya hapaltinggi, yang diakui oleh kakaknya Rasyid bin Ismail. Kakak sangImam ini menuturkan, pernah Bukhari muda dan beberapa muridlainnya mengikuti kuliah dan ceramah cendekiawan Balkh. Tidakseperti murid lainnya, Bukhari tidak pernah membuat catatankuliah. Ia sering dicela membuang waktu karena tidak mencatat,namun Bukhari diam tak menjawab. Suatu hari, karena merasakesal terhadap celaan itu, Bukhari meminta kawan-kawannyamembawa catatan mereka, kemudian beliau membacakan secaratepat apa yang pernah disampaikan selama dalam kuliah dan ce-ramah tersebut. Tercenganglah mereka semua, lantaran Bukhariternyata hafal di luar kepala 15.000 hadits, lengkap dengan ket-erangan yang tidak sempat mereka catat.Ketika sedang berada di Bagdad, Imam Bukhari pernah dida-tangi oleh 10 orang ahli hadits yang ingin menguji ketinggian ilmubeliau. Dalam pertemuan itu, 10 ulama tersebut mengajukan 100buah hadits yang sengaja "diputar-balikkan" untuk menguji hafa-lan Imam Bukhari. Ternyata hasilnya mengagumkan. Imam Bu-khari mengulang kembali secara tepat masing-masing hadits yangsalah tersebut, lalu mengoreksi kesalahannya, kemudian mem-bacakan hadits yang benarnya. Ia menyebutkan seluruh haditsyang salah tersebut di luar kepala, secara urut, sesuai dengan uru-tan penanya dan urutan hadits yang ditanyakan, kemudian mem-betulkannya. Inilah yang sangat luar biasa dari sang Imam, karenabeliau mampu menghafal hanya dalam waktu satu kali dengar.51

50Syawqî ‘Abd al-Jalîl, Athlas al-Hadîts al-Nabawî min al-Kutub al-Shahah
al-Sittah (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), 11.51http://opi.110mb.com/haditsweb/sejarah/sejarah_singkat_imam_bukhari.htm, tanggal 25 Oktober 2011.
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Hadits-hadits yang dikumpulkannya tersebut sebagian di-hafalkan bersama sanadnya. Dia pernah berkata: “saya hafal100.000 hadits shahih dan 200.000 hadits tidak shahîh.”52 Iapernah ditanya Muhammad b. Abû Hatim al-Warrâq: “Apakahengkau hafal semua hadits dalam kitab ini (kitab shahihnya)?” Iamenjawab: “semua hadits yang saya masukkan ke dalam kitab inisedikitpun tidak ada yang samar bagi saya”. Ini menunjukkan rep-utasi al-Bukhârî sebagai seorang muhaddits.Imam al-Bukhârî tidak hanya dikaruniai kekuatan hafalanyang baik, tetapi beliau juga penulis yang produktif. Pada usia 18tahun, al-Bukhârî telah memulai menyusun kitab, yang diberi judul
Qadhâyâ al-Shahâbah wa al-Tâbi‘în (peristiwa-peristiwa hukumpada zaman shahâbah dan tâbi‘în). Pada usia 22 tahun, dia memu-lai menyusun kitab al-Târîkh al-Kabîr. Karya Imam al-Bukhârîyang paling monumental, yang disepakati para ulama sebagaisumber rujukan hadits yang paling otoritatif, adalah kitab al-Jâmi‘al-Musnad al-Shahîh al-Mukhtashar min Um ûr Rasûl Allâh SAWwa Sunanih wa Ayyamih, yang biasa disingkat dengan judul al-Jâmi‘ al-Shahîh, atau yang  lebih dikenal dengan Shahîh al-Bukhârî.Kitab ini dikatakan oleh al-Bukhârî dikerjakan selama sekitar 16tahun. Selain karya-karya tersebut, masih banyak lagi karya-karyayang lain, baik yang sampai kepada kita maupun yang hanya ting-gal catatan judulnya saja. Ibn Hajar menyebutkan setidaknya ada22 judul tulisan al-Bukhârî, yakni:531. Al-Adab al-Mufrad2. Al-Asyribah3. Al-Târîkh al-Awsath4. Al-Tafsîr al-Kabîr5. Al-Jâmi‘ al-Kabîr6. Raf‘ al-Yadayn fi al-Shalâh7. Al-‘Ilal

52Al-Dhahabî, Siyar, 416.53Ibn Hajar, Hady al-Sârî, 1314-1315
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8. Al-Qirâ’ah Khalf al-Imâm9. Al-Mabsûth10. Kitâb al-Hibbah11. Asâmî al-Shahâbah12. Al-Târîkh al-Kabîr13. Al-Târîkh al-Shaghîr14. Al-Jâmi‘ al-Shahîh15. Khalq Af‘âl al-‘Ibâd16. Al-Dhu‘afâ’17. Al-Fawâ’id18. Al-Kunâ19. Al-Musnad al-Kabîr20. Al-Wihdân21. Al-Radd ‘alâ al-Jahmîyah22. Al-Mu’talif wa al-MukhtalifSehubungan reputasinya ini, al-Bukhârî dipuji dan diseganipara ilmuan pada masanya. Yusuf b. Musa al-Mirwazî menuturkan:“Saya pernah berada di masjid Basrah, tiba-tiba saya mendengarseseorang memberikan pengumuman: Wahai para ilmuwan, Mu-hammad b. Ismâ‘îl al-Bukhârî telah datang. Maka merekapunberdatangan menyambut al-Bukhârî. Sayapun ikut bersama mere-ka. Saya melihat seorang pemuda yang tidak kelihatan ada uban dijenggotnya. Dia shalat di belakang tiang. Setelah selesai shalat, ja-ma’ah mengelilingi al-Bukhârî dan memintanya menyampaikanilmu. Al-Bukhârîpun menyanggupi-nya. Karena itu, seseorangmemberikan pengumuman: Wahai para ilmuan, kami telahmemohon al-Bukhârî untuk membagi ilmunya dan dia bersediamenyampaikannya besok. Maka besok harinya, banyak orang yangdatang ke majelis itu, baik ahli hadits, ahli fiqh, hafidh dan paracendekiawan, yang jumlahnya mencapai 1000 orang.54 Hal inimenunjukkan gambaran pengakuan banyak pihak atas reputasikompetensi al-Bukhârî dalam bidang hadits.
54Fazhlullah al-Jaylânî, Fazhl Allâh al-Shamad, 8
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Dengan reputasi kompetensinya tersebut, banyak ulama yangsezaman dengan al-Bukhârî menjadinya sebagai rujukan (baca:guru) dalam periwayatan hadits. Jumlah muridnya (orang yangmeriwayatkan hadits darinya) tidak terhitung jumlahnya. Di anta-ra mereka yang paling terkenal ialah al-Imam Muslim b. Hajjâj al-Naysâbûrî, penyusun kitab hadits Shahih Muslim.Meskipun dihormati banyak orang, al-Bukhârî tidak lepasdari fitnah. Salah satu fitnah yang paling berat yang dialami olehal-Bukhârî adalah beredarnya tuduhan kalau dia berpendapatbahwa al-Qur’an itu makhluk, suatu faham yang diyakini dansebarkan oleh orang-orang Mu‘tazilah. Tuduhan ini bermula padakejadian hari ketiga dari kedatangan beliau di Naysâbur, ketikaada seorang bertanya tentang sifat lafadz al-Qur’an. Al-Bukhârîmenjawabnya secara diplomatis: “Perbuatan-perbuatan kita ada-lah makhluk, dan lafadz-lafadz kita termasuk perbuatan kita.” Ja-waban demikian menimbulkan polemik di kalangan umat Islampada saat itu. Ada yang menilainya al-Bukhârî berfaham ke-makhlukan al-Qur’an, sementara yang lain tidak menilai demikian.Sebenarnya, Imam Bukhari terlepas dari fitnah yang dituduh-kan kepadanya itu. Diceritakan, seseorang berdiri dan mengajukanpertanyaan kepadanya: "Bagaimana pendapat Anda tentanglafadz-lafadz Al-Qur'an, makhluk ataukah bukan?" Bukhari ber-paling dari orang itu dan tidak mau menjawab kendati pertanyaanitu diajukan sampai tiga kali. Tetapi orang itu terus mendesak. Iapun menjawab: "Al-Qur'an adalah kalam Allah, bukan makhluk,sedangkan perbuatan manusia adalah makhluk dan fitnah meru-pakan bid'ah.” Di lain kesempatan, ia berkata: "Barang siapamenuduhku berpendapat bahwa lafadz-lafadz Al-Qur'an adalahmakhluk, ia adalah pendusta."55 Pendapat yang dikemukakanImam Bukhari ini, sebenarnya secara tegas telah menolak pahamkemakhlukan al-Qur’an. Hanya saja, beberapa ulama Naysabur
55Ibn Hajar, Hady al-Sârî, juz II, 1311-1312
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yang iri dan dengki kepada al-Bukhârî terus menyebarkan isu itu,sehingga banyak orang termakan oleh isu itu.Mendengar keadaan al-Bukhârî di Naysâbur demikian,penduduk Samarkand mengirim surat kepada Imam Bukhari.Isinya, meminta dirinya agar menetap di negeri itu (Samarkand).Ia pun pergi memenuhi permohonan mereka. Ketika perjalanan-nya sampai di Khartand, sebuah desa kecil terletak dua farsakh(sekitar 10 Km) sebelum Samarkand, ia singgah terlebih dahuluuntuk mengunjungi beberapa familinya. Namun disana beliaujatuh sakit selama beberapa hari. Akhirnya beliau meninggal padatanggal 31 Agustus 870 M (256 H) pada malam Idul Fitri dalamusia 62 tahun kurang 13 hari. Beliau dimakamkan selepas ShalatDzuhur pada Hari Raya Idul Fitri. Sebelum meninggal dunia, iaberpesan bahwa jika meninggal nanti jenazahnya agar dikafani ti-ga helai kain, tanpa baju dalam dan tidak memakai sorban. Pesanitu dilaksanakan dengan baik oleh masyarakat setempat. Beliaumeninggal tanpa meninggalkan seorang anakpun.56
B. Nama KitabAda perbedaan nama kitab ini di kalangan para peneliti. IbnHajar menyebutkan bahwa nama kitab Shahih al-Bukhârî yangsebenarnya ialah “Al-Jâmi‘ al-Shahîh al-Musnad min Hadîts RasûlAllâh Shallâ Allâh ‘Alayh wa Sallam wa Sunanih wa Ayyamih.”57Sementara Ibn Shalâh menyebutkan bahwa Imam al-Bukhârîmemberikan judul kitab shahîhnya ini dengan judul: “Al-Jâmi‘ al-Musnad al-Shahîh al-Mukhtashar min Umûr Rasûl Allâh ShallâAllâh ‘Alayh wa Sallam wa Sunanih wa Ayyâmih.” 58 Hal yang sa-ma, juga dikatakan oleh Abû Nashr al-Kalâbâdzî (323-398 H),Imâm Ibn ‘Atîyah al-Andalusî (481-541 H), Ibn Khayr al-Isybîlî al-

56http://opi.110mb.com/haditsweb/sejarah/sejarah_singkat_imam_bukhari.htm, tanggal 25 Oktober 2011.57Ibn Hajar, Hady al-Sârî, Juz I, 1158Ibn Shalâh, Kitâb ‘Ulûm al-Hadîts (Mesir: Mathba‘ah al-Sa‘âdah, 1326H), 11
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Andalusî, Imam al-Nawawî (631-676 H), Ibn Rusyayd al-Sibtî al-Andalusî, dan al-Badr al-‘Aynî.59Tidak jauh berbeda dengan pendapat Ibn Shalah ini adalahpendapat yang dikatakan oleh Imâm al-Qâdhî ‘Iyâdh (476-533 H).Menurutnya, Kitab Shahîh al-Bukhârî berjudul asli: “al-Jâmi‘ al-Musnad al-Shahîh al-Mukhtashar min Âtsâr Rasûl Allâh ShallâAllâh ‘Alayh wa Sallam.”60Dari pendapat-pendapat tersebut, ada tiga kata yang selaluada, yakni “al-Jâmi‘”, “ al-Musnad” dan “al-Shahîh”. Tiga kata inimengisyaratkan karakteristik dari kitab ini. Al-Jâmi‘ menunjukkanbahwa kitab ini disusun mengikuti pola al-jâmi’, yakni suatu kitabhadis yang menyusun hadis-hadis berdasarkan semua tema yangdiperlukan oleh agama Islam, yang meliputi bidang aqidah, ahkam,riqaq, adab, tafsir, tarikh dan sirah, fitan dan manaqib. Al-Musnadmenunjukkan isyarat bahwa hadis-hadis yang dikandungnyamemiliki sanad yang bersambung sampai dengan Nabi SAW. Se-dangkan al-Shahîh mengisyaratkan bahwa hadis-hadis yangdikandungnya merupakan hadits shahîh, sebagaimana yang akandijelaskan.
C. Sebab Penyusunan Kitab Shahih Al-BukhariKitab Shahîh al-Bukhârî disusun dalam rangka memenuhipermintaan murid-muridnya untuk menyusun kitab ringkas yangberkualitas. Dalam salah satu riwayat, al-Bukhari berkata:

ىلصحيحكتابابن
61

59‘Abd al-Fatâh Abû Ghudah, Tahqîq Ismay al-Shahîhayn wa Ism Jâmi‘ al-
Tirmidzî (Beirut: Dâr al-Qalam, 1993),  9-1160Abû Ghudah, Tahqîq Ismay al-Shahîhayn, 1061Ibn Hajar, Hady al-Sârî Muqaddimah Fath al-Bârî, juz I (Riyad: DârThayyibah, 2005), 9
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“Ketika saya berada di majlis Ishâq b. Râhawaih, beberapa orang
berkata kepada kami: “Mengapa kalian tidak membuat kitab ring-
kas yang menghimpun terhadap sunnah Nabi SAW? Perkataan ini
menghuncam pada hatiku, dan akupun kemudian menghimpun
hadis dalam kitab al-Jami’ al-Shahih ini”Memang kitab Shahîh al-Bukhârî bukanlah kitab hadis per-tama. Pada masanya sudah ada beberapa kitab hadis yang menda-huluinya. Menurut Imam al-Dahlawî, ada empat model/ pola
tadwîn al-hadîts: model kitab sunnah (model fiqh) seperti kitabMuwaththa’ Imam Malik dan kitab Jâmi’-nya Sufyan al-Tsawrî,model kitab tafsir seperti kitabnya Ibn Jurayj, model kitab sirahseperti kitabnya Muhammad b. Ishâq, dan model kitab zuhd danriqâq seperti kitabnya ibn al-Mubârak.62 Meskipun sudah adakitab-kitab hadis, pada waktu itu kitab-kitab hadis tersebut masihmasih belum murni memuat hadis-hadis Nabi, tetapi juga memuat
qawl (perkataan) shahabat dan tâbi‘în. Di samping itu, kitab-kitabyang ada pada saat itu juga belum murni memuat hadis-hadisshahih, tetapi juga memuat hadis dha’if.Atas dasar permintaan dari umat Islam pada zamannya, teru-tama murid-muridnya, seperti tersurat dalam riwayat di atas, al-Bukhârî berkeinginan untuk menyusun kitab hadis yang meng-gabungkan empat model tadwîn al-hadîts menjadi satu kitab danmemurnikannya dengan hanya memuat hadis-hadis Nabi yangshahîh. Keinginan menyusun kitab model ini semakin kuat, setelahImam al-Bukhârî bermimpi ketemu Rasulullah, seperti riwayatberikut:

62Syah Walîy Allâh Dahlawî, Syarh Tarâjim Abwâb al-Bukhârî (Kaero:Dâr al-Kitâb al-Mishrî, 1999), 19
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صلى
علىبعض

63

Aku bermimpi melihat Nabi SAW. seakan-akan aku berdiri di depan
beliau SAW. Di tanganku ada kipas yang aku kipaskan untuk beliau’.
Setelah saya tanyakan, sebagian penakbir mimpi, ia menjelaskan
kepadaku “kau akan mengibaskan (membuang) kebohongan dari
Nabi SAW’. Itulah yang mendorongku untuk menyusun kitab al-
Jâmi’ al-Shahîh.”Untuk merealisasikan keinginannya tersebut al-Bukhârî me-nyeleksi hadis-hadis yang dihafalnya, yang mencapai sekitar600.000 hadis. Kitab al-Jâmi’ al-Shahîh memuat sekitar 7.562 had-is, atau sekitar 4.000 hadis tanpa pengulangan.
D. Persyaratan Imam Al-Bukhari Dalam Menyusun Kitab

ShahihnyaDalam menyusun kitabnya, al-Bukhari hanya memuat hadis-hadis shahîh. Hal ini ditegaskan oleh Imam al-Bukhârî sebagai-mana diriwayatkan al-‘Ismâ‘îlî:
منتركت

64

Al-‘Ismâ‘îlî meriwayatkan dari al-Bukhârî, yang mengatakan: “aku
tidak memuat dalam kitab ini kecuali hadis shahih, dan hadis shahih
yang aku tinggalkan (tidak aku muat) masih lebih banyak.Pernyataan Imam al-Bukhârî ini menunjukkan: pertama,semua hadis yang terdapat dalam kitabnya ini adalah shahîh. Ja-

63Ibn Hajar, Hady al-Sârî Muqaddimah, 9.64Ibn Hajar, Hady al-Sârî, 10
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minan ini tentu hanya berlaku pada kitab shahihnya saja. Kitab-kitab yang ditulis al-Bukhârî lainnya tidak ada jaminan ke-shahihannya. Kedua, kitab hadis ini tidak mampu memuat seluruhhadis-hadis shahih yang diterimanya, sehingga masih banyak had-is shahih yang tidak termuat dalam kitab shahih ini, bahkanjumlahnya lebih banyak.Dalam menentukan keshahihan hadis, Imam al-Bukhârî me-megangi persyaratan-persyaratan hadis shahih pada umumnya,yakni:1. Bersambung sanadnya2. Adil periwayatnya3. Dhabith periwayatnya4. Tidak mengandung syadz5. Tidak mengandung ‘illahSelain persyaratan umum tersebut, al-Bukhari memiliki per-syaratan khusus mengenai keshahihan hadis yang berbeda denganlainnya. Persyaratan khusus ini menyangkut persyaratan ke-tersambungan sanad mu’an’an dan kualitas rijal (periwayat).
1. Ketersambungan Sanad Mu’an’anJumhûr ulama ahli hadis memberikan dua persyaratanterkait bersambungnya suatu sanad mu‘an‘an, yakni (1) ber-sambungnya periwayat terhadap orang yang diriwayatkanhadisnya dengan al-‘an‘anah; (2) orang yang meriwayatkan de-ngan al-‘an‘anah bukan seorang mudallis.65 Meski sudah ada per-sayaratan seperti ini, para ulama ahli hadits berbeda pandanganmenyangkut persyaratan umum ini. Terkait dengan persyaratanpertama, al-Bukhari mensyaratkan periwayat tersebut benar-benar bertemu gurunya berdasarkan “nash” (bukti historis atauriwayat), bukan hanya sekedar atas dasar mu’âsharah (hidup se-masa) dan imkân al-liqâ’ (kemungkinan bertemu) saja. Per-syaratan ini tidak memang ditemukan dalam kitab shahîhnya,

65Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 95.
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tetapi dapat dipahami dari pernyataan-pernyataannya dalamkitab-kitabnya yang lain, seperti kitab al-Târîkh dan al-Qira’ahKhalf al-Imâm.
ثناثنا

: "يعجبهطائر
 ".

66

Telah berkata kepadaku Muhammad b. Yûsuf, telah bercerita kepa-
daku Ahmad, yang berkata: telah bercerita kepadaku Zuhayr, yang
berkata: telah bercerita kepadaku ‘Utsmân al-Thawîl dari Anas b.
Mâlik, ia berkata: Nabi SAW diberi hadiah seekor burung yang
mengagumkan. Maka Beliau bersabda: Ya Allah, berikanlah aku
makhluk (orang) yg paling Engkau cintai supaya dia dapat makan
burung ini. Kemudian Ali datang meminta ijin. Tatkala Rasulullah
SAW mendengar suaranya, Rasulullah menjawab: Masuklah. (Imam
al-Bukhârî berkata): ‘Utsmân tidak diketahui pernah mendengar-
kan hadis dari Anas

 " :
67

‘Amr b. Mûsâ b. Sa‘d, dari Zayd b. Tsâbit, berkata: “barangsiapa yang
membaca di belakang imam, maka tidak sah shalatnya. (Imam al-
Bukhârî berkata): Sanad ini tidak diketahui sebagian mendengar-
kan terhadap sebagian yang lain, dan hal semacam itu tidak sah.Dua hadis di atas dinilai oleh Imam al-Bukhârî sebagai hadisdha‘îf, karena sanadnya dinilai tidak bersambung. Ketidak-

66Imam al-Bukhârî, Al-Târîkh al-Kabîr, juz II (Haydirabad: Dâirat al-Ma‘ârif al-‘Utsmânîyah, t.th.), 3.67Imam al-Bukhârî, Al-Qirâ’ah Khalf al-Imâm (t.tp: al-Maktabah al-Salafîyah, 1980), 14.
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bersambungan sanad hadis di atas disebabkan oleh karena paraperiwayat yang di antarai oleh kata عن (‘an) tidak ditemukanadanya nash (bukti historis) yang menjelaskan kebertemuan paraperiwayat yang di antarai oleh kata ‘an tersebut.  Pada hadis per-tama, tidak ditemukan adanya pernyataan yang menegaskan bah-wa ‘Utsmân al-Thawîl bertemu dengan dan mendengarkan hadisdari Anas, meskipun mereka berdua hidup semasa (mu‘âsharah)dan ada kemungkinan bertemu (imkân al-liqâ’). Demikian juga,pada hadis kedua, ‘Amr b. Mûsâ dan Zayd b. Tsâbit adalah orangyang dapat dipercaya, hidup satu masa dan ada kemungkinan sal-ing bertemu, tetapi karena tidak ada nash yang menyatakan mere-ka berdua saling bertemu (tsubût al-liqâ’), sehingga Imam al-Bukhârî mendha‘îfkan hadis ini karena dianggap sanadnya terpu-tus. Pertanyaan yang sering diajukan adalah apa bukti-bukti yangdapat menentukan seseorang periwayat dapat dikatakan benar-benar bertemu dengan gurunya?Menurut Khâlid Manshûr ‘Abd Allâh al-Durays, ada tiga buktiyang digunakan oleh Imam al-Bukhârî untuk menentukan keber-temuan seorang periwayat dengan gurunya, sehingga hadisnyadinilai shahih:1) Adanya sanad yang menyebutkan bahwa seorang periwayatmengatakan “mendengar” dari seseorang guru.2) Adanya informasi yang menyebutkan seorang periwayat ber-temu dengan gurunya.
3) Adanya indikasi-indikasi kuat lainnya atas terjadinya keber-temuan seorang periwayat dengan gurunya.68Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan dijelaskan tiga hal yangdigunakan oleh Imam al-Bukhârî untuk membuktikan adanya ke-bertemuan seorang periwayat dengan gurunya tersebut.

68Khâlid Manshûr ‘Abd Allâh al-Durays, Mawqif al-Imâmayn al-Bukhârî
wa Muslim min Isythirâth al-Luqyâ wa al-Samâ’ fi al-Sanad al-Mu‘an‘an bayna
al-Muta‘âshirîn (Riyad: Maktabat al-Rusyd, t.th), 114.
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Pertama, adanya sanad yang menyebutkan bahwa seorangperiwayat mengatakan “mendengar” dari seseorang guru. Artinya,kalau ada riwayat yang dapat dijadikan hujjah bahwa seseorangtelah mengatakan sami‘tu, haddatsanî, haddatsanâ, qâla lî,
akhbaranâ, dan kata-kata lain yang mengandung makna “men-dengar”, maka periwayat tersebut menjadi bukti bahwa ia telahbertemu dengan guru yang disebutkannya.Sebagai contoh adalah periwayatan al-Hasan dari Abu Bakrahdalam hadis berikut:

 : :
 :
ى

» :
 «

69Hadis ini dimasukkan oleh Imam al-Bukhârî dalam kitabShahîhnya nomor 1063. Artinya, hadis ini telah dinyatakan shahîholeh al-Bukhârî, yang berarti semua periwayatnya telah bertemuadengan gurunya. Padahal dalam sanad hadis di atas, terdapatsanad ‘an’anah, yakni al-Hasan al-Bashrî dari Abû Bakrah.Periwayatan al-Hasan al-Basrî dari Abû Bakrah denganmenggunakan kata ‘an dinilai bersambung oleh Imam al-Bukhârî,karena ia menemukan bukti-bukti kuat adanya sanad-sanad hadisyang di dalamnya al-Hasan al-Basrî menyatakan “mendengar” dariAbû Bakrah, sehingga dua periwayat ini telah dinilai benar-benarbertemu. Di antara bukti tersebut adalah:
69Imam al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I (Kaero: Mathba‘ah al-Salafîyah, 1400 H), 335
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» :«70Dalam sanad hadis ini, al-Hasan al-Bashrî menyatakanmendengar Abû Bakrah. Ini adalah bukti bahwa al-Hasan al-Bashrîbenar-benar bertemu dengan Abû Bakrah. Karena itu, pe-riwayatan al-Hasan al-Basrî dari Abû Bakrah dengan meng-gunakan kata ‘an, dapat dinilai bersambung.
Kedua, adanya informasi yang menyebutkan seorang peri-wayat bertemu dengan gurunya. Artinya, meskipun tidak satu-punsanad menyebutkan bahwa seseorang periwayat secara jelasmenyatakan “saya mendengar” dari seseorang guru, tetapi jika adariwayat yang menginformasikan bahwa seseorang periwayat ter-sebut bertemu dengan seseorang guru dimaksud, maka pe-riwayatan periwayat ini dari gurunya ini dengan menggunakankata ‘an dapat diterima.Sebagai contoh adalah periwayatan Abû Zubayr al-Makkî dariIbn ‘Abbâs. Banyak ahli hadis menyatakan bahwa Abû Zubayr tid-ak pernah mendengar hadis dari Ibn ‘Abbâs. Sufyân b. ‘Uyaynahberkata: “Para ahli hadis berkata Abû al-Zubayr tidak pernahmendengar dari Ibn ‘Abbâs.” Abû Hâtim al-Râzî berkata: “AbûZubayr melihat Ibn ‘Abbâs hanya sekali.”71 Berbeda dengan ke-banyakan ahli hadis, al-Bukhârî mengatakan Abû al-Zubayrmendengar hadis dari Ibn ‘Abbâs. Al-Tirmidzî pernah bertanyakepada Imam al-Bukhârî: “Abû al-Zubayr mendengar hadis dari‘Âisyah dan Ibn ‘Abbâs?” Imam al-Bukhârî menjawab: “Adapunmendengarnya (Abû Zubayr) dari Ibn ‘Abbas itu benar, tetapi
70al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz III, 3171Ibn Abî Hâtim, al-Marâsîl (Beirut: Mu’assasah al-Risâlah, 1397 H), 193.
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mendengarnya dari ‘Âisyah masih perlu dipertimbangkan.”72 Buktiyang dijadikan dasar oleh Imam al-Bukhârî adalah:
 :

 :
 .

 :
 :

» :
«73Riwayat ini menunjukkan bahwa Abû al-Zubayr melihat dia-log Abû Usayd al-Sâ‘idî dan Ibn ‘Abbâs. Meskipun riwayat ini tidakmenyatakan bahwa Abû al-Zubayr mendengar hadis dari Ibn‘Abbâs, tetapi peristiwa mengenai Abû al-Zubayr yang menyaksi-kan dialog Abû Usayd dan Ibn ‘Abbâs dapat menjadi bukti bahwaAbû al-Zubayr benar-benar pernah bertemu dengan Ibn ‘Abbâs,sehingga periwayatan secara ‘an’anah dinilai bersambung.

Ketiga, adanya indikasi-indikasi kuat lainnya atas terjadinyakebertemuan seorang periwayat dengan gurunya. Sebagai contohadalah periwayatan Abû ‘Abd al-Rahmân al-Sulamî dari ‘Utsmân:
 :

72Al-Tirmidzî, ‘Ilal al-Tirmidzî al-Kabîr (Beirut: ‘Âlam al-Kutub, 1989),134. 73Al-Hâkim, al-Mustadrak ‘alâ al-Shahihayn, juz II (Beirut: Dâr al-kutubal-‘Ilmîyah, 1990), 23.
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» :«، :
 :

Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah men-
ceritakan kepada kami Syu'bah ia berkata, Telah mengabarkan
kepadaku 'Alqamah bin Martsad Aku mendengar Sa'd bin Ubaidah
dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman radliallahu 'anhu,
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: Orang yang
paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar Al Qur`an
dan mengajarkannya. Abû ‘Abd al-Rahmân membacakan (Al
Qur`an) pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata, Dan hal itu-
lah yang menjadikanku duduk di tempat dudukku ini.Dalam sanad hadis di atas, terdapat sanad ‘an’anah, yakniAbû ‘Abd al-Rahmân al-Sulamî dari ‘Utsmân. Beberapa ahli hadismempersoalkan periwayatan Abû ‘Abd al-Rahmân al-Sulamî dari‘Utsmân ini. Syu‘bah b. al-Hajjâj berkata: “Abû ‘Abd al-Rahmân al-Sulamî tidak mendengar hadis dari ‘Utsmân, juga tidak mendengarhadis dari ‘Abd Allâh b. Mas‘ûd, tetapi mendengar dari ‘Utsmân.”Bahwa Abû ‘Abd al-Rahmân al-Sulamî tidak mendengar hadis dari‘Utsmân juga dikatakan oleh Imam Ahmad dan Yahyâ b. Ma‘în danAbû Hâtim.74Meskipun beberapa ahli hadis menyatakan bahwa Abû ‘Abdal-Rahmân al-Sulamî tidak mendengar hadis dari ‘Utsmân, tetapihadis di atas dimasukkan oleh Imam al-Bukhârî dalam kitabShahîhnya nomor 5027. Artinya, hadis ini telah dinyatakan shahîholeh al-Bukhârî, yang berarti semua periwayatnya telah bertemuadengan gurunya dan menerima hadis darinya, termasuk Abû ‘Abdal-Rahmân al-Sulamî telah bertemu dan mendengarkan hadis dari‘Utsmân.Pandangan al-Bukhârî ini didasarkan pada adanya indikasi-indikasi kuat atas terjadinya kebertemuan dua orang ini. Indikasi

74al-Durays, Mawqif al-Imâmayn al-Bukhârî wa Muslim, 118; lihat pulaIbn Abî Hâtim, al-Marâsîl, 107-108.
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kuat tersebut adalah berita yang menyebutkan Abû ‘Abd al-Rahmân membacakan (Al Qur`an) pada masa Utsman hingga Haj-jaj, sebagaimana tersebut dalam riwayat di atas. Ini artinya,  Abû‘Abd al-Rahmân sudah bergaul dengan ‘Utsmân, dan dari sinilah iamendapatkan hadis dari ‘Utsmân.75
2. Kualitas Rijal (periwayat)Sedangkan terkait persyaratan rijal (periwayat), Imam al-Bukhari mensyaratkan seorang periwayat harus bergaul lamadengan gurunya yang banyak meriwayatkan hadis, sehinggabenar-benar dapat menghafalkan yang diterimanya. Menurut al-Hazimi, ada lima tingkatan (thabaqah) periwayat hadis:a. Periwayat yang adil, dhabith dan bergaul lama dengangurunya yang banyak meriwayatkan hadisb. Periwayat yang adil dan dhabith, tetapi hanya bergaul singkatdengan gurunya yang banyak meriwayatkan hadisc. Periwayat yang bergaul lama dengan gurunya yang banyakmeriwayatkan hadis, tetapi mereka tidak benar-benarterbebas dari kecacatan, sehingga mereka berada antara di-tolak dan diterima.d. Periwayat yang hanya bergaul singkat dengan gurunya yangbanyak meriwayatkan hadis, tetapi mereka tidak benar-benarterbebas dari kecacatan.e. Periwayat yang termasuk dha’if dan majhul.Dari lima thabaqah ini, thabaqah pertama merupakan rijâl-nya Imam al-Bukhârî.76 Artinya, seseorang periwayat yang meng-ambil hadis dari seorang yang banyak meriwayatkan hadis, disamping harus adil dan dhabith, juga harus bergaul lama dengangurunya ini. Hanya saja,  menurut Ibn Hajar ketentuan ini berlakudalam kasus periwayat yang mengambil hadis dari orang yangbanyak meriwayatkan hadis.77

75al-Durays, Mawqif al-Imâmayn al-Bukhârî wa Muslim, 119.76al-Hâzimî, “Syurûth Aimmat al-Khamsah,” 151-152.77Ibn Hajar, Hady al-Sârî, juz I, 15.
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E. Manhaj Imam Al-Bukhari Dalam Mensistematisasi HaditsSebagaimana disinggung di atas, kitab Shahîh al-Bukhârîdisusun mengikuti pola kitab al-Jâmi‘. Kitab Jâmi‘ adalah kitab had-is yang disusun berdasarkan bab-bab (al-Mushannaf) yangmemuat hadis-hadis dalam semua tema agama dan bab-babnya,yang berjumlah 8 tema pokok, yakni aqidah, hukum, sîrah, adab,tafsir, fitan (fitnah), asyrâth al-sâ‘ah (tanda-tanda kiamat), danmanâqib. Ini bukan berarti bahwa kitab Shahîh al-Bukhârî hanyamemuat 8 kitab (bab) sesuai dengan tema-tema pokok di atas.Tema-tema pokok tersebut diekplorasi menjadi 97 kitab (baca:bab), dan kitab-kitab (bab-bab) tersebut dibagi lagi menjadi be-berapa bab (baca sub-bab), yang jumlahnya keseluruhananyamencapai 3.450 bab (sub-bab).78Dalam sebagian bab (sub-bab) dalam kitab Shahîh al-Bukhârîhanya memuat satu hadis, tetapi sebagian bab yang lain memuatbeberapa hadis musnad yang shahîh. Dalam hal bab (sub-bab)memuat lebih dari satu hadits, Imam al-Bukhârî tidak mensiste-matisasinya dengan mengikuti satu pola. Terkadang Imam al-Bukhari mencantumkan hadis untuk mempertegas nama seorangperiwayat, terkadang untuk menunjukkan adanya ziyadah dalamperiwayatan, terkadang  untuk menegaskan bahwa periwayat itubenar-benar mendengarkan hadis dari periwayat yang lain, terka-dang untuk menjelaskan adanya naskh (penghapusan) suatuhukum, dan maksud-maksud lainnya.79Jumlah hadis dalam Kitab Shahîh al-Bukhârî sebanyak 7.562hadis, atau sekitar 4.000 hadis tanpa pengulangan. Hadis-hadis inihasil seleksinya terhadap sekitar 600.000 hadis yang dihafalkan-nya.

78Rif‘at Fawzî ‘Abd al-Muthallib, Al-Madkhal ilâ Manâhij al-Muhadditsîn
al-Usus wa al-Tathbîq (Iskandariyah: Dâr al-Salâm, 2008), 193.79Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 116.
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F. Hadits-Hadits Mu’allaq Dalam Shahih Al-BukhariDalam kitab Shahih al-Bukhari, ditemukan banyak hadismu’allaq, yakni hadits yang tidak disebutkan sanad awalnya.Menurut ulama’ ahli hadis, hadis mu’allaq termasuk hadis yang
munqathi‘ (terputus sanadnya), dan karena itu sebenarnya hadismu‘allaq termasuk hadis dha‘îf.Menurut Ibn Hajar,80 ada dua keadaan hadis-hadis mu’allaqdalam shahih al-Bukhari: (1) hadis tersebut ditemukan di tempatlain dalam kitab ini secara musnad; (2) hadis tersebut tidakditemukan kecuali dalam keadaan mu’allaq.Terkait dengan keadaan hadis mu’allaq dalam kitab Shahîhal-Bukhârî yang disebutkan di tempat lain dalam kitab ini secaramusnad, hal itu disebabkan karena suatu matan hadis terkadangmemiliki beberapa kandungan hukum, sehingga hadis ini diulangpada tema lain yang sesuai, tanpa perlu menyebutkan sanadnyasecara lengkap.Sementara hadis mu’allaq dalam kitab Shahîh al-Bukhârîyang tidak ditemukan secara musnad dalam kitab ini, ada duakeadaan pula:1. Pertama, hadis mu’allaq dengan shighat jazm (aktif), sepertidalam ungkapan, “Fulan berkata”, “Fulan menyebutkan”, “Fu-lan mengisahkan”, atau “Fulan meriwayatkan”. Riwayat sep-erti ini shahih sampai kepada orang yang ia ta’liqkan itu. Se-dangkan sanad yang lain tetap perlu diteliti, karena bisa jadi

sanad itu sahih dan bisa pula dla’if.2. Hadits mu’allaq yang disebutkan dalam bentuk kalimat
tamridh (pasif), seperti dalam ungkapan, “Diriwayatkan darisi Fulan”, “Disebutkan dari si Fulan”, atau “Dikatakan…”. Ung-kapan ini terasa lemah bagi ahli hadits sampai kepada orangyang dimu’allaqkannya
80Ibn Hajar al-Asqalânî, al-Nukat ‘alâ Kitâb Ibn Shalah. Juz I (Madinah:Ihyâ’ al-Turâts al-Islâmî, 1984), 325-341
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Berdasarkan hal di atas, Ibn Hajar menyimpulkan ada 6keadaan hadis mu’allaq dalam shahih al-Bukhari yang tidakditemukan secara musnad:
1. Hadits mu’allaq dengan shighat jazm yang shahih

menurut persyaratannya. Contoh:

،» :
«81Ibrâhîm b. Thahmân adalah periwayat thabaqah ke-7 (kibâratbâ‘ al-tâbi‘în), yang wafat 163 H. Sedangkan Imam al-Bukhârîperiwayat thabaqah ke-11(al-wustha min tabi‘ al-atbâ‘), yang lahirtahun 194 H. Jadi, Ibrâhîm b. Thahmân bukan guru langsung dariImam al-Bukhârî, yang berarti sanad hadis ini terputus di awal(mu‘allaq).Hadis ini shahîh menurut persyaratan al-Bukhârî, karenahadis ini telah diriwayatkan dari jalur Ahmad b. Hafsh al-Nîsâbûrî,dari bapaknya dari Ibrâhîm b. Thahmân, dan seterusnya. Ahmad b.Hafsh, Hafsh dan Ibrâhîm adalah termasuk rijalnya Imam al-Bukhârî.

2. Hadits mu’allaq dengan shighat jazm yang shahih, tetapi
tidak sesuai dengan syaratnya. Contoh:

» :«Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan jalurKhâlid b. Salamah, dari ‘Abdullah al-Bahî dari ‘Urwah dari ‘Âisyah.Hanya saja, Khâlid adalah periwayat yang diperselisihkan di ka-langan ulama hadis, dan tidak termasuk rijal-nya al-Bukhârî. Kare-
81Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 346.
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na itu, hadis ini dinilai shahîh tetapi tidak menurut syarat al-Bukhârî.
3. Hadis mu’allaq dengan shighat jazm yang dha’if, karena

terputusnya sanad. Contoh:

 :» : -
 -

 « :
 "» : «

82Hadis ini didapati diriwayatkan oleh Yahyâ b. Âdam dari Su-fyân b. ‘Uyaynah dari ‘Amr b. Dînâr dan Ibrâhîm b. Maysarah dariThâwûs dari Mu‘âdz.  Yahyâ sampai Thâwûs merupakan sanadshahih, tetapi Thâwûs dari Mu‘âdz terputus karena Thâwûs tidakpernah mendengar hadis dari Mu‘âdz ra.
4. Hadis mu’allaq dengan shighat tamridh yang shahih,

tetapi tidak sesuai dengan syarat al-Bukhârî. Contoh:

»
 - -«83Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari jalur Mu-hammad b. ‘Ibâd b. Ja‘far dari Abû Salamah b. Sufyân dan ‘AbdAllâh b. ‘Amr al-Qârî dan ‘Abd Allâh b. al-Musayyab, yang ketiganyaberasal dari ‘Abd Allâh b. al-Sâib ra. Imam al-Bukhârî tidak pernahmeriwayatkan hadis dengan sanad seperti ini. Hanya saja, hadis ini

82Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 447.83Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 251.
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shahîh, karena diriwayatkan oleh Imam Muslim, tetapi tidakshahîh menurut Imam al-Bukhârî.
5. Hadits mu’allaq dengan shighat tamridh yang hasan. Con-
toh:

84Sanad hadis ini ditemukan berasal dari Sufyân b. Husayn darial-Zuhrî dari Sâlim dari bapaknya. Periwayatan Sufyân b. Husayndari al-Zuhrî tidak memenuhi syarat shahîh, meski keduanya ada-lah orang-orang tsiqah. Meski tidak shahih, tetapi sanad hadis inimemiliki syâhid, yakni hadis dari Abû Bakr al-Shiddîq. Jalur yangberpangkal pada Abû Bakr al-Shiddîq ini menguatkan jalur yangberpangkal pada Ibn ‘Umar, sehingga naik derajatnya menjadi ha-
san li ghayrih.

6. Hadits mu’allaq dengan shighat tamridh yang dha’if. Con-
toh:

.85Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan yang lainnya, daririwayat Abû Ishâq al-Subay‘î dari al-Hârits dari ‘Alî ra. Harîts ada-lah orang yang sangat dha’if»ى«
G. Pengulangan hadits dalam shahih al-BukhariImam al-Bukhari dalam kitab Shahîhnya sering menyebutkansatu hadits di beberapa tempat. Tujuan Imam al-Bukhârî untukmelakukan pengulangan ini, antara lain, adalah sebagai berikut:1. Menunjukkan bahwa hadis itu diriwayatkan pula oleh sha-habat lain, atau oleh periwayat thabaqah kedua dan ketiga.

84Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 447.85Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz II, 289.
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2. Menunjukkan bahwa masing-masing hadis memiliki maknayang berbeda.3. Menunjukkan bahwa hadis-hadis tersebut diriwayatkansecara lengkap oleh sebagian, dan secara tidak lengkap olehsebagian yang lain.4. Menujukkan bahwa para periwayat hadis meriwayatkan had-is tersebut dengan kalimat yang berbeda-beda karena peri-wayatan bi al-makna.5. Menunjukkan adanya pertentangan dalam periwayatan hadisantara riwayat yang washal dan riwayat yang irsal.6. Menunjukkan adanya pertentangan dalam periwayatn hadisantara riwayat yang mawqûf dan riwayat yang marfû‘.7. Menujukkan bahwa dalam sanad hadis-hadis tersebut terse-but ada tambahan atau pengurangan.8. Menunjukkan bahwa suatu hadis diriwayatkan secara‘an’anah, tetapi ada yang diriwayatkan secara sama’i.86Sebagai contoh, hadis berikut:
» :

 -
 -«

Telah bersabda Nabi SAW: Bendera perang dipegang oleh Zayd lalu
dia terbunuh kemudian dipegang oleh Ja‘far lalu dia terbunuh
kemudian dipegang oleh ‘Abd Allâh bin Rawâhah namun diapun
terbunuh,  dan nampak kedua mata Rasulullah SAW berlinang.
Akhirnya bendera dipegang oleh Khâlid bin Al-Walîd tanpa
menunggu perintah, namun akhirnya kemenangan diraihnya.Hadis ini disebutkan secara berulang oleh al-Bukhârî di 6tempat dalam kitab Shahîhnya:

86Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 139.
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1. Diriwayatkan oleh al-Bukhârî dengan lafal di atas dalam Kitâb(bab) al-Janâ’iz, Bâb (sub-bab) al-Rajul Yan‘â ilâ Ahl al-Mayyitbi Nafsih, dengan sanad:
 :» :

 -
 -«872. Menyebutkan lagi pada Kitâb al-Jihâd, Bâb Tamannî al-Syahâdah, dengan sanad dan matan sebagai berikut:

 : :
»

«،» :
  «» :«883. Menyebutkan lagi pada Kitâb al-Jihâd, Bâb Man Ta’ammara fîal-Harb min Ghayr Imrah, dengan matan dan sanad berikut:

 : " :

 :
"،89

87Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 386 .88Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz II, 305.89Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz II, 377.
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4. Menyebutkan lagi pada Kitâb al-Manâqib, Bâb ‘Alâmât al-Nubuwwah fî al-Islâm, dengan matan dan sanad berikut:
" :
"905. Menyebutkan lagi pada Kitâb Fadhâ’il Ashhâb al-Nabî SAW,Bâb Manâqib Khâlid, dengan matan dan sanad berikut:
»

«916. Menyebutkan lagi pada Kitâb al-Maghâzî, Bâb GhazwatMu’tah min Ardh al-Syâm, dengan matan dan sanad berikut:
» :

 «» :
«92

90Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz II, 535-536.91Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz III, 33.92Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz III, 146.
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Itulah contoh satu hadis yang diulang oleh Imam al-Bukhârîdi 6 tempat, yang masing-masing memiliki makna yang dapat di-jelaskan sebagai berikut:93
Pada tempat pertama, dari jalur ‘Abd al-Wârits dari Ayyûb. Disini tidak ada kata tambahan, sebagaimana pada tempat-tempatlainnya, karena tujuannya adalah menjelaskan bolehnya meng-abarkan kematian seseorang kepada keluarganya sendiri. Berbedadengan orang jahiliyah yang mengutus orang untuk mengumum-kan kematian seseorang ke rumah-rumah dan ke pasar-pasar.
Pada tempat kedua, Imam al-Bukhârî menyebutkan jalur Ibn‘Ulayyah dari Ayyûb. Di sini ada tambahan kata-kata yang menun-jukkan makna keinginan mendapatkan keshahidan. Kata-kata ter-sebut adalah (Kejadian itu meng-gembirakan kamiseolah mereka ada bersama kami). Hal ini muncul karena parashahabat melihat adanya karamah pada orang yang mati syahid.
Pada tempat ketiga, Imam al-Bukhârî menyebutkan jalur laindari Ibn ‘Ulayyah dari Ayyûb. Tujuannya adalah untuk dijadikandalil atas apa yang dimaksudkan dalam redaksi judul bab: Man

Ta’ammara fî al-Harb min Ghayr Imrah (seseorang yang me-mimpin pasukan tanpa ditunjuk). Ini dapat difahami dari ung-kapan yang terdapat dalam hadis, yang bunyinya:(Akhirnya bendera itu diambil oleh Kâlid b. al-Walîd padahal sebelumnya dia tidak ditunjuk).
Pada tempat keempat, Imam al-Bukhârî menyebutkanHammâd dari Ayyûb secara ringkas, yang disertai tambahan kata,yang tidak ada pada nash-nash sebelumnya. Hanya riwayatHammâd dari Ayyûb inilah yang memberi kata-kata tambahan ini,yakni (sebelum berita kematian mereka sampai).Ini termasuk tanda-tanda kenabian, karena beliau mengetahui
93al-Syamâlî, al-Wâdhih, 142
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kematian tiga orang ini (Zayd, Ja‘far dan Ibn Rawâhah), sebelumseorangpun memberitahu beliau.
Pada tempat kelima, imam al-Bukhârî menyebutkan jalur laindari Hammâd dari Ayyub. Di dalamnya ada tambahan kata-katayang tidak ada pada lafal-lafal hadis sebelumnya. Kata-kata tam-bahan dimaksud adalah:

»
«

Semula bendera komando perang dipegang oleh Zayd lalu diagugur kemudian bendera itu dipegang oleh Ja'far lalu dia pungugur kemudian bendera itu dipegang oleh 'Abdullah bin Rawahahnamun dia pun gugur pula. Kedua mata beliau menitikkan air ma-ta. Akhirnya bendera itu diambil oleh Sayf (pedang) diantarapedang-pedangnya Allah (maksudnya Khâlid b. al-Walid) hinggaAllah memberi kemenangan kepada mereka.Lafal hadis pada tempat keempat disebutkan secara ringkas.Mungkin lafal itu dari Sulaymân dari Hammâd, lalu Imam al-Bukhârî meriwayatkan hadis seperti yang ia dengar, dan mungkinImam al-Bukhârî membuang sebagaian dari hadis untuk mering-kas.
Pada tempat keenam, Imam al-Bukhârî menyebutkan ulanghadis yang sudah disebutkan pada tempat kelima, sama persis,baik matan maupun sanad. Pengulangannya ini dimaksudkan un-tuk menjelaskan perang Mut’ah dan dampaknya yang memakankorban mati syahidnya para pemimpin, lalu mendapat keme-nangan di tangan Khâlid ra.

H. Manhaj Imam Al-Bukhari Dalam Meringkas SanadPada dasarnya, setiap hadis harus diriwayatkan sendiri-sendiri, dengan matan dan sanadnya. Jika suatu hadis memilikibanyak sanad yang periwayatnya berbeda satu atau dua orang,atau suatu hadis memiliki beberapa matan yang redaksinya ber-
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beda satu lafal atau lebih, maka seharusnya masing-masing diri-wayatkan sebagai hadis yang berdiri sendiri. Hanya saja, kalau dil-akukan dengan cara itu, kitab hadis akan menjadi tebal, dan kare-nanya banyak penyusun kitab hadis berupaya untuk me-ringkasnya dengan cara menggabungkan beberapa sanad ataumatan, dengan metode tertentu.Berikut ini adalah metode yang dipakai oleh Imam al-Bukhârîmeringkas sanad yang ada dalam kitab Shahîhnya:
1. Menggabungkan guru-gurunya dengan huruf ‘athaf, con-

toh:

، : :

 :» : .« :» :
 « :» :«94Aslinya, hadis di atas diterima oleh Imam al-Bukhârî dari duajalur. Pertama, dari Ahmad b. Yûnus, dari Ibrâhîm b. Sa‘d, dari IbnSyihâb, dari Sa‘îd b. al-Musayyib dari Abû Hurayrah. Kedua, dariMûsâ b. Ismâ‘îl dari Ibrâhîm b. Sa‘d, dari Ibn Syihâb, dari Sa‘îd b. al-Musayyib dari Abû Hurayrah. Dua jalur ini berbeda hanya padaguru langsung dari al-Bukhârî, yakni Ahmad b. Yûnus dan Mûsâ b.Ismâ‘îl, sedangkan guru mereka berdua sama sampai Rasulullah.Karena itu, dua jalur ini digabungkan dengan menggunakan huruf

‘athaf.

94Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 25.
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2. Menggabungkan beberapa sanad dengan cara tahwil ( ),

contoh:

 : :
 : : :

» :

«95Sebenarnya, hadis di atas diterima oleh Imam al-Bukhârî daritiga jalur. Pertama, jalur dari ‘Abdân, dari ‘Abd Allâh, dari Yûnus,dari al-Zuhrî, dari ‘Ubayd Allâh b. ‘Abd Allâh, dari Ibn ‘Abbâs.
Kedua, jalur dari Bisyr b. Muhammad, dari ‘Yûnus dari al-Zuhrî,dari ‘Ubayd Allâh b. ‘Abd Allâh, dari Ibn ‘Abbâs. Ketiga, jalur jalurdari Bisyr b. Muhammad, dari Ma‘mar dari al-Zuhrî, dari ‘UbaydAllâh b. ‘Abd Allâh, dari Ibn ‘Abbâs. Jalur kedua dan ketiga di-gabung (diringkas) dengan menggunakan huruf ‘athf pada Yûnusdan Ma‘mar karena guru mereka berdua adalah sama. Kemudian,peringkasan ini digabungkan dengan jalur pertama, denganmenggunakan huruf ha’ ( ), karena guru mereka sama, yakni al-Zuhrî
I. Manhaj Imam Al-Bukhari Dalam Membuat Tarjamah

(Tajuk) Bab-Bab Kitab ShahihnyaImam al-Bukhari membagi kitab shahihnya menjadi 99 kitab(bab). Masing-masing kitab dibagi dalam beberapa bab (sub-bab).Bab-bab ini diberi judul/tajuk sesuai dengan hadis-hadis yang
95Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 15-16.
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dikandungnya. Judul atau tajuk bagi bab-bab inilah yang biasadisebut dengan jamaknyaAda tiga macam tarjamah/tajuk dalam kitab shahih al-Bukhârî:1. Tarjamah zhâhirah2. Tarjamah khafiyah3. Tarjamah mursalah
Pertama: Tarjamah zhâhirah
Tarjamah zhâhirah ialah judul bab yang menunjukkan kes-esuaiannya dengan kandungan hadis secara jelas, tanpa perlu ber-pikir mendalam untuk mengetahui keterkaitannya dengan hadis.Dalam membuat Tarjamah zhâhirah ini Imam al-Bukhârîmenggunakan beberapa cara, antara lain:96a) Al-Tarjamah bi shîghat khabarîyah ‘âmmah, yakni judul dalambentuk ungkapan yang bersifat umum, yang mengandungkemungkinan banyak makna/hal, kemudian menyebutkanhadis dalam bab tersebut untuk memperjelas maksud daribab tersebut.Contoh:
Judul bab ini masih bersifat umum, karena bisa meliputi be-berapa kemungkinan makna, antara lain: syari’at mengusap sepa-tu, tata cara mengusap sepatu, batasan waktu mengusap sepatu,dan lain-lain. Dalam bab ini, Imam al-Bukhârî meriwayatkan em-pat hadis, yang kesemuanya hanya menjelaskan syari’at kebolehanmengusap sepatu. Jadi, empat hadis yang ada dalam bab itu,semuanya memperjelas makna judul bab.b) Al-Tarjamah bi shîghat khabarîyah khâshshah, yakni judul babdalam bentuk ungkapan yang sudah bersifat khusus, yangtidak mengandung kemungkinan banyak makna.
96‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 307- 317
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Contoh:
157 - :

» :«97Judul “Al-Wudhû marrah marrah” yang berarti wudhû’ sekali-sekali, merupakan judul yang sudah bersifat khusus, tidakmengandung kemungkinan banyak makna.”c) Al-Tarjamah bi shîghat al-istifhâm, yakni judul bab dalam ben-tuk ungkapan pertanyaan.
Judul bab di atas berbentuk pertanyaan, yang jika diartikanmenjadi: Bab apakah wajib mandi bagi orang yang tidakmenghadiri shalat jum’at seperti wanita, anak-anak, dan lainnya?d) Al-Tarjamah bi al-iqtibâs, yakni judul bab yang merupakankutipan dari matan hadis atau sebagian matan hadis.Contoh:

:فيه» : « 75 - : :
 :» :«98

Judul bab ini dikutip dari matan hadis yang diriwayatkannya,yakni sabda Nabi SAW.: Allâhumma ‘allimhu al-Kitâb.
:فيه. :  71 - : :

97Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 4398Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 26



60 | AL-KUTUB AL-SITTAH

» :
«99

Judul bab ini dikutip dari sebagian matan hadis yang diri-wayatkannya, yakni sabda Nabi SAW.: Man Yurid Allâh khayrran
yufaqqihhu fi al-dîn.e) Al-Tarjamah bi âyat qur’ânîyah, yakni judul bab yang berasaldari ayat al-Qur’an. Maksud dari bentuk ini adalah untuk men-jelaskan maksud (ta’wî) ayat dalam judul dengan hadis yangada di bawahnya atau menjadikan ayat tersebut sebagai dalilbagi hukum dan kemudian diperkuat dengan hadis-hadis Nabi.Contoh:

} :] { :5[ 25 - :
 : :

» :

«100Dengan judul di atas, Imam al-Bukhârî bermaksud menjelas-kan bahwa ta’wil dari kata tâbû adalah taubah dari kesyirikan. Halini dapat dipahami dari ungkapan hadis: “yasyhadû an lâ ilâha illaAllâh wa anna Muhammadan Rasulullah.”f) Tarjamah berasal dari hadis marfû‘ yang tidak sesuai dengansyaratnya, kemudian meriwayatkan hadis yang sesuai dengansyaratnya sebagai syâhid, atau membuat judul bab dari hadisyang telah disebutkan di tempat lain, kemudian menyebutkansecara mu‘allaq.
99Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 25100Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 14
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Contoh:
 :7139 -، :

 : :
 :

 :

» :
« 7140 - :

 :» :
«101Judul bab “Al-Umarâ’ min Qurays”  adalah lafal hadis yangdiriwayatkan dari ‘Alî b. Abî Thâlib. Sanad hadis ini tidak sesuaidengan persyaratan al-Bukhârî. Karena itu, Imam al-Bukhârî mer-iwayatkan dua hadis yang sesuai dengan syaratnya sebagaisyaâhid (pendukung) dan penguat terhadap hadis yang dijadikanjudul .g) Tarjamah berasal dari âtsâr al-shahâbah dan generasisetelahnya.Contoh:

 :» :«h) Tarjamah berasal dari perkataan ulamaContoh:
101Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz IX, 62
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 : :
»«i) Tarjamah dalam bentuk kalimat syarat, tanpa disertai jawab.Contoh:

Kedua, Tarjamah khafîyah
Tarjamah al-KhafÎîyah ialah redaksi judul bab yang menuntutpembacanya mencurahkan pemikiran yang mendalam untukmengetahui hubungan tajuk/judul dengan hadis-hadis yang ada didalamnya. Tarjamah jenis ini disebut juga dengan tarjamah

istinbâthîyah.Dalam membuat Tarjamah khafîyah ini Imam al-Bukhârîmenggunakan beberapa cara, antara lain:102a) Tarjamah yang mengandung hukum tambahan atas kan-dungan hadis, karena adanya sesuatu yang menunjukkan atashukum ini dari jalur lain.Contoh:
453 - : :

 :» :
 «

 :103

102‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 319-323.103Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 98.
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Judul bab adalah “Al-Syi‘r fî al-Masjid,” yang berarti membacasya’‘îr di masjid. Padahal hadis yang disebutkan dalam bab itu tid-ak menjelaskan secara eksplisit bahwa Hassân membaca sya‘ir dimasjid di hadapan Nabi SAW. Hanya saja, dalam Kitâb Bad’ al-Khalq ditemukan riwayat yang menjelaskan Hassân membacasya‘ir dalam masjid, yang berbunyi sebagai berikut:
104

Dari Sa‘îd bin Al Musayyab berkata: ‘Umar berjalan di dalam masjid
sedangkan Hassân sedang bersya'ir lalu ('Umar mencelanya) maka
Hassân berkata; Aku pernah bersya'ir di masjid dan saat itu ada
orang yang lebih baik darimu. Kemudian dia berpaling dan
menemui Abû Hurayrah ra. seraya berkata: Aku bersumpah kepa-
damu atas nama Allah, apakah anda mendengar Nabi SAW
bersabda: Penuhilah permohonanku.Ya Allah kuatkanlah dia
dengan Ruhul Qudus (Malaikat Jibril 'alaihissalam) . Abu Hurayrah
ra. berkata: Iya.b) Tarjamah berkesesuaian dengan hadis yang ada di dalamnyasebagai kesimpulan karena adanya hubungan kelaziman.Contoh:

 :Dalam bab ini, Imam al-Bukhârî meriwayatkan lima hadis,yang hampir sama, yakni mengisahkan tentang sakitnyaRasulullah SAW dan diperintahkannya Abû Bakar untuk meng-gantikan beliau mengimami shalat. Salah satu hadis tersebut, ber-bunyi:
104Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz VIII, 38.
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 :» :
 « :

» : «» :
 «

105Hadis tersebut tidak menyinggung secara eksplisit bahwaorang berilmu dan memiliki keutamaan lebih berhak sebagaiimam sebagaimana redaksi judul bab. Hadis tersebut hanya men-jelaskan bahwa Rasulullah mendahulukan Abû Bakr dari yang lainuntuk dijadikan imam shalat. Sebagaimana dimaklumi bahwa AbûBakr termasuk shahabat yang utama dan berilmu. Karena itu,Imam al-Bukhârî berkesimpulan bahwa lazimnya orang yangberilmu dan memiliki keutamaan lebih berhak menjadi imam.c) Tarjamah berkesesuaian dengan hadis yang ada di dalamnya ,karena makna umum dan khususnya. Artinya, hadis bermaknakhusus, sedang tarjamah bermakna lebih umum dari hadisyang ada di dalamnya; atau sebaliknya hadis bermakna umum,sedangkan tarjamah bermakna lebih khusus.Contoh:
 :911 - : :

 : :» :
«106Judul bab adalah larangan seseorang menyuruh orang lainberpindah dari tempat duduknya pada hari jum’at, kemudian

105Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz I, 136106Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz II, 8
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menempati tempat duduknya itu. Judul bab ini bersifat khusus,yakni hanya hari jum’at. Tetapi hadis yang diriwayatkanya bersifatumum, tanpa membatasi hari jum’at, termasuk pada saatmelaksanakan shalat jum’at, sebagaimana yang dikehendaki judulbab.
Ketiga,Tarjamah Mursalah
Tarjamah Mursalah ialah tarjamah yang hanya ditulis bab,tanpa ada tajuk/judulnya. Tarjamah jenis ini digunakan oleh Imamal-Bukhârî dalam dua konteks:107a) Kandungan bab (tarjamah mursalah) berkaitan dengan babsebelumnya, sebagai penyempurna atau tambahan atas kan-dungan bab sebelumnya. Seakan-akan kata ‘bab’ tersebut ber-posisi sama dengan fasal bagi bab sebelumnya.Contoh:
Dalam bab ini, Imam al-Bukhârî di antaranya meriwayatkanhadis:

 :ى» :
«

،» :
«Kemudian, Imam al-Bukhârî melanjutkannya dengan:

1293 - :
 :

107‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 325-326.
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» : « : -
 -» :

«108Kandungan Hadis di atas berbeda dengan kandungan hadispada bab sebelumnya (Bâb Mâ Yukrah min al-Niyâhah ‘alâ al-Mayyit (makruhnya meratapi mayyit),  tetapi masih berkaitandengan bab sebelumnya. Jika hadis-hadis pada bab sebelumnyamenjelaskan disiksanya mayyit sebab diratapi oleh keluarganya,dalam hadis no. 1293 ini menginformasikan bahwa mayyit di-naungi oleh sayap malaikat dan dikelilingi oleh rahmat, yang seha-rusnya keluarga merasa senang, tidak sedih dan tidak meratapi.Jadi, hadis no. 1293 adalah alasan tambahan atau penyempurnaatas dimakruhkannya meratapi mayyit. Itulah sebabnya Imam al-Bukhârî memisahkan hadis no. 1293 dari hadis-hadis sebelumnyadengan menggunakan tarjamah mursalah.b) Kandungan hadis dalam tarjamah mursalah tidak berkaitandengan bab sebelumnya, tetapi berkaitan dengan tema besarbagi bab-bab yang ada di dalamnya. Tema besar dalam kitabShahîh al-Bukhârî biasa dinamai Kitâb.Contoh:Pada Kitâb Al-Muzâra‘ah, terdapat beberapa bâb, yang di an-taranya:
» :«

108Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz II, 81
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2326 -
» :«

2327 -
» :

: «،»ى

«109Hadis no. 2327 berada dalam tarjamah mursalah. Kandunganhadis ini tidak berkaitan dengan bab sebelumnya (Qath‘ al-Syajarwa al-Nahl), tetapi masih berkaitan dengan tema besarnya, yakniKitâb al-Muzâra‘ah.

109Al-Bukhârî, al-Jâmi‘ al-Shahîh, juz III, 104
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Bab III
KITAB SHAHÎH MUSLIM

A. Biografi Singkat PenulisNama lengkap Imam Muslim adalah Abû al-Husayn Muslim b.al-Hajjâj b. Muslim al-Qusyayrî al-Naysâbûrî. Lahir di al-Naysâbûrpada tahun wafatnya dua imam besar, yakni Imam al-Syâfi‘î danImam Abû Dâwud al-Thayâlisî, tahun 204 H; dan wafat tahun 261H, lima tahun setelah wafatnya Imam al-Bukhârî (w. 156 H).Imam al-Bukhârî termasuk salah satu guru Imam Muslim.Hanya saja, Imam Muslim dalam kitab Shahîh-nya tidak satupunmeriwayatkan hadis darinya. Sedangkan Imam al-Tirmidzî ter-masuk salah satu murid Imam Muslim, dan didapati dalam kitabJâmi‘-nya hanya satu hadis yang diriwayatkan dari Imam Mus-lim.110
110Sa‘d b. ‘Abd Allâh Âlu Humayd, Manâhij al-Muhadditsîn (Riyad: Dâr‘Ulûm al-Sunnah, 1999), 35
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Imam Muslim tumbuh besar di al-Naysâbûr. Daerah inimerupakan lingkungan akademik yang terdapat banyak ulama da-lam kajian Islam, khususnya kajian Ilmu Hadis. Bahkan Ilmu Hadistermasuk ilmu yang paling mendapatkan perhatian di daerah itu.Disinyalir, Imam Muslim diarahkan oleh orang tuanya untukmempelajari ilmu ini, karena orang tuanya termasuk salahseorang syaikh (guru hadis).111 Imam Muslim mulai belajar ilmuhadis pada tahun 218 H, yang berarti ketika berumur 16 tahun.Pada 220 H, Imam Muslim melaksanakan haji. Di Makkah iamendengar hadis dari Imam al-Qa‘nabî dan beberapa syaikh (guruhadis) di negeri-negeri yang dilewatinya. Setelah melaksanakanhaji, ia segera balik ke negerinya. Baru menjelang tahun 230 H,Imam Muslim melaksanakan rihlah (perlawatan) untuk mencarihadis. Dalam rihlahnya tersebut, Imam Muslim berkeliling keberbagai negeri dan mendengarkan hadis dari beberapa guru diIrak, Hijaz, Syam, Mesir. Karena itu, ketika kembali ke negerinya, iamemiliki ilmu yang luas dan menjadi salah seorang penghafal had-is. Sekembalinya dari rihlah, negerinya dikunjungi Imam al-Bukhârî dan tinggal di negerinya itu selama 5 tahun. Hal ini di-manfaatkan oleh Imam Muslim untuk menimba ilmu darinya.112Imam Muslim termasuk produktif. Ia telah melahirkan be-berapa karya, di antaranya:1. Al-Jâmi‘ al-Shahîh2. Al-Musnad al-Kabîr3. Kitâb al-Asmâ’ wa al-Kunâ4. Kitâb al-‘Ilal5. Kitâb Awhâm al-Muhadditsîn6. Kitâb al-Tamyîz.113

111Rif‘at Fawzî, Al-Madkhal ilâ Manâhij al-Muhadditsîn, 207112‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 36113Rif‘at Fawzî, Al-Madkhal ilâ Manâhij al-Muhadditsîn, 208.
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B. Nama KitabDalam kitabnya ini, Imam Muslim tidak menyebutkan judul-nya. Karena itu, terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulamamengenai judul kitab ini. Sebagian ulama ada yang me-namainyadengan kitab Jâmi‘, sedangkan sebagian yang lain me-namainyadengan kitab Shahîh. Nama yang kedua ini banyak disebut-sebutdalam kitab-kitab Tafsîr, Hadîts, Fiqh dan sebagai-nya, sampai-sampai Al-Sam‘ânî berkata: “Kitab ini dikenal di barat dan di timurdengan nama Al-Shahîh.”114Imam al-Nawawî menyebutkan suatu riwayat dari Makî b.‘Abdân, bahwa ia berkata: aku mendengar Imam Muslim berkata:“Seandainya ahl al-hadîts menulis hadis selama 200 tahun, makamereka semua akan berpangkal pada musnad ini.” Makî b. ‘Abdânjuga berkata: aku mendengar Imam Muslim berkata: “Aku pernahmenyerahkan (untuk diteliti) kitab Musnad-ku ini kepada AbûZur‘ah al-Râzî. Setiap hadis yang disinyalir oleh Abû Zur‘ah ter-dapat ‘illah di dalamnya, maka aku tinggalkan. Sebaliknya, setiaphadis yang dikatakannya shahîh, maka aku riwayatkan.”115 Dalamriwayat lain, Imam Muslim juga pernah berkata: “Aku tidak me-masukkan satu hadispun dalam Musnad ini kecuali dengan hujjah,dan aku tidak menggugurkan satupun hadis dari kitab ini kecualidengan hujjah.”116 Riwayat-riwayat ini menunjukkan bahwa ImamMuslim menamai kitabnya dengan kitab Musnad.Sementara itu, Al-Khathîb al-Baghdâdî menyebutkan suaturiwayat dari Muhammad al-Mâsarjisî, di mana ia berkata: Akumendengar Muslim b. al-Hajjâj berkata: “Aku menyusun al-Musnad al-Shahîh ini sebanyak 300.000 hadis yang aku dengar.”117
114Muhammad Muhammadî, al-Madkhal ilâ Shahîh al-Imâm Muslim b.

al-Hajjâj Rahimahu Allâh (Kuwait: Maktab al-Syu‘ûn al-Fannîyah, 2007), 44115Al-Nawawî. Al-Minhâj Syarh Shahîh Muslim b. al-Hajjâj, juz I (Beirut:Dâr Ihyâ’ al-Turâts al-‘Arabî, 1392 H), 15.116Ibn al-Shalâh, Shiyânat Shahîh Muslim min al-Ikhlâl wa al-Ghalath wa
Himâyatuh min al-Isqâth wa al-saqath (Beirut: Dâr al-Gharb al-Islâmî, 1984),68. 117Al-Khathîb al-Baghdâdî, Târikh Baghdâd, Juz XV (Beirut: Dâr al-Gharbal-Islâmî, 2002), 121.
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Dalam riwayat ini, Imam Muslim menyebutkan judul kitabnyadengan nama al-Musnad al-Shahîh.Selain nama di atas, beberapa ulama diriwayatkan menyebut-kan nama kitab hadis yang disusun oleh Muslim ini. Al-Qâdhî ‘Iyâdmenamai kitab ini dengan nama “al-Musnad al-Shahîh al-Mukh-tashar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ‘an Rasûl Allâh SAW.” SedangkanIbn Khayr menainya dengan nama “al-Musnad al-Shahîh al-Mukhtashar min al-Sunan bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ‘an Rasûl AllâhSAW.”118Beberapa kitab lagi, ada yang menyebut kitab Shahîh Muslimini dengan nama al-Jâmi‘ saja, seperti kitab “Tahdzîb al-Tahdzîb”karya Ibn Hajar dan “al-Risâlah al-Mustathrifah” karya al-Kattânî.Ada yang menyebutnya dengan nama al-Jâmi‘ al-Shahîh, sepertikitab “al-Mirqâh Syarh al-Misykâh” karya ‘Alî al-Qârî, “Kasyf al-Zhunûn” karya al-Hâjj al-Khalîfah, dan “Hadîyat al-‘Ârifîn” karyaIsmâ‘îl al-Baghdâdî.119Dari nama-nama tersebut, yang paling utama adalah me-namai dengan nama yang telah disebutkan oleh penulisnya sen-diri, yakni Al-Musnad al-Shahîh. Memang Imam al-Muslim dalambeberapa riwayat menyebutnya dengan nama al-Musnad saja,bukan al-Musnad al-Shahîh, hal ini dimaksudkan hanya untuk me-ringkas, dengan menyebut nama awalnya.
C. Sebab Penulisan Kitab Shahîh MuslimDalam Muqaddimah kitab Shahîhnya, Imam Muslim juga me-nyinggung mengenai latar belakang yang mendorongnya me-nyusun kitab ini. Pada garis besarnya, ada dua faktor pendorong:

Pertama, sebagai jawaban atas permintaan salah satu murid-nya, yakni Ahmad b. Salamah.120 Dalam Muqaddimah kitabnya,
118Muhammadî, al-Madkhal ilâ Shahîh al-Imâm Muslim, 45.119Abû Ghudah, Tahqîq Ismay al-Shahîhayn wa Ism Jâmi‘ al-Tirmidzî, 46120Menurut al-Khathîb al-Baghdâdî, murid yang dimaksud di sini adalahAhmad b. Salamah b. ‘Abd Allâh. Lihat al-Khathîb al-Baghdâdî, Târikh Bagh-

dâd, juz V, 302.
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Imam Muslim menceritakan bahwa muridnya tersebut ber-keinginan untuk memahami hadis-hadis Nabi beserta sanadnyadan yang berkembang di kalangan ahli ilmu, yang terhimpun da-lam satu kitab kumpulan hadis. Karena itu, muridnya tersebutmemintanya agar menyusun hadis-hadis Nabi SAW secara ringkas,tanpa banyak pengulangan. Mengingat, banyaknya pengulanganmenyulitkannya dalam memahami dan mengambil hukum(istinbâth) darinya. Atas permintaan tersebut, Imam Muslimmenyatakan:
121

Kemudian, insyâ’a Allâh aku akan memulai meriwayatkan hadis
yang engkau minta dan menyusnnya, berdasarkan syarat-syarat
yang akan aku sampaikan kepadamuDengan demikian, latar belakang penyusunan kitab ShahîhMuslim dalam konteks ini sama dengan latar belakang pe-nyusunan kitab Shahîh al-Bukhârî.

Kedua, Kitab-kitab hadis yang ada dan tersebar di masyarakatbanyak dipenuhi oleh hadis-hadis dha’if dan munkar. Imam Mus-lim melihat betapa banyak orang yang mengaku sebagai mu-
haddits tetapi mereka masih meriwayatkan hadis-hadis dha‘îf dan
munkar. Mereka enggan membatasi untuk meriwayatkan riwayat-riwayat yang shahîh dan masyhur dari orang-orang yang tsiqah,yang jujur dan amanah. Kedaan ini menyulitkan masyarakat awamuntuk memilah hadis-hadis shahih dari hadis-hadis dha‘îf dan
munkar, terlebih lagi setelah banyaknya sanad, periwayatan danperiwayat. Sebagai salah seorang imam hadis, Imam Muslim ter-panggil untuk menyusun hadis. Imam Muslim berkata:

121Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 4.
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122

Dan tetapi, karena tersebarnya berita-berita (hadis-hadis) yang
munkar dengan sanad-sanad yang lemah lagi tidak dikenal
(majhûl) di tengah masyarakat seperti yang sudah saya sampaikan
kepada anda, dan disampaikannya riwayat-riwayat demikian ke-
pada orang-orang awam yang tidak mengetahui cacatnya, maka
hatiku terasa ringan untuk mengabulkan apa yang engkau minta.

D. Sistematika PembahasanMenurut para ulama terdahulu, seperti Ibn al-Shalâh, Imamal-Nawawî, dan lainnya, bahwa jumlah hadis dalam kitab ShahîhMuslim sebanyak 4000 hadis tanpa pengulangan dan 10.000 hadisdisertai pengulangan. Tentu jumlah ini hanya perkiraan. Hanya sa-ja, setelah dilakukan pencetakan kitab ini, yang disertai denganpenomoran, jumlah hadis ternyata tidak sebesar itu. Sesuai tahqîqMuhammad Fu’âd ‘Abd al-Bâqî, jumlah hadis dalam kitab ShahîhMuslim yang tanpa pengulangan sebanyak 3.030 hadis.Imam Muslim membagi kitab Shahihnya menjadi 54 Kitab(baca: Bab). Judul kitab (bab) dalam kitab Shahih Muslim disusunberdasarkan tema-tema pokok agama Islam, yang disusun secarateliti. Masing-masing kitab dibagi lagi menjadi beberapa bab (baca:sub bab). Sebagian bab-bab itu disusun atas dasar bab fiqhi dansebagiannya tidak atas dasar bab fiqhi, karena hadis-hadisnyamemuat hadis-hadis hukum, pokok agama, pahala, dosa, targhibdan tarhib, adab, manaqib, tafsir dan sirah. Jadi, Kitab shahih Mus-lim disusun mengikuti pola jami’.Meski hadis-hadis tersebut disusun berdasarkan bab-bab,tetapi Muslim tidak memberikan judul babnya. Menurut Imam
122Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 7.
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Nawawî, Imam Muslim tidak memberikan judul babnya, supayatidak menambah tebalnya kitab ini.123 Banyak orang yang telahberusaha memberikan judul bab-bab (tarâjim) dalam kitab ini, se-bagian ada yang bagus, sebagian ada yang kurang bagus. Adapunjudul bab-bab yang ada dalam kitab Shahih Muslim yang beredarsekarang ini sesungguhnya adalah pemberian Imam al-Nawawi.Dalam memberikan judul bab-bab ini, Imam Nawawi mengunakanmodel tarjamah zhâhirah,124 yakni judul bab yang menunjukkankandungan hadis secara jelas, tanpa perlu berpikir mendalam un-tuk mengetahui keterkaitannya dengan hadis yang ada di da-lamnya.Dalam setiap bab ditampilkan satu atau beberapa hadis. Da-lam hal menampilkan beberapa hadis dalam satu bab, Imam Mus-lim memulai hadis ushûl dahulu. Hadis ushûl yang diletakkan padaurutan pertama dalam setiap bab ini merupakan hadis yang palingkuat kualitasnya menurut Imam Muslim, karena biasanya paraperiwayat hadis-hadis ushûl ini berasal dari thabaqah pertama.Kemudian setelah itu, Imam Muslim menampilkan hadis-hadis lainyang kualitasnya setingkat atau lebih rendah.Selain berkualitas paling tinggi, Imam Muslim dalam menam-pilkan hadis pada urutan pertama dalam setiap bab juga memper-timbangkan redaksinya. Hadis-hadis yang mengandung peri-wayatan paling sempurna dan paling banyak kandungan maknan-ya didahulukan, kemudian diikuti dengan periwayat-periwayatlain sebagai mutâbi‘ât dan syawâhid, disertai penjelasan adanyalafal-lafal tambahan atau perbedaan lafal.
E. Persyaratan imam muslim dalam menyusun kitab

shahihnyaSebagai tampak dalam latar belakang penyusunan kitab ini,Imam Muslim dalam menyusun kitabnya ini hanya memilih hadis-
123Al-Nawawî, Al-Minhâj Syarh Shahîh Muslim b. al-Hajjâj, juz I, 21124Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 190.
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hadis yang shahîh. Secara umum, syarat-syarat keshahihannyasama dengan syarat keshahihan pada umumnya, yakni ber-sambung sanadnya, periwayatnya adil dan dhabith, terhindar darisyadz dan ‘illah.Meskipun secara garis besar sama, tetapi persyaratan detaildari masing-masing persyaratan umum tersebut berbeda antarasatu dengan yang lain. Inilah yang disebut dengan persyaratankhusus. Mengenai persyaratan khusus ini, ada dua hal yangpopuler menjadi persyaratan khusus Imam Muslim, dan bahkanada yang menyebutnya merupakan madzhab Imam Muslim. Duahal tersebut menyangkut syarat berkaitan dengan rijal dan sanadmu’an’an.
Syarat khusus berkaitan dengan rijalDalam muqaddimahnya, Imam Muslim membagi thabaqât al-
ruwâh menjadi tiga:1. Hadis-hadis yang bebas dari cacat dan lainnya, karena paraperiwayatnya merupakan orang yang jujur (ahl al-istiqâmah)dalam meriwayatkan hadis dan sempurna (ingatanya) ter-hadap apa yang diriwayatkannya, tidak ditemukan per-bedaan yang berarti dan kesalahan yang fatal dalam pe-riwayatan mereka.2. Hadis-hadis yang di dalam sanadnya terdapat orang-orangyang tidak sempurna hafalannya, seperti kelompok pertama.Hanya saja meskipun mereka memiliki sifat yang lebih ren-dah dari kelompok pertama mereka memmiliki sifat malu, ju-jur dan pencari ilmu, seperti ‘Athâ’ b. al-Sâib, Yazîd b. AbîZiyâd, Layts b. Abî Sulaym, dan semisalnya.3. Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh orang-orang yangmenurut ahli hadis atau sebagian besar mereka terindikasimemalsu hadis, memproduksi hadis atau orang yang biasa-nya hadisnya munkar atau keliru.125

125Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 4-6.



BAB III Kitab Shahîh Muslim| 77

Dengan demikian, thabaqah pertama adalah para periwayatyang ‘adil dan sangat dhâbith (al-huffâzh al-mutqinûn); thabaqahkedua adalah para periwayat yang dhâbith biasa (al-mutawas-
sithûn fî al-hifzh wa al-itqân); dan thabaqah ketiga adalah para per-iwayat yang dha‘îf dan matrûk. Pada thabaqah yang pertama,Imam Muslim menjadikannya sebagai syarat hadis ushul; pada
thabaqah yang kedua, Imam Muslim menjadikannya sebagaisyarat hadis mutabi’at dan syawahid; sedangkan pada thabaqahketiga, imam muslim tidak memuatnya dalam Shahih Muslim.126Berdasarkan pembagian Imam Muslim tersebut, al-Hazimimenegaskan bahwa Imam Muslim dalam meletakkan hadis ushulberbeda dengan al-Bukhârî. Imam Muslim tidak mensyaratkan ha-rus thabaqah pertama (dalam pembagian Hazimi) dalam hadis-hadis ushul, tetapi juga thabaqah kedua. Al-Hâzimî berkata:

Thabaqah yang kedua sama dengan thabaqah yang pertamadalam hal sifat ‘âdil-nya. Hanya saja, thabaqah yang pertamaterhimpun di dalam dirinya sifat ‘âdil-dhâbith dan lama ber-gaul dengan al-Zuhrî, bahkan mereka ini menemaninya keti-ka dalam perjalanan dan ketika di rumah. Sedangkan tha-
baqah kedua, mereka tidak bergaul dengan al-Zuhrî kecualihanya sebentar, sehingga tidak kuat menerima hadis-nya, dankesempurnaan mereka ini di bawah thabaqah yang pertama.Mereka ini (yakni thabaqah kedua) merupakan syarat Mus-lim.127Pernyataan al-Hâzimî di atas menunjukkan bahwa ImamMuslim dalam menyusun kitab shahîh-nya dapat menerima hadis-hadis yang diriwayatkan oleh periwayat thabaqah kedua dalampembagiannya. Yang dimaksud thabaqah kedua menurut al-Hazimi adalah: Periwayat yang adil dan dhabith, tetapi hanya ber-gaul singkat dengan gurunya yang banyak meriwayatkan hadis.Dengan demikian, hadis-hadis ushûl yang diriwayatkan oleh Imam
126 Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 97.127al-Hâzimî, “Syurûth Aimmat al-Khamsah,”, 151
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Muslim dalam kitab Shahîhnya semuanya melalui orang-orang
thabaqah pertama atau thabaqah kedua dalam pembagian al-Hâzimî.
Syarat Khusus Berkaitan dengan Ketersambungan Sanad
Mu’an’anBerbeda dengan al-Bukhârî, Imam Muslim dalam persoalanketersambungan sanad mu’an’an mensyaratkan mu’asharah(kesemasaan) antara periwayat tersebut dengan gurunya, di-mungkinkan bertemu (liqa’), dan tidak ada data-data yang me-negaskan ketidakbertemuannya. Imam Muslim berkata:

128

Sesungguhnya pendapat yang berkembang yang disepakati oleh ahl
a-‘ilm dengan berbagai periwayatan dan khabar berita, baik dulu
maupun sekarang, bahwa setiap orang yang tsiqah yang me-
riwayatkan hadits dari orang yang tsiqah pula, dan ada ke-
mungkinan bertemu dan mendengar hadis darinya, karena kedua-
nya berada dalam satu masa, meskipun tidak ada satu beritapun
yang mengabarkan mereka berdua berkumpul dan saling ber-
bicara, maka periwayatannya itu kuat dan berhujjah dengan peri-
wayatannya adalah suatu kelaziman, kecuali di sana ada dalil yang
jelas bahwa periwayat ini tidak bertemu dengan orang yang meri-
wayatkan kepadanya atau tidak mendengar sesuatupun.

128Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 29.
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Dari pernyataan Imam Muslim tersebut dapat dipahamibahwa suatu periwayatan ‘an’anah dapat dinilai bersambung jikamemenuhi beberapa persyaratan:1. Para periwayatnya adalah orang tsiqah.2. Al-‘Ilm bi al-Mu‘âsharah (diketahui pernah hidup semasa).3. Imkân al-liqâ’ (ada kemungkinan bertemu)4. Tidak ada bukti yang menafikan kebertemuan dan ke-mendengaran mereka
Pertama: Para periwayatnya adalah orang tsiqah.Yang dimaksud tsiqah oleh Imam Muslim adalah orang yanghadisnya dapat dijadikan hujjah. Dalam hal ini, tsiqah bukan hanyayang hafalannya sempurna (tâmm al-dhabth), tetapi termasuk pu-la yang hafalannya biasa (khafîf al-dhabth) saja. Artinya, para per-iwayat yang dinilai dengan ungkapan shadûq atau yang sederajatdapat diterima periwayatannya oleh Imam Muslim. Karena itu,Imam Muslim dalam kitab Shahîh-nya berhujjah pada periwayatansebagian orang-orang yang kedhabithannya terkategori biasa(khaff al-dhabth), seperti Hammâd b. Salamah, Suhayl b. Abî Shâlih,dan al-‘Alâ’ b. ‘Abd al-Rahmân. Mereka ini bukan termasuk orang-orang yang kedhabithannya terkategori sempurna (tâmm al-
dhabth).129 Dalam mengambil hadis dari mereka, perlu menelitimana yang benar dan mana yang salah.
Kedua, Al-‘Ilm bi al-Mu‘âsharah (diketahui pernah hidup se-
masa)Pernyataan Imam Muslim di atas dengan jelas menegaskanbahwa kesemasaan para periwayat yang di antarai oleh kata ‘anbukan didasarkan atas kemungkinan, tetapi harus dipastikan. Un-tuk memastikan kesemasaan (mu‘âsharah) dapat dilakukandengan dua cara:

129al-Durays, Mawqif al-Imâmayn al-Bukhârî wa Muslim, 319.
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a. Mengetahui tanggal/tahun lahirnya seorang periwayat dantanggal/tahun wafat orang yang diriwayatkan hadisnya.Imam Muslim berkata:
ى

130

Dan ‘Ubayd b. ‘Umayr menyandarkan satu hadis dari Umm Sala-
mah, istri Nabi SAW, dari Nabi SAW. ‘Ubayd b. ‘Umayr dilahirkan
pada zaman Nabi SAW.Di sini Imam Muslim memastikan kesemasaan (mu‘âsharah)‘Ubayd dan ‘Umm Salamah, dengan mengetahui kelahiran ‘Ubaydb. ‘Umayr yang lahir pada masa Nabi SAW, kemudian mengetahuiwafatnya Umm Salamah ra yang wafat tahun 62 H. Memang di siniImam Muslim tidak menjelaskan wafatnya Umm Salamah, karenaistri Nabi SAW ini sudah masyhur diketahui para ahli hadis bahwawafatnya setelah wafatnya Nabi SAW dalam waktu yang lama.b. Mengetahui tanggal/tahun wafatnya orang-orang yang lebihdahulu meninggal dunia di antara para guru periwayat yangdidengar hadisnya. Imam Muslim berkata:

131

Rib‘î b. Hirâsy menyandarkan dua hadis dari ‘Imrân b. Hushayn dari
Nabi SAW, dan satu hadis dari Abû Bakrah dari Nabi SAW. Rib‘î
mendengar hadis dari ‘Alî b. Abû Thâlib dan meriwayatkan darinya.Di sini Imam Muslim mengatakan bahwa Rib‘î mendengarhadis dari ‘Ali b. Abû Thâlib. Padahal ‘Alî ra wafat pada tahun 40 H,

130Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 34.131Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 34.
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sedangkan ‘Imrân wafat pada tahun 52 H dan Abû Bakrah wafatpada tahun 51 H. Karena itu, kesemasaan Rib‘î dengan ‘Imrân b.Hushayn dan Abû Bakrah dapat dipastikan kebenarannya.Misalnya lagi, Imam Muslim berkata:
132

‘Abd al-Rahmân b. Abû Laylâ menyandarkan satu hadis, dan ia
menghafal dari ‘Umar b. al-Khaththâb, dan ia menemani ‘Ali, dari
Anas b. Mâlik, dari Nabi SAW.Di sini Imam Muslim mengetahui bahwa ‘Abd al-Rahmân b.Abû Laylâ menghafal hadis dari ‘Umar dan pernah menemani ‘Ali.Padahal dua orang yang disebut terakhir ini meninggal lebih duludari Anas b. Malik. Karena itu, Imam Muslim meyakini bahwa ‘Abdal-Rahmân b. Abû Laylâ pernah hidup semasa dengan Anas b. Mâ-lik.
Ketiga, Imkân al-liqâ’ (ada kemungkinan bertemu)Dalam masalah ini, ada dua tafsir atas syarat imkân al-liqâ’yang digagas oleh Imam Muslim ini. Pertama, imkân al-liqâ’ dapatterjadi apabila dua periwayat tersebut pernah tinggal atau beradadi daerah yang sama atau daerah yang berdekatan.Al-‘Alâ’î, misalnya, mengatakan: “cukup hanya kemungkinanbertemu tanpa perlu memastikan asalnya, sepanjang periwayattersebut bebas dari indikasi tadlîs, dan kebertemuan seorang per-iwayat dengan orang yang diriwayatkan hadisnya secara ‘an‘anahdimungkinkan dari usia dan negeri, maka hadis tersebut ber-sambung, meskipun tidak satupun riwayat yang membuktikankedua orang itu bertemu.” 133

132Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 34.133al-Durays, Mawqif al-Imâmayn al-Bukhârî wa Muslim, 332.
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Al-Shan’âni berkata: bahwa mu‘âsharah tersebut tidak cukupbahwa salah satunya di Baghdâd dan yang lain di Yaman. Akantetapi harus berada di tempat yang berdekatan sehingga me-mungkinkan bersambungnya para periwayat tersebut.”134Dua ulama ini menafsiri pandangan Imam Muslim tentang
imkân al-liqâ‘ dengan arti tempat. Artinya, kalau para periwayatyang di antarai oleh kata ‘an tersebut pernah berada di daerahyang sama atau berdekatan, maka dapat disimpulkan adanya ke-mungkinan mereka bertemu, sehingga sanadnya secara ‘an‘anahdinilai bersambung. Sebaliknya, kalau bereka berada di tempatberjauhan dan tidak pernah singgah di tempat yang saling ber-dekatan, maka sanadnya dinilai terputus.Kedua, imkân al-liqâ’ adalah mu‘âsharah itu sendiri. Maksud-nya yang dimaksud imkân al-liqâ’ adalah jika dua periwayat ter-sebut pernah hidup satu masa.Ibn Hajar tampaknya termasuk ulama yang memiliki pan-dangan kedua ini. Hal ini tampak dari pernyataannya: “Imam Mus-lim hanya mensyaratkan al-mu‘âsharah secara mutlak.”135 Halyang sama dikatakan oleh al-Mu‘allimî: “bahwasannya tidak di-temukan di antara tâbi‘în, kecuali jarang, orang yang tidak men-ziarahi Haramayn. Di Haramayn inilah kemungkinan periwayattersebut bertemu dengan orang yang diriwayatkan hadis darinya,jika keduanya satu masa. Dengan ini hilanglah keraguan ketidakmungkinan bertemu bagi mereka yang negerinya berjauhan.”136Menurut Khâlid Manshûr ‘Abd Allâh al-Durays, dari dua pan-dangan ini, pandangan kedua lebih sesuai dengan apa yang dimak-sud oleh Imam Muslim. Hal ini tampak dari pernyataan Imam Mus-lim: “dan ada kemungkinan bertemu dan mendengar hadisdarinya, karena keduanya berada dalam satu masa.”

134Al-Shan‘ânî, Tawdhîh al-Afkâr li Ma‘ânî Tanqîh al-Anzhâr, juz I (Bei-rut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmîyah, 1997), 47.135Ibn Hajar, Nuzhat al-Nazhar fî Tawdhîh Nukhbat al-Fikar fî Mushtha-
lah Ahl al-Atsar (Riyad: Mathba‘ah Safîr, 1422 H), 75136al-Durays, Mawqif al-Imâmayn al-Bukhârî wa Muslim, 335
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Keempat, tidak ada bukti yang menafikan kebertemuan dan
kemendengaran merekaImam Muslim menegaskan bahwa al-mu‘âsharah (kesemasa-an) menjadi syarat bersambungnya sanad mu‘an‘an, sepanjangtidak ada dalil yang menunjukkan akan ketidakmendengaran per-iwayat mu‘an‘in (periwayat yang mengungkapkan sighat al-adâ’
‘an) dan periwayat al-mu‘an‘an ‘anhu (periwayat yang hadis-nyaditerima dan diriwayatkan oleh mua‘an‘in).Imam Muslim tidak pernah menjelaskan dalil-dalil apa yangdapat dijadikan sebagai petunjuk atas ketidakmendengaran terse-but. Hanya saja hal itu bisa menjadi jelas dengan mem-perhatikanperkataan-perkataan para imam hadis, khususnya para kritikushadis.Ketidakmendengaran periwayat mua‘an‘in dari periwayat al-
mu‘an‘an ‘anhu dapat diketahui dengan cara-cara berikut:1371. Adanya nashsh (pernyataan) mengenai ketidakmendengaran

mua‘an‘in dari al-mu‘an‘an ‘anhu. Adanya pernyataan denganlafal yang jelas yang menjelaskan adanya ketidak-mendengaran atau ketidakbertemuan merupakan bukti yangjelas atas adanya ketidakmendengaran mua‘an‘in dari al-
mu‘an‘an ‘anhu. Hal ini dapat terjadi dengan dua hal:a. Periwayat tersebut menyatakan bahwa ia tidak mendengar-kan satupun hadis dari guru tersebut. Sebagai contoh, Al-Hajjâj b. Arthah bertanya kepada Hutsym, apakah andamendengar dari al-Zuhrî? Hutsaym menjawab: ya, tetapi akutidak mendengar satupun hadis dari al-Zuhrîb. Adanya pernyataan seorang kritikus periwayat hadis ataulebih bahwa seorang periwayat tersebut tidak mendengarhadis dari guru itu. Sebagai contoh adalah periwayatan AbûSalamah b. ‘Abd al-Rahmân b. ‘Awf dari bapaknya. Ibn Ma‘în,Ibn al-Madînî, Ahmad b. Hanbal, Abû Hâtim, Ya‘qûb b. Abî
137al-Durays, Mawqif al-Imâmayn al-Bukhârî wa Muslim, 345-352.
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Syaybah dan Abû Dâwud menyatakan bahwa Abû Salamah b.‘Abd al-Rahmân tidak mendengar hadis dari bapaknya.2. Adanya bukti historis yang menafikan kemendengaran
mua‘an‘in dari al-mu‘an‘an ‘anhu. Bukti historis ini berupa da-ta kelahiran periwayat mua‘an‘in dan data kematian pe-riwayat al-mu‘an‘an ‘anhu. Hal ini dapat diketahui dengan duahal:a. Seorang periwayat tidak mendapati guru dimaksud. Misal-nya, periwayatan Sâlim b. ‘Abd Allâh b. ‘Umar b. al-Khaththâbra. dari Abû Bakr dan dari ‘Umar b. al-Khaththâb. Sâlim tidakmendengarkan satupun hadis dari mereka berdua, karenaSâlim lahir pada masa pemerintahan ‘Utsmân b. ‘Affân.b. Usia periwayat tersebut masih kecil tatkala guru dimaksudwafat. Sebagai contoh, periwayatan ‘Abd al-Rahmân b. AbûLaylâ dari ‘Umar b. al-Khaththâb ra. ‘Umar b. al-Khaththâbwafat, sementara ‘Abd al-Rahmân b. Abû Laylâ baru berumurbeberapa tahun. Karena itu, Ibn Ma‘în dan Abû Hâtim me-nyatakan bahwa ‘Abd al-Rahmân tidak mendengarkan hadisdari ‘Umar.3. Periwayat menyampaikan lafal adâ’ al-hadits yang menunjuk-kan atas ketidakmendengaran seorang periwayat dariseorang guru. Di antara lafal adâ’ al-hadits yang menunjukkanatas ketidakmendengaran seorang periwayat dari seorangguru adalah nubi’tu, huditstu atau balaghanî. Sebagai contoh,perkataan Ahmad b. Hanbal: Muhammad b. Sîrîn tidak men-dengar hadis dari Ibn ‘Abbâs, karena Ibn Sîrîn selalu berkata
nubi’tu ‘an Ibn ‘Abbâs.”4. Masuknya orang yang mengantarai antara mu‘an‘in dan al-
mu‘an‘an ‘anhu di sebagian jalur hadis. Artinya, jika seorangperiwayat meriwayatkan hadis dari seorang guru, yang tidakditemukan data pasti kebertemuan mereka berdua, kemu-dian ditemukan di jalur lain adanya seorang periwayat ataulebih di antara mereka berdua, maka ini bukti bahwa merekaberdua tidak pernah bertemu.
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Sebagai contoh, Imam Muslim berkata: “Muhammad b. ‘Alîtidak diketahui pernah mendengar dari Ibn ‘Abbâs, dan dia tidakbertemu atau melihatnya.” Muhammad b. ‘Alî ini adalah Muham-mad b. ‘Alî b. ‘Abd Allâh b. ‘Abbâs. Jadi, Muhammad b. ‘Alî adalahcucu Ibn ‘Abbas. Ia lahir pada 58 H atau 60 H, yang berarti sudahlahir 8 atau 10 tahun sebelum wafatnya Ibn ‘Abbas pada 68 H.Meskipun mereka mu‘âsharah, tetapi mereka disimpulkan tidakpernah bertemu. Kesimpulan ini diperoleh karena tidak ditemu-kan satupun bukti bahwa mereka berdua pernah mendengar ataubertemu dengan kakeknya, sementara ada jalur sanad yang me-nyebutkan bahwa Muhammad b. ‘Alî meriwayatkan hadis daribapaknya (‘Alî) dari ‘Abd Allâh b. ‘Abbâs. Karena itu, periwayatMuhammad b. ‘Alî dari Ibn ‘Abbâs dinilai munqathi’.Selain syarat-syarat di atas, yakni para periwayatnya adalahorang tsiqah, al-‘ilm bi al-mu‘âsharah, imkân al-liqâ’ dan tidak adabukti yang menafikan kebertemuan dan kemendengaran
mua‘an‘in dari al-mu‘an‘an ‘anhu, Imam Muslim juga mensyarat-kan periwayat mua‘an‘in bukan seorang mudallis. Persyaratan inisudah menjadi persyaratan yang disepakati oleh ulama hadits.
F. Manhaj Imam Muslim Berkaitan Teknis Penulisan Sanad
1. Manhaj Imam Muslim dalam Meringkas SanadDalam menggabungkan beberapa jalur dalam suatu hadis,Imam Muslim menempuh beberapa cara:138

Pertama, memberi huruf hâ’ (al-tahwîl). Hal ini dilakukanoleh Imam Muslim ketika terjadi peralihan dari satu sanad ke
sanad yang lain. Biasanya Imam Muslim meletakkannya sebelumperiwayat yang merupakan titik temu, jika shighat al-adâ’ yangdigunakannya sama. Tetapi jika shigaht al-adâ’ berbeda, biasanyadiletakkan setelah periwayat yang merupakan periwayat titiktemu.

138Amîn Muhammad dan Syaraf Mahmûd, Manhaj Imâm Muslim fî
Shahîhi (Yordan: University of Jordan, t.th), 13-14
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Contoh dengan huruf ha’ yang diletakkan sebelum periwayattitik temu
 - - :
 . : :
 :» :

«139Hadis ini sebenarnya didapatkan oleh Imam Muslim dari duajalur, yakni jalur Abû Bakr b. Abî Syaybah – Wakî‘ – Sufyân – Qaysb. Muslim – Thâriq b. Shihâb – Abû Sa‘îd al-Khudrî; dan jalur Mu-hammad b. al-Mutsanna – Muhammad b. Ja‘far – Syu‘bah – Qays b.Muslim – Thâriq b. Shihâb – Abû Sa‘îd al-Khudrî. Dari dua jalur iniyang merupakan periwayat titik temu adalah Qays b. Muslim. Un-tuk meringkasnya, Imam Muslim meletakkan huruf hâ’ sebelumperiwayat titik temu, yakni Qays b. Muslim, karena Sufyân danSyu‘bah sama-sama menggunakan shighat al-adâ’ ‘an.Contoh dengan huruf ha’ yang diletakkan sesudah periwayattitik temu
ٍ

 :

139Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 69.
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» : «» :
«140Hadis ini sebenarnya didapatkan oleh Imam Muslim dari duajalur, yakni jalur Abû Bakr b. Abî Syaybah, Muhammad b. al-Mutsannâ dan Ibn Basysyâr – Muhammad b. Ja‘far – Syu‘bah – ‘Alîb. Mudrik Abû Zur‘ah – Jarîr – Nabî SAW; dan jalur ‘Ubayd Allâh b.Mu‘âdz – Mu‘âdz – Syu‘bah – ‘Alî b. Mudrik Abû Zur‘ah – Jarîr –Nabî SAW. Dari dua jalur ini, yang merupakan periwayat titik temuadalah Syu‘bah. Untuk meringkasnya, Imam Muslim meletakkanhuruf hâ’ sesudah periwayat titik temu, yakni Syu‘bah, karena Mu-hammad b. Ja‘far dan Mu‘âdz menggunakan sighat al-adâ’ yangberbeda. Muhammad b. Ja‘far menggunakan sighat al-adâ’ ‘an, se-dangkan Mu‘âdz menggunakan sighat al-adâ’ haddatsanâ.

Kedua, menggunakan huruf athaf al-wâw. Hal ini biasanyadilakukan oleh Imam Muslim dalam hal ketika ia menerima hadisdimaksud dari dua orang atau lebih, yang mereka ini mendapat-kan hadis itu dari guru yang sama. Sebagai contoh:
ا: 

 " : - : -
"141Hadis ini sebenarnya didapatkan oleh Imam Muslim dari duajalur, yakni jalur Abû Bakr b. Abî Syaybah – Muhammad b. Ja‘far –Syu‘bah – Wâqid b. Muhammad – Muhammad b. Zayd ‘Abd Allâh b.‘Umar – Nabi SAW.; dan jalur Abû Bakr b. Khallâd al-Bâhilî – Mu-hammad b. Ja‘far – Syu‘bah – Wâqid b. Muhammad – Muhammadb. Zayd ‘Abd Allâh b. ‘Umar – Nabi SAW. Dari dua jalur ini, para

140Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 81.141Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 82
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periwayatnya hampir sama, kecuali guru langsung Imam Muslim.Pada jalur yang pertama, Imam Muslim mendapatkan hadis dariAbû Bakr b. Abî Syaybah, sedang pada jalur kedua Imam Muslimmendapatkan hadis dari Abû Bakr b. Khallâd al-Bâhilî. Untuk me-ringkasnya, Imam Muslim menggunakan huruf athaf al-wâw anta-ra Abû Bakr b. Abî Syaybah dan Abû Bakr b. Khallâd al-Bâhilî kare-na keduanya berasal dari guru yang sama, yakni Muhammad b.Ja‘far.
Ketiga, mengisyaratkan bahwa sanad selanjutnya samadengan sanad hadis di atasnya. Hal ini dilakukan oleh Imam Mus-lim dengan cara meriwayatkan hadis secara lengkap, baik matanmaupun sanadnya, kemudian menyebutkan jalur periwayatan lainyang pada periwayat tertentu memiliki kesamaan dengan jalur

sanad hadis sebelumnya yang diriwayatkan secara lengkap ter-sebut. Untuk meringkasnya, setelah periwayat titik temu tersebut,Imam Muslim memberikan isyarat adanya kesamaan sanad. Se-bagai contoh:
 : :

» :
«،

142Hadis ini sebenarnya didapatkan oleh Imam Muslim dari tigajalur. Pertama, jalur Muhammad b. ‘Abd Allâh b. Numayr – ‘AbdAllâh b. Numayr – Wakî‘ – A‘masy – Abû Wâil – ‘Abd Allâh – Nabî.
Kedua, jalur Abû Bakr b. Abî Syaybah - Wakî‘ – A‘masy – Abû Wâil –‘Abd Allâh – Nabî. Ketiga, jalur Minjâb b. al-Hârits al-Tamîmî – ‘Alî

142Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 111
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b. Mushir – A‘masy – Abû Wâil – ‘Abd Allâh – Nabî. Jalur pertamadan kedua digabung dengan menggunakan huruf al-hâ’. Sedang-kan pada jalur ketiga, Imam Muslim memberikan isyarat denganlafal “bi hadzâ al-isnâd mitslahu” yang berarti sanad mulai al-A‘masy sebagai periwayat titik temu sampai dengan Nabî SAWsama dengan sanad hadis di atasnya.
Keempat, mengisyaratkan bahwa matan selanjutnya samadengan matan pada periwayatan di atasnya. Hal ini dilakukan olehImam Muslim dengan cara meriwayatkan hadis secara lengkap,baik matan maupun sanadnya, kemudian menyebutkan hadis ter-sebut dari jalur lain. Ketika menyebutkan jalur lain itu, Imam Mus-lim tidak menyebutkan matan hadis secara lengkap, tetapi cukupmemberi isyarat bahwa matannya sama dengan matan di riwayatsebelumnya. Sebagai contoh:

،
» :

«143

» : «Hadis ini sebenarnya didapatkan oleh Imam Muslim dari duajalur, yakni jalur Muhammad b. al-mutsannâ – Ibn Abî ‘Adî –Syu‘bah – Sulaymân – Dzakwân – Nabî; dan jalur Muhammad b.Râfi‘ – ‘Abd al-Râziq – Sufyân – al-A‘masy – Dzakwân – Abû Huray-rah – Nabî. Dari dua jalur itu, Imam Muslim meringkas pada matanjalur kedua, dengan memberi isyarat bahwa matan hadisnya samadengan matan hadis pada jalur pertama.
143Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 77
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2. Manhaj Imam Muslim berkaitan Tikrâr al-HaditsPengulangan suatu hadis dalam Shahîh Muslim tidak begitubanyak. Hal ini sesuai dengan kaidah yang dibuatnya, yang di-paparkannya dalam muqaddimah kitab ini, sebagai berikut:
،

...
144

Sesungguhnya kami bermaksud menghimpun berita-berita yang
disandarkan kepada Rasulullah SAW. Maka kami membaginya men-
jadi tiga macam, dan tiga thabaqah (tingkatan) orang (periwayat)
tanpa ada pengulangan, kecuali pada tempat yang perlu mengu-
lang hadis, karena di dalamnya terdapat tambahan makna atau
tambahan sanad dari sanad sebelumnya karena suatu sebab yang
ada di sana… Jika kami tidak mendapatu perlunya mengulang hadis
tersebut secara keseluruhannya, maka kami tidak melakukannya,
insyâ Allâh.Memperhatikan pernyatan Imam Muslim di atas, Tikrârmenurut Imam Muslim tidaklah hakiki, karena ia tidak mengulanghadis kecuali disebabkan oleh adanya perbedaan matan, perbe-daan sanad, atau maksud-maksud lainnya.145 Tikrâr al-hadits tid-aklah sama dengan menampilkan banyak jalur hadis. Dalam men-ampilkan banyak jalur hadits, tujuannya adalah raf‘ al-tafarrud(menghilangkan persepsi kesendirian jalur), dan karena itu tidakperlu mengulang hadits tapi cukup menunjukkan jalur-jalur terse-but dengan cara meringkasnya sebagaimana yang dijelaskan. Se-

144Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 4.145Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 141
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dangkan dalam tikrâr al-hadits, tujuannya adalah menampilkanfaedah-faedah yang berkaitan dengan sanad dan matan.Tujuan tikrâr al-hadîts yang berkaitan dengan sanad adalahuntuk mengetahui perbedaan-perbedaan yang ada dalam sanad.Perbedaan-perbedaan sanad dimaksud dapat berupa adanya jaluryang mursal dan adanya jalur mawshûl, adanya jalur marfû‘ danadanya jalur mawqûf, adanya tambahan satu periwayat dari sanadyang lainnya, dan lain-lain.146
3. Manhaj Imam Muslim berkaitan Sighat al-Adâ’Di antara sighat al-adâ’ yang diperselisihkan oleh ahli hadisadalah lafal haddatsanâ dan akhbaranâ. Dalam hal ini terdapat tigamadzhab:Madzhab pertama berpandangan bahwa lafal haddatsanâadalah lambang untuk metode tahammul samâ‘ (mendengarkanhadis dari guru) dan tidak dapat digunakan untuk metode qirâ’ah(membacakan hadis kepada guru), sedangkan lafal akhbaranâadalah lambang untuk metode tahammul qirâ’ah dan tidak dapatdigunakan untuk metode samâ‘. Ini adalah pendapat Imam Mus-lim, Imam al-Syâfi‘î dan mayoritas ahli ilmu.Madzhab kedua berpandangan bahwa lafal haddatsanâ dan
akhbaranâ adalah sama, dan keduanya dapat digunakan untukmetode tahammul samâ‘ dan qirâ’ah. Ini adalah pandangan Imamal-Bukhârî, al-Zuhrî, Imam Mâlik, Sufyân b. ‘Uyaynah, Yahyâ b.Sa‘îd al-Qahthân, dan lain-lain.Madzhab ketiga berpendangan bahwa haddatsanâ dan
akhbaranâ hanya untuk metode tahammul samâ‘ dan tidak bolehdigunakan untuk metode qirâ’ah. Ini pendapat Ibn al-Mubârak,Ahmad b. Hanbal dan yang lainnya.

146‘Âsyûr Dahnî, “Manhaj al-Imâm Muslim b. al-Hajjâj fî Dzikr al-Akhbâral-Mu‘allilah min Khilâl Kitâbihi al-Musnad al-Shahîh,” Tesis (Aljazair: Univer-sity el-Haj Lakhder Batna, 2005), 124
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Dengan demikian, Imam Muslim telah membedakan sîghat al-adâ’ haddatsanâ dan sîghat al-adâ’ akhbaranâ. Lafal haddatsanâmenunjukkan bahwa periwayat yang menuturkannya menerimahadis dari gurunya secara samâ‘î, sedangkan lafal akhbaranâmenunjukkan bahwa periwayat yang menuturkannya telahmenerima hadis dari gurunya dengan metode qirâ’ah. Karena itu,ketika Imam Muslim meriwayatkan hadis dari dua orang guru ataulebih, tetapi mereka menggunakan sighat al-adâ’ yang berbeda,maka imam Muslim mempertegasnya dengan menisbatkan lafal-lafal tersebut kepada pengucapnya. Perhatikan contoh berikut:
 : : :

 :
 : " : :

 .
"147Dalam sanad hadis di atas, Imam Muslim menerima hadis inidari tiga jalur. Pertama, dari Harmalah b. Yahyâ – ‘Abd Allâh b.Wahb – Yûnus – Ibn Syihâb – ‘Ubayd Allâh b. ‘Abd Allâh – AbûHurayrah dan Nabî. Kedua, dari ‘Amr b. Sawwâd al-‘Âmirî – ‘AbdAllâh b. Wahb – Yûnus – Ibn Syihâb – ‘Ubayd Allâh b. ‘Abd Allâh –Abû Hurayrah dan Nabî. Ketiga, dari Muhammad b. Salamah al-Murâdî – ‘Abd Allâh b. Wahb – Yûnus – Ibn Syihâb – ‘Ubayd Allâh b.‘Abd Allâh – Abû Hurayrah dan Nabî. Imam Muslim dalam sanadtersebut mempertegas sighat al-adâ’ yang digunakan olehgurunya. Muhammad b. Salamah al-Murâdî menggunakan sighatal-adâ’ haddatsanâ, yang berarti ia mendengarkan hadis ini dari‘Abd Allâh b. Wahb; sedangkan Harmalah b. Yahyâ dan ‘Amr b.

147Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 84
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Sawwâd al-‘Âmirî menggunakan sighat al-adâ’ akhbaranâ, yangberarti mereka berdua membacakan hadis ini kepada ‘Abd Allâh b.Wahb.
G. Manhaj Imam Muslim Terkait Dengan Matan
1. Manhaj Imam Muslim dalam Mengulang Hadis (Tikrâr al-

Hadîts)Selain tujuan-tujuan yang berkaitan dengan sanad sepertiyang dijelaskan di atas, tikrâr al-hadits juga dimaksudkan untukmenunjukkan faedah yang berkaitan dengan matan. Faedah yangberkaitan dengan matan tersebut adalah mengetahui perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam suatu matan. Perbedaan-perbedaan itu terjadi karena para periwayat meriwayatkan hadissecara berbeda, sebagian meriwayatkan secara ringkas sedangkanyang lain meriwayatkan secara panjang.148Bahkan Imam Muslim akan mengulang hadis dengan matanyang sempurna, ketika dalam hadis tersebut terdapat tambahankata-kata atau perbedaan yang nyata, yang dapat membawa mak-na atau pemahaman baru. Manhaj Imam Muslim dalam masalahini adalah mendahulukan riwayat yang paling lengkap, kemudiandiikuti oleh riwayat-riwayat lain. Perhatikan hadis-hadis berikutyang diambil dari “Bâb fî al-Syurb min Mâ’ Zamzam Qâ’iman”.149 1.
» :« 2.

»« 3.
 : :

148‘Âsyûr Dahnî, “Manhaj al-Imâm Muslim,” 123149Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz III, 1601-1602
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ى«
« 4.

» :
«، 5.

 :Memperhatikan hadis-hadis di atas, Imam Muslim mengulanghadis tersebut beberapa kali. Dilihat dari sanad, semuanya ber-pangkal pada ‘Âshim al-Ahwal dari Sya‘bî dari Ibn ‘Abbâs. Karenaitu, pengulangan ini tampak sekali bertujuan untuk menunjukkanadanya faedah yang berkaitan dengan matan. Matan-matan hadismemiliki sedikit perbedaan antara satu dengan yang lain.Dengan demikian, manhaj Imam Muslim dalam kaitandengan pengulangan hadis (tikrâr al-hadîts) dekat dengan manhajgurunya, Imam al-Bukhârî. Hanya perbedaannya: jika al-Bukhârîbiasanya mengulang hadis dalam bab-bab yang berbeda; tetapiImam Muslim mengulang hadis dimaksud dalam satu bab.
2. Manhaj Imam Muslim dalam Memberikan Isyarat Lafal

Matan LainnyaDalam hal adanya perbedaan-perbedaan kecil dalam lafalhadis dari jalur yang berbeda, maka Imam Muslim tidak menam-pilkan matan hadis pada jalur kedua tersebut secara lengkap.Imam Muslim biasanya hanya memberi isyarat adanya perbedaanitu. Untuk memperjelas mengenai manhaj Imam Muslim dalammengulang hadis dan manhajnya dalam menunjukkan adanyaredaksi matan yang lain, berikut ini ditampilkan hadis-hadis yangterdapat dalam bab al-Hatsts ‘alâ Ikrâm al-Jâr wa al-Dhayf. Dalam
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bab ini, Imam Muslim menampilkan empat hadis sebagai beri-kut:150 1. :

» :

« 2.
 :» :

« 3.
صلَّى: 

» :« 4.
 :

» :

«Pada hadis yang ketiga, Imam Muslim tidak menulis lengkapmatan hadis, karena sebagian besar matannya sama dengan matan
150Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 68-69.
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di atasnya yang telah ditulis lengkap. Hanya saja, ada kata yangberbeda: matan sebelumnya menggunakan lafal falâ yu’dzî jârah,sedangkan periwayatan yang diterima oleh Muslim dari Ishâq b.Ibrâhîm menggunakan lafal falyuhsin ilâ jârih. Karena itu, Muslimtidak menulis ulang matan tersebut, tetapi dengan memberikanisyarat saja berupa kata-kata “ghayra annahu qâla: falyuhsin ilâjârih.”
3. Manhaj Imam Muslim dalam Menjelaskan Pemilik

Redaksi MatanTerkadang Imam Muslim menerima hadis dari beberapa jalurdengan redaksi matan yang berbeda, dan Imam Muslim meringkasjalur tersebut. Karena itu, Imam Muslim menjelaskan pemilikredaksi hadis yang jalurnya telah diringkas tersebut. Sebagai con-toh:
 - - :

 : :
» : « :

» :«151Dalam hadits di atas, Imam Muslim menerima hadis dari duajalur, yakni jalur dari Abû al-Thâhir – Ibn Wahb – Yûnus – IbnSyihâb – Abû Salamah b. ‘Abd al-Rahmân – Abû Hurayrah – Nabî,dan jalur dari Harmalah b. Yahyâ – Ibn Wahb – Yûnus – Ibn Syihâb– Abû Salamah b. ‘Abd al-Rahmân – Abû Hurayrah – Nabî. Duajalur ini disatukan oleh Imam Muslim dengan huruf athaf al-wâw,karena yang beda hanya guru langsungnya saja. Tetapi karena lafalmatan hadis dari dua jalur itu beda, maka Imam Muslim memberi
151Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz IV, 1742.
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penjelasan pemilik lafalnya dengan kata-kata: wa al-lafdz li Abî al-Thâhir.
H. Manhaj Imam Muslim Dalam Meriwayatkan Hadis

Mu‘Allaq Dan Hadis Mawqûf Dalam Shahih MuslimMenurut Baqa’i, dalam kitab Shahih Muslim terdapat 17 hadismu’allaq. 16 hadis telah diriwayatkan secara bersambung; hanyasatu hadis yang tetap mu’allaq, yakni hadis dalam Kitab Haydh,bâb al-Tayammum fî al-Hadhar li Radd al-Salâm. Hadis dimaksudadalah:
 :

 .
» :

،
«152Al-Layts b. Sa‘d b. ‘Abd al-Rahmân wafat pada 94 H, sementa-ra Imam Muslim lahir antara tahun 201-206 H. Ini artinya, sanadhadis ini gugur beberapa orang di awal sanad, dan hadis ini tidakditemukan bersambung sanadnya di tempat lain.Sementara itu, Muhammad Muhammadî setelah memapar-kan beberapa pendapat tentang hadis mu‘allaq dalam kitab ShahîhMuslim menyimpulkan hal-hal berikut:1. Jumlah hadis mu‘allaq dalam kitab Shahih Muslim terdapat di12 tempat, yang terbagi menjadi 3 macam:a. Hadis mu‘allaq yang ditemukan sanad bersambungnya dalamkitab ini, yang jumlahnya 5 hadis.

152Imam Muslim, Shahîh Muslim, juz I, 281.
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b. Hadis mu‘allaq yang ditemukan sanad bersambungnya dikitab lain, yang jumlahnya 1 hadis.c. Hadis yang Imam Muslim menyebutkan gurunya dalam
sanadnya secara mubham (samar), yang oleh sebagian ulamadisebut hadis mu‘allaq. Jumlahnya ada 6 hadis.2. Muslim meriwayatkan hadis-hadis mu‘allaq ini secara jazm(kata kerja aktif) dengan menisbatkannya kepada orang yangdita‘liqkannya darinya.3. Hadis-hadis mu‘allaq ini diriwayatkan oleh muslim dalam
sanad mutâbi‘ât dan syawâhid, bukan dalam sanad hadis ush-ûl.153Sedangkan hadis mawqûf dalam Kitab Shahih Muslim sangatsedikit, dan itupun sebagian besarnya tercantum dalam muqad-dimah. Hadis-hadis mawqûf dalam kitab Shahih Muslim ini telahdihimpun oleh Ibn Hajar dalam buku kecil, yang diberi nama “al-Wuquf ‘ala ma fi Shahih Muslim min al-Mawqûf”.

I. Maksud Ungkapan ‘Alâ Syarth Al-Syaykhayn, ‘Alâ Syarth
Al-Bukhârî, Dan ‘Alâ Syarth MuslimMenurut Ibn Hajar, hadis dikatakan ‘alâ syarth al-Syaykhayn,atau ‘alâ syarth ahadihimâ, kalau hadis itu memenuhi per-syaratan:154a. Para periwayat dalam sanad hadis tersebut adalah para per-iwayat hadis ushûl dalam kitab shahîhayn, atau salah satudarinyab. Para periwayat tersebut sesuai dengan pasangannya. Misal-nya: Sufyan b. Husayn dari al-Zuhrî. Meski Sufyan dan al-Zuhrî, masing-masing adalah rijal-nya al-Bukhârî dan Muslim,tetapi tidak ditemukan satupun riwayat dalam Shahih al-Bukhârî dan/atau Muslim Sufyan meriwayatkan hadis dari al-Zuhrî. Karena itu, hadis yang melalui Sufyan dari al-Zuhrî tid-
153Muhammadî, al-Madkhal ilâ Shahîh al-Imâm Muslim,116-117154Ibn Hajar, al-Nukat, juz I, 314-316
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ak termasuk ‘alâ syarth al-Syaykhayn, atau salah satu darinya.c. Tidak dapat disebut ‘alâ syarth al-Syaykhayn, jika para peri-wayat dalam sanad tersebut hanya menggunakan rijal-nya al-Bukhârî saja, atau rijalnya Muslim saja. Jika hanyamenggunakan rijal-nya al-Bukhârî saja, maka disebut ‘alâ
syarth al-Bukhârî; dan jika hanya menggunakan rijal-nyaMuslim saja, maka disebut ‘alâ syarth Muslimd. Meski merupakan rijal al-Bukhârî dan Muslim, tetapi dalam
sanad hadits tersebut ada periwayat yang terindikasi tadlîsatau ikhtilâth, maka hadis itu tidak dapat disebut ‘alâ syarth
al-Syaykhayn juga; kecuali periwayat mudallis itu diketahuidari jalur lain menerima hadis dari gurunya secara samâ‘î;demikian pula periwayat yang mukhtalith itu meriwayatkansebelum ia mengalami ikhtilâth.e. Meski telah memenuhi ketentuan di atas, hadis dimaksud tid-ak dapat disebut ‘alâ syarth al-Syaykhayn, kalau hadis terse-but mengandung unsur syâdz dan ‘illah.

J. Mengapa Shahih Al-Bukhârî Lebih Tinggi Derajatnya Dari
Shahih Muslim?Para ulama telah sepakat bahwa kitab Shahîh al-Bukhârimenempati menempati urutan teratas dalam hirarkhi kitab-kitabhadis berdasarkan kualitasnya. Sedangkan kitab Shahih Muslimmenempati urutan kedua. Alasan Kitab Shahîh al-Bukhâri derajat-nya lebih tinggi dari pada kitab Shahîh Muslim dapat diringkas se-bagai berikut:1. Al-Bukhârî lebih ketat dalam menyeleksi periwayat hadis:a. Diketahui bahwa jumlah periwayat yang hanya digunakanoleh al-Bukhârî sebanyak 435 orang, yang dipersolakansebanyak 80 orang; sedangkan jumlah periwayat yang hanyadigunakan oleh Muslim sebanyak 620 orang, yang dipersoal-kan 160 orang.b. Sebagian besar periwayat yang hanya digunakan al-Bukhârî,tetapi yang dipersoalkan tersebut, adalah guru al-Bukhârî
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sendiri. Seorang yang alim tentu lebih tahu terhadap gurunya,karena ia belajar kepada mereka dan mengenal keadaannya.c. Di lain pihak, al-Bukhârî dalam meriwayatkan hadis-hadis
ushûl hanya menggunakan periwayat thabaqah pertama (da-lam pembagian al-Hâzimî), yakni para periwayat yang sangat
‘âdil, dhâbith dan lama bergaul dengan gurunya; dan dalamhadis-hadis mutâbi‘ât dan syawâhid menggunakan periwayat
thabaqah kedua.2. Persyaratan al-Bukhârî dalam persoalan ketersambungan
sanad, termasuk dalam hal hadis mu‘an‘an adalah periwayat-nya benar-benar bertemu (liqâ’) dengan orang yang di-riwayatkan hadisnya (periwayat sebelumnya) walaupun han-ya satu kali; sedangkan Imam Muslim hanya mensyarat-kankesemasaan (mu‘âsharah) dan dimungkinkan ketemu antaraperiwayat tersebut dengan yang diriwayatkan hadis-nya.Dengan demikian, al-Bukhârî lebih ketat dari Muslim.3. Kririk terhadap hadis-hadis yang terdapat dalam Shahîh al-Bukhârî jumlahnya lebih sedikit dari pada hadis-hadis dalamShahih Muslim.4. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn Hajar dan lain-lain:Imam al-Bukhârî lebih luas ilmunya dan lebih tahu dalam pe-nanganan hadis dari pada Imam Muslim, karena Imam Mus-lim adalah murid al-Bukhârî, terus menggunakan ilmudarinya dan mengikuti teori-teorinya.155

155al-Syamâlî, al-Wâdhih fî Manâhij al-Muhadditsin, 58-59
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Bab IV
KITAB JÂMI TIRMIDZÎ

A. Biografi Singkat PenulisNama lengkap Imam al-Tirmidzî adalah Muhammad b. ‘Îsâ b.Sawrah al-Sulamî al-Tirmidzî. Lahir di kota Tirmidz pada 207danwafat pada 277 H di desa Bûgh, Tirmidz. Selain lahir dan wafat diTirmidz, Imam al-Tirmidzî juga tumbuh berkembang di Tirmidz.Karena itu, Imam hadits ini lebih dikenal dengan nama nasabnya,al-Tirmidzî, dari pada nama dirinya, Muhammad.Tirmidz adalah sebuah kota yang sekarang ini terletak di Iranbagian utara. Menurut catatan Ibn Bathûthah, sebagaimana yangdikutip oleh al-Thâhir al-Azhar Khudzayrî, Tirmidz adalah kota be-sar yang indah bangunan-bangunan dan pasar-pasarnya. Di ten-gah-tengahnya terdapat sungai-sungai. Di kota tersebut banyakkebun. Anggur dan buah safarjal di Tirmidz sangat harum. Dagingdan susu juga banyak, bahkan penduduknya berkeramas pakai su-
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su sebagai ganti lumpur (yang banyak dipakai oleh keramas olehmasyarakat primitif).110Imam al-Tirmidzî adalah seorang yang buta. Apakah buta se-jak lahir ataukah setelah dewasa,  masih menjadi perbedaan di ka-langan ahli sejarah.  Menurut pendapat yang kuat, ia buta padamasa tuanya, setelah melaksanakan rihlah (perlawatan) mencaridan menulis hadis. Ibn Katsîr berkata: “Yang jelas mengenaikeadaan al-Tirmidzî bahwa ia secara tiba-tiba buta setelah me-lakukan rihlah, mendengarkan, mempelajari, meneliti dan me-nyusun (hadis).”111Imam al-Tirmidzî belajar kepada para syaikh di negerinyasendiri (al-Naysâbûr). Selain itu, Imam al-Tirmidzî berguru kepadapara syaikh di negeri-negeri yang pernah disinggahinya saatmelakukan rihlah, seperti Khurâsân, Irak, Hijaz dan negeri-negerilain. Hanya saja, menurut ahli sejarah, ia tidak pernah ke Mesir,Syam dan bahkan mungkin tidak pernah ke Baghdad. Seandainyapernah ke Baghdad, tentu ia pernah mendengar hadis dari ImamAhmad b. Hanbal, dan akan disinggung oleh al-Khathîb al-Bagh-dâdî dalam kitab Târîkh Baghdâd.112Tidak ada data yang jelas menyangkut kapan Imam al-Tirmidzî memulai berguru untuk menimba ilmu hadis atau hadis.Diperkirakan, Imam al-Tirmidzî mulai menuntut ilmu dan me-lakukan rihlah sekitar tahun 235 H. Artinya, Imam al-Tirmidzî mu-lai belajar setelah umur di atas 20 tahun. Dibandingkan denganImam al-Bukhârî dan Imam Muslim, Imam al-Tirmidzî belajar had-is agak terlambat. Karena itu, sanad-sanad dalam kitab Jâmi‘-nyaterkategori sanad nâzil jika dilihat dari masa hidupnya. Hampirtidak ditemukan dalam kitab Jâmi‘-nya ada hadis yang termasuk
tsulâtsîyah (hadis yang dalam sanadnya hanya terdapat tiga orang

110Al-Thâhir al-Azhar Khuzhayrî, al-Madkhal ilâ Jâmi‘ al-Imâm al-
Tirmidzî (Kuwait: Maktab al-Syu‘ûn al-Fannîyah, 2007), 18.111Khuzhayrî, al-Madkhal ilâ Jâmi‘ al-Imâm al-Tirmidzî, 17-18.112‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî,11
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antara periwayat terakhir dengan Nabi SAW). Bahkan yang tergo-long hadis rubâ‘îyah juga jarang.113Imam al-Tirmidzî mengakhiri perlawatannya ke negeri-negeri tersebut pada sekitar tahun 250 H. Sepanjang perlawatan-nya, Imam al-Tirmidzî telah berguru dan berdiskusi dengan ula-ma-ulama besar pada masanya. Mereka ini berpengaruh besarterhadap pengetahuan Imam al-Tirmidzî dalam masalah hadis danfiqh. Di antara mereka adalah Imam al-Bukhârî, Imam Muslim danImam Abû Dâwud.Imam al-Tirmidzî menulis semua yang didengarnya danmengikat semua apa yang diterimanya dari guru-gurunya. Disamping itu, Imam al-Tirmidzî dikarunai hafalan yang kuat. Kare-na itu, pengetahuannya mengenai ilmu hadis, baik riwâyah mau-pun dirâyah, sangat luas. Ia banyak menulis kitab, antara lain:a. Al-Zuhdb. Kitâb al-Jarh wa al-Ta‘dîlc. Kitâb al-Syamâ’il al-Nabawîyahd. Kitâb al-Asmâ’ wa al-Kunâ114
B. Nama KitabSulit untuk memastikan nama kitab hadis ini yang dapat di-pertanggungjawabkan secara ilmiyah. Manuskrip-manuskrip kitabini memiliki judul yang berbeda-beda. Di samping itu, dalam be-berapa tulisan beberapa ulama hadis terdapat penyebutan namakitab ini secara berbeda pula. Nûr al-Dîn ‘Itr menyebutkan 5 (lima)nama bagi kitab ini:1. Shahîh al-Tirmidzî, ini pendapat al-Khathîb al-Baghdâdî2. Al-Jâmi‘ al-Shahîh, ini pendapat al-Hâkim3. Al-Jâmi‘ al-Kabîr, ini pendapat al-Kattânî4. Al-Sunan,  nama ini populer di masyarakat Islam5. Al-Jâmi‘, nama yang juga banyak digunakan oleh para ulama

113Sa‘d b. ‘Abd Allah, Manâhij al-Muhadditsîn, 79.114Rif‘at, Manâhij al-Muhadditsîn, 240
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Selanjutnya, Nûr al-Dîn ‘Itr menyatakan bahwa nama “Shahîhal-Tirmidzî” dan “al-Jâmi‘ al-Shahîh” tidak sesuai, karena hadis-hadis dalam kitab ini tidak semuanya shahîh, tetapi ada hasan danbahkan ada yang lebih rendah dari itu. Demikian pula, nama “al-Sunan” juga tidak benar-benar sesuai, karena kitab ini tidak hanyamemuat tema-tema fiqh, tetapi tema-tema non-fiqh.  Sedangkannama “al-Jâmi‘ al-Kabîr” jarang disebut oleh para ulama. Dalampandangannya, nama al-Jâmi‘ lebih cocok  untuk judul kitab karyaImam al-Timidzî ini, karena tema-tema yang dibahasnya meliputitema-tema kitab jâmi‘, yakni Sîrah, Adab, Tafsîr, Aqâid, Fitan,Ahkâm, Asyrâd (tanda-tanda hari kiamat), dan Manâqib.115Sementara itu, ‘Abd al-Fattâh Abû Ghaddah menyebutkanbahwa al-Hâfidz Ibn Khayr al-Isybîlî (502-575 H) menamai kitabini dengan judul “al-Jami’ al-Mukhtashar min al-Sunan ‘an Rasulil-lah SAW wa Ma’rifat al-Shahih wa al-Ma’lul wa ma ‘Alaihi al-Amal”.Selanjutnya, Abû Ghaddah juga menjelaskan nama ini lebih cocokdengan isi kitab. Apalagi, ada dua manuskrip  kitab hadis karya al-Tirmidzî ini yang berjudul demikian. Pertama, manuskrip yang di-tulis pada tahun 479 H, yang berarti 23 tahun sebelum lahirnya al-Isybîlî. Kedua, manuskrip yang ditulis pada tahun 582 H.116 Itulahsebabnya, Abû Ghaddah menguatkan pendapat Ibn al-Khayr al-Isybîlî ini.
C. Sebab Penulisan Kitab Jâmi‘ Al-TirmidzîDalam kitab ‘Ilal, yang merupakan juz terakhir tetapi menjadimuqaddimah bagi kitab ini, Imam al-Tirmidzî berkata:

عنسئلنالانا،منبيناماعلى
.منفعةمنفيهلمانفعلهفلم

115‘Itr, Al-Imâm al-Tirmidzî, 44-45116‘Abd al-Fattâh Abû Ghadah, Tahqîq Ismay al-Shahîhayn wa Ism Jâmi‘
al-Tirmidzî, 55.
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:منهممامنمنقدلأنا
بنبنجريج،بنعبدبنبن

بنبنبنبنسلمة،بن
فجعلمنبنبن

فيهمبه،نفعلماعندبذلكمنفعة
117.فيما

Sesungguhnya yang mendorongku untuk menjelaskan pendapat
fuqaha’ dan illah-illah hadis dalam kitab ini adalah karena aku
pernah diminta untuk melakukan ini, tetapi aku tidak segera
melakukannya. Kemudian aku melakukannya karena aku meng-
harapkan dalam kitab ini adanya kemanfaatan bagi manusia.
Karena aku melihat beberapa imam yang telah berusaha menyusun
kitab yang tidak ada model sebelumnya, seperti Hisâm b. Hisân,
‘Abd al-Malik b. ‘Abd al-Azîz b. Jurayj, Sa‘îd b. Abî ‘Urûbah, Mâlik b.
Anas, Hammâd b. Salamah, ‘Abd Allâh b. Ibn al-Mubârak, Yahyâ b.
Zakariyâ b. Abî Zâidah, Wakî‘ b. al-Jarrâh, ‘Abd al-Rahmân b. Mahdî,
dan lain-lain, mereka semua menyusun kitab. Maka Allah menjadi-
kan hal itu manfaat yang besar. Mereka dengan upayanya itu
mendapatkan pahala yang melimpah di sisi Allâh, karena dengan
hasil usahanya itu Allah memberikan kemanfaatan bagi umat Islam.
Dalam diri mereka ada keteladanan mengenai apa yang telah
mereka susun.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa penulisan kitab al-Jâmi‘ ini didorong oleh permintaan murid-muridnya agar meng-himpun hadis-hadis dan atsar yang sudah ada, yang disertai pen-jelasan ilalah-illahnya dan pendapat para fuqaha’. Itulah sebabnya,
117Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz VI, 233.
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kitab ini disertai penjelasan illah-ilhah hadis dan pendapat parafuqaha, sesuai dengan permintaan.Dalam pernyataan tersebut juga tersirat bahwa pada awalnyaImam al-Tirmidzî enggan untuk memenuhi permintaan tersebut.Hal ini kemungkinan disebabkan oleh sikap tawadlu’nya ataukeengganaannya untuk mempromosikan reputasi keilmuannya.Hanya saja, melihat demikian besar manfaat penulisan hadis, se-bagaimana yang telah ditunjukkan oleh para imam sebelumnya,akhirnya Imam al-Tirmidzî memenuhi permintaan ini.
D. Persyaratan imam al-tirmidzî dalam menyusun kitab

jâmi‘nya.Imam al-Tirmidzî menjelaskan syarat-syarat kitab Jami’-nyadalam kitab al-‘Ilal, yang dapat diringkas dalam dua persyaratanutama:
Pertama, menyusun kitab Jami’ berdasarkan hadis-hadis yangma’mul bih di kalangan ulama. Imam al-Tirmidzî berkata:

ماخلاعلمبعضبه،هومنما
:حديثين
بالمدينة،بينعليهصلى: حديث

.مطرمن
: عليهصلى

.
:118Semua hadis yang ada dalam kitab ini adalah ma’mûl bih. Se-bagian ahli ilmi mengambil hadis itu, kecuali dua hadis, yakni.علةبينا

118Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz VI, 230
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 :

 : :
.Aku telah menjelaskan ‘illah dua hadis tersebut dalam kitabini. Ini tidak berarti Imam al-Tirmidzî meneliti dan memuatsemua hadis-hadis yang ma’mul bih, karena ia bermaksud me-nyusun kitabnya secara ringkas. Imam al-Tirmidzî dalam paragraf-paragraf  terakhir kitab al-‘Ilal berkata:

119Kami menyusun kitab ini secara ringkas, karena kamimengharapkan kitab ini bermanfaatJadi, Imam Tirmidzi hanya mencantumkan hadis-hadis yangma’mul bih dalam kitab Jami’nya, kecuali dua hadis yang disebut-kan dan kecuali hadis-hadis yang ma’lul yang disebutkan untukmenunjukkan keillahannya sehingga pembaca.منفيهلماعلى mengetahuinya,atau hadis-hadis yang sangat dha’if. Adanya hadis-hadis yang san-gat dha’if yang tidak ma‘mûl bih dimaksudkan untuk: me-nunjukkan pertentangan hadis ini dengan hadis sebelum atausesudahnya sehinga hadis sebelum dan sesudahnya itu semakinterkuatkan; menyempurnakan pemahaman yang benar; terkuat-kan dengan hadis yang shahih; terkuatkan dengan amal perbuatanyang tertradisikan; atau hadis tersebut lebih kuat dari ijtihadseseorang yang didasarkan pada pendapat akalnya semata.120

119Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz VI, 259120Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 109.
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Kedua, menyangkut persyaratan rijal, Imam al-Tirmidzî tidakmencantumkan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang san-gat dha’if. Imam al-Tirmidzî berkata:
خطئهلغفلتهيضعفيتهمممنحديثعنهمنفكل

121.بهفلاحديثهمن

Setiap hadis yang diriwayatkan oleh orang yang termasuk disinyalir
berdusta, atau didha’ifkan karena kedunguanya dan banyak keliru-
nya, dan hadis tersebut tidak ditemukan kecuali dari jalur orang ini,
maka hadis itu tidak dapat dijadikan hujjah.Mengacu pada thabaqahnya al-Hâzimî, Imam al-Tirmidzîmenggunakan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh periwayat tha-baqah pertama, kedua, dan ketiga. Dalam hal adanya hadis yangsangat dha’if atau adanya hadis yang diriwayatkan oleh periwayatthabaqah keempat, Imam al-Tirmidzî menjelaskannya.Atas dasar syarat di atas, hadis-hadis Imam al-Tirmidzî dalamkitab Jâmi‘nya dapat dibagi menjadi empat jenis:1. Hadis yang sesuai dengan persyaratan al-Bukhari dan Muslimatau salah satu darinya.2. Hadis yang sesuai dengan persyaratan Abu Dâwud, al-Nasa’idan Ibn Majah, yang meriwayatkan hadis hasan dan yangmendekatinya.3. Hadis yang dijadikan dalil oleh madzhab yang bertentangan,dan Imam al-Tirmidzî menjelaskan ‘illahnya.4. Hadis yang termasuk apa yang dikatannya: “saya tidak meri-wayatkan hadis dalam kitabku ini kecuali yang telah diamal-kan oleh para fuqaha.”122

121Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz VI, 237122al-Syamâlî, al-Wâdih, 179. Lihat pula,  Rif’at Fawzî ‘Abd al-Muthallib,
al-Madkhal ilâ Manâhij al-Muhadditsîn, 242.
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E. Manhaj Imam Al-Tirmidzî Dalam Mensistematisasi Pem-
bahasan Dan HadisMenurut Lajnah al-‘Âlamîyah li al-Kutub al-Tis‘ah, jumlahkeseluruhan hadis dalam kitab Jâmi‘ al-Tirmidzî, termasuk yangberulang-ulang, sebanyak 3.891 hadis. Jika tanpa penglungan,jumlahnya sebanyak 3.367 hadis. Jumlah hadis yang munqathi‘sebanyak 210 hadis, hadis mursal sebanyak 128 hadis, hadismu‘allaq sebanyak 1.102 hadis, hadis mawqûf sebanyak 84 hadis,dan hadis maqthû‘ sebanyak 16 hadis. Jumlah keseluruhan hadisyang diriwayatkan oleh para periwayat tsiqah, termasuk yangberulang-ulang, sebanyak 1.600, sedang tanpa keberulangansebanyak 1.347 hadis. Jumlah hadis qudsî sebanyak 55 hadis, se-dang jumlah hadis mutawâtir sebanyak 309 hadis.Hadis-hadis tersebut kemudian disistematisir. Dalam me-nyusun kitab Jâmi‘-nya, Imam al-Tirmidzî membaginya menjadi 51Abwâb. Imam al-Tirmidzî memulainya dengan Abwâb al-Tha-hârah, dan mengakhirinya dengan Abwâb Manâqib. Dalam kitabJâmi‘nya ini juga disertakan kitab al-‘Ilal yang diletakkan di akhirkitab ini. Masing-masing Abwâb dibagi menjadi beberapa bab(baca: sub-bab). Dalam setiap bab, Imam al-Tirmidzî mencantum-kan satu atau beberapa hadis.Dalam hal suatu bab memuat beberapa hadis, Imam al-Tir-midzî mensistematisir hadis-hadis tersebut dengan menggunakandua model: 123
Model Pertama, meriwayatkan beberapa hadis dengan sanad-nya. Artinya, Imam al-Tirmidzî meriwayatkan satu hadis dengansanadnya, kemudian mengikutkan satu atau lebih hadis lainnyadengan sanadnya pula. Dalam menggunakan model ini, Imam al-Tirmidzî melakukan:1. Meriwayatkan sebuah hadis yang shahih dari seorang sha-habat, kemudian meriwayatkan satu atau beberapa hadis
123‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 106-108. Lihat pula, al-Syamâlî, al-Wâdih,184.
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shahih dari shahabat lainnya. Sebagai contoh adalah hadistentang hadis al-Shalât al-Wusthâ, yang terdapat dalam babWa min Sûrat al-Baqarah: : : ا.2982
 :

 :
 " :}

] { :238» [ «
"،

 :
» :« 2983. :

 :
» :» :«

« 2984. :

» :
 " :«

 :" 2985. :
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 :» :
 «
» :«124Pada contoh di atas, Imam al-Tirmidzî menampilkan empathadis mengenai al-shalât al-wusthâ, yang semuanya termasukhadis maqbûl (shahîh atau hasan). Sanad hadis tersebut ber-pangkal pada shahabat yang berbeda. Pada sanad hadis pertama(2982) berpangkal pada ‘Âisyah. Pada sanad hadis kedua (2983)berpangkal pada Samurah b. Jundab. Pada sanad hadis ketiga(2984) berpangkal pada ‘Alî. Sedangkan pada sanad hadis keem-pat (2985) berpangkal pada Ibn Mas‘ûd.2. Kadang-kadang mengawali suatu bab dengan meriwayatkansatu hadis yang shahih sebagai hadis ushûl, kemudian meri-wayatkan hadis lain yang dha‘îf sebagai syâhid. Tujuan peri-wayatan hadis dha‘if ini adalah untuk memperkuat hadisyang sahih di atas dengan menampilkan banyaknya jalur had-is ini. Sebagai contoh, bab Mâ Jâ’a fi al-‘Amal fî Ayyâm al-‘Asyr: 757. :

 :
: «ى

«، :
» :

 «

124Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz V, 67-68.



112 | AL-KUTUB AL-SITTAH

» .
« 758. :

» :

» :«
 .«

ى
»

«125Pada contoh di atas, Imam al-Tirmidzî mengawali bab denganhadis shahih, kemudian diikuti dengan meriwayatkan hadis yanglebih rendah derajatnya.3. Kebanyakan dalam suatu bab mengawalinya dengan meri-wayatkan hadis dha‘îf, kemudian baru mengikutinya denganmeriwayatkan satu atau lebih hadis yang shahih. Tujuan polaini adalah untuk menjelaskan ilal (cacat) hadis dan untukmemperkuat hadis yang dha‘îf ini dengan hadis-hadis yangshahih. Sebagai contoh:
414. : :

 :

125Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz II, 122-123.
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 " : :
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» :

« 415. : :
 :

 " :
 :

،"، :
»

«126Pada bab ini, Imam al-Tirmidzî menampilkan dua hadis, yangdiawali dengan meriwayatkan hadis bermasalah dan kemudiandiikuti dengan meriwayatkan hadis shahîh. Tujuannya adalah un-tuk menunjukkan Illah yang terdapat pada hadis pertama, di manadalam sanadnya terdapat nama Mughîrah b. Ziyâd yang dinilai se-bagaian ulama tidak dhabith.4. Terkadang pula, meriwayatkan hadis dha‘îf, kemudian diikutidengan meriwayatkan hadis yang dha‘îf pula. Sebagai contoh:

126Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz I, 537-538.
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: ا.622

» :«،
» :.

«،

623. : :
» :

«،» :
 .«

127Hadis yang pertama merupakan hadis dha‘îf karena Abû‘Ubaydah tidak pernah mendengar hadis dari bapaknya (‘AbdAllâh). Jadi, hadis pertama adalah hadis munqathî‘. Sedangkanhadis kedua sebenarnya juga hadis munqathî‘, karena Masrûq tid-ak pernah mendengar hadis dari Mu‘âd b. Jabal. Jadi, hadis keduaini juga dha‘îf seperti hadis pertama. Hanya saja, hadis ini dapatsaling menguatkan. Karena itu, Imam al-Tirmidzî menilai hadis ha-san (yakni hasan li ghayrih)
127Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz II, 12-13
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Menurut ‘Alî Nâyif Baqâ‘î, pola yang paling banyak dilakukanoleh Imam al-Tirmidzî dalam menyusun hadis-hadis dalam satubab adalah pola yang ketiga. Biasanya, al-Tirmidzi dalam suatu babmemulainya dengan hadis-hadis yang gharib dan berillah, kemu-dian baru meriwayatkan hadis-hadis yang benar. Tentu cara sep-erti ini bukanlah aib, karena tujuan dari al-tirmidzi adalah men-jelaskan illah. Tetapi terkadang, al-Tirmidzi bermaksud men-jelaskan permasalahan fiqh, bukan ‘illah suatu hadis. Maka dalamkasus ini, al-Tirmidzi memulai suatu bab dengan meriwayatkanhadis-hadis yang shahih, kemudian hadis-hadis lain yang derajat-nya sama atau di bawahnya.128
Model Kedua, mengisyaratkan adanya beberapa hadis lain da-lam bab tersebut. Model ini merupakan keistimewaan kitab Imamal-Tirmidzî dibandingkan kitab-kitab hadis lainnya. Dalam modelini, Imam al-Tirmidzî di suatu bab menyebutkan satu atau duahadis, kemudian mengisyaratkan adanya riwayat-riwayat laindengan menyebutkan nama-nama shahabat yang meriwayatkanhadis-hadis yang terkait dengan bab tersebut. Ungkapan yangdigunakan untuk mengisyaratkan adanya riwayat-riwayat laintersebut adalah “Wa fî al-bâb ‘an fulân wa fulân.” Dengan modelini, Imam al-Tirmidzî berusaha men-cover beberapa hadis tanpamenyebutkan masing-masing hadis.Model kedua ini dilakukan oleh Imam al-Tirmidzî dengan tigapola:129a. Sering kali Imam al-Tirmidzî meriwayatkan suatu hadis yangshahîh masyhûr sebagai dasar hukum bagi persoalan suatubab, kemudian mengisyaratkan bahwa dalam hadis itu adahadis-hadis lain, dengan ungkapan: “wa fî al-bâb ‘an fulân wa
fulân.”Sebagai contoh:
128Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 121-122.129‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 118-120.
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461 - : :
 : :

،.
.

.

 :.
.130Dalam Bâb Mâ Jâ’a fî al-Witr bi Rak‘ah di atas, Imam al-Tirmidzî hanya menampilkan satu hadis saja, yakni hadis yang be-rasal dari Ibn ‘Umar. Imâm al-Tirmidzî menilai hadis Ibn ‘Umartersebut adalah hadîts hasan shahîh. Setelah menampilkan satuhadis yang menjadi dasar hukum bagi persoalan bab (yaknihukum shalat witir satu raka‘at), Imam al-Tirmidzî meng-isyaratkan bahwa dalam masalah ini ada hadis-hadis lain yang be-rasal dari ‘Âisyah, Jâbir, al-Fadhl b. ‘Abbâs, Abû Ayyûb dan Ibn‘Abbâs.b. Kadang-kadang dalam suatu bab sebenarnya ada hadismasyhur yang berasal dari seorang shahabat, yang jalurnyashahih dan telah diriwayatkan dalam kitab-kitab shahih,tetapi Imam Tirmidzî tidak menampilkan hadis tersebut, ka-rena sudah masyhurnya. Sebaliknya. Imam Tirmidzî me-riwayatkan suatu hadis yang berasal dari shahabat lain, yangtidak diriwayatkan dalam kitab-kitab shahih yang ada.Kemudian, setelah menampilkan hadis tersebut, Imam al-

130Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz I, 584.
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Tirmidzî baru menunjukkan bahwa dalam bab tersebut adahadis-hadis dari jalur lain. Ini biasanya dilakukan oleh Imamal-Tirmidzî karena ia sudah pernah meriwayatkan hadis ter-sebut, sehingga tidak perlu meriwayatkan hadis itu lagi untukmenghindari pengulangan. Sebagai contoh:
688 - :

 : :
.

.
.131Pada “Bâb Mâ Jâ’a anna al-Shawm li al-Ru’yat al-Hilâl wa al-Ifthâr lah” tersebut, Imam al-Tirmidzî hanya menyebutkan satuhadis, yakni hadis dari Ibn ‘Abbâs. Hanya saja, Imam al-Tirmidzîjuga menunjukkan bahwa dalam masalah ini terdapat hadis lainyang berasal dari Abû Hurayrah, Abû Bakrah dan Ibn ‘Umar.Menurut al-Mubârakfûrî sebagaimana yang dikutip oleh Nûr al-Dîn ‘Itr, hadis yang berasal dari tiga shahabat ini telah diriwayat-kan oleh al-Bukhâri dan Muslim.132 Sedangkan hadis yang diri-wayatkan oleh al-Tirmidzî dari Ibn ‘Abbâs tersebut juga di-riwayatkan oleh Ahmad dan al-Nasâ’î. Meskipun hadis yang ber-asal dari Ibn ‘Abbâs ini shahîh, sebagaimana yang dikatakan olehImam al-Tirmidzî,  derajat kualitas sanadnya masih lebih rendahdibandingkan sanad yang yang berpangkal pada Abû Hurayrah,Abû Bakrah dan Ibn ‘Umar. Dalam sanad hadis yang ditampilkanImam al-Tirmidzî di atas terdapat  periwayat yang bernama ‘Ikri-mah. Meskipun di-tsiqah-kan oleh banyak ahli hadis, tetapi ‘Ikri-

131Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz II, 65.132‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 119.
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mah termasuk periwayat yang diperbincangkan karena penganutpaham Khawârij.c. Kebanyakan, Imam al-Tirmidzî menyebutkan hadis yangdha‘îf, padahal dalam masalah tersebut terdapat hadis yangshahîh. Imam al-Tirmidzî tidak meriwayatkan hadis shahîhtersebut, tetapi cukup mengisyaratkannya saja, denganmengatakan: “wa fî al-bâb ‘an fulân wa fulân.” Sebagai contoh:
314 - :

 :
 :

 :

315 - : :
 : :

 :.
.
.

.133Hadis yang ditampilkan oleh Imam al-Tirmidzî secaralengkap tersebut adalah hadis dha‘îf, karena Fâthimah b. al-Husayn tidak pernah bertemu dengan Fâthimah al-Kubrâ (putriNabî). Jadi, sanad hadis di atas terputus. Hanya saja, Imam al-
133Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz I, 414
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Tirmidzî mengisyaratkan bahwa dalam bab ini terdapat hadisyang berasal dari Abû Humayd, Abû Usayd dan Abû Hurayrah.Hadis yang berasal dari Abû Usayd adalah hadis shahîh, dan ter-dapat dalam kitab Shahîh Muslim. Karena itu, Imam al-Tirmidzîmenilainya hadis hasan, karena ada jalur lain yang shahîh.
F. Kedudukan Kitab Jâmi‘Al-TirmidzîTerdapat perbedaan pandangan di kalangan ulama menyang-kut kedudukan kitab Jâmi‘ al-Tirmidzî. Sebagian ulama, semisal al-Hâzimî dan al-Dzahabî, meletakkan kitab ini setelah kitab SunanAbû Dâwud. Dalam pandangan mereka, Imam Abû Dâwud tidakmeriwayatkan hadis yang melalui periwayat thabaqah keempat(dalam pembagian al-Hâzimî), kecuali sangat dibutuhkan dan per-iwayat tersebut termasuk periwayat yang terkenal. Berbedadengan al-Tirmidzî yang meriwayatkan hadis-hadi yang diriwiyat-kan oleh thabaqah keempat (dalam pembagian al-Hâzimî), meski-pun ia menjelaskan kedha‘ifannya.134Al-Hâzimî berkata: “secara garis besar, kitabnya Imam al-Tirmidzî masih memuat hadis thabaqah keempat, dan karena ituaku meletakkan syarat Imam al-Tirmidzî di bawah syarat AbûDâwud.”135Al-Dzahabî, sebagaimana yang dikutip oleh al-Suyûthî, ber-kata: “status tingkatan Jâmi‘ al-Timidzî jatuh di bawah Sunan AbûDâwud dan al-Nasâ’î, karena periwayatannya terhadap hadis-hadisnya al-mashlûb (orang yang disalib), al-kalbî (orang yangbersifat seperti anjing) dan semisalnya.”136 Yang dimaksud al-
mashlûb adalah pemalsu hadis, sedangkan al-kalbî adalah pen-dusta. orang yang dijuluki al-maslûb adalah Muhammad b. Sa‘îd al-Asadî al-Syâmî, yang karena banyak memalsukan hadis secara

134al-Syamâlî, al-Wâdih, 180.135al-Hâzimî, “Syurûth Aimmat al-Khamsah,” 151136Al-Suyûthî, Tadrîb al-Râwî, juz I (Mesir: Maktabah al-Kawtsar, 1415H), 187
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sengaja, sehingga dia dihukum salib oleh Abû Ja‘far al-Manshûr.Sedangkan di antara orang yang dijuluki al-kalbî adalah Muham-mad b. Sâ’ib, yang terkenal sebagai kadzdzâb, pendusta.Sementara Nûr al-Dîn ‘Itr menguatkan pendapat penulis kitabKasyf al-Dzunûn, yang meletakkan Kitab Jâmi‘ ini pada urutan ke-tiga setelah Shahîh al-Bukhârî dan Shahîh Muslim. Nûr al-Dîn ‘Itrberkata: “Menurutku, kitab Abû ‘Isâ adalah berada dalam urutanketiga di antara kutub al-sittah, tingkatannya berada setelah kitabShahîhayn dalam hal keshahihannya. Hal itu disebabkan karenasyarat Imam al-Tirmidzî lebih kuat dari syarat Abû Dâwud.”Lebih lanjut, Nûr al-Dîn ‘Itr juga mengomentari pendapat al-Hâzimî dan al-Dzahabî, dengan mengatakan: “Argumen yang di-ajukan oleh al-Hâzimî dan al-Dzahabî juga ada dalam kitab AbûDâwud. Abû Dâwud dalam kitab Sunan-nya juga meriwayatkanhadis-hadis yang berasal dari periwayat thabaqah keempat, danjuga meriwayatkan hadis dari beberapa periwayat yang semisal
al-mashlûb dan al-kalbî. Lebih dari itu, Imam Abû Dâwud tidakmemberi penjelasan dan peringatan terhadap hadis-hadis mere-ka.”137Jadi, sesungguhnya Imam al-Tirmidzî dan Imam Abû Dâwudsama-sama meriwayatkan hadis periwayat thabaqah keempat se-bagaimana pembagian al-Hâzimî dalam kitab hadis mereka. Hanyasaja, ketika meriwayatkan hadis thabaqah keempat ini, Imam al-Tirmidzî memberi penjelasan. Berbeda dengan Abû Dâwud yangtidak selalu memberi penjelasan. Pada poin ini, Kitab Jâmi‘ al-Tirmidzî lebih tinggi kedudukannya dari pada Kitab Sunan AbûDâwud.
G. Keistimewaan Kitab Jâmi‘ Al-TirmidzîKitab hadis al-Jâmi‘ yang disusun oleh Imam al-Tirmidzî inimemiliki beberapa keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab lain:

137‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 62
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1. meringkas jalur-jalur periwayatan hadis secara halus sekali;menyebutkan satu hadis, lalu mengisyaratkan adanya jalur-jalur lain. Setelah meriwayatkan satu hadis dalam suatu bab,imam al-Tirmidzî nama-nama shahabat yang juga meriwayat-kan hadis ini.2. Pada umumnya, Imam al-Tirmidzî menyebutkan per-bedaanpandangan di kalangan shahabat, tâbi‘in, dan para imammadzhab fiqh, menjelaskan pendapat-pendapat mereka dalampersoalan-persoalan fiqh beserta dalil-dalilnya, dan me-nyebutkan hadis-hadis yang ber-tentangan.3. Sangat menjaga komitmen untuk memberi penjelasan derajathadis, baik dari segi diterima atau ditolaknya, disertai uraiankeadaan para periwayatnya dan kedu-dukan mereka, baik ri-wayah maupun dirayah.138Selain keistimewaan di atas, kitab hadis ini juga memiliki be-berapa keistimewaan lainnya, antara lain: menyebutkan hadis-hadis bab dalam satu tempat, sehingga hal ini membentuk satutema yang lengkap; menyebutkan pernyataan para imam fiqhyang mengamalkan hadis tersebut, sehingga dapat memperkuathadis tersebut; mengikutsertakan hadis-hadis syawâhid, dari segimakna, lafal, dan banyaknya tempat keluarnya hadis, menampil-kan beberapa istilah khusus, seperti istilah hasan shahih, dan lain-lain.
H. Manhaj Imam Al-Tirmidzî Dalam Periwayatan Hadis Dan

Penjelasan Jalur-JalurnyaImam al-Tirmidzî dalam meriwayatkan hadis mengikutitradisi yang telah dibangun oleh para ahli hadis. Karena itu, Imamal-Tirmidzî meriwayatkan hadis dalam kitab Jâmi‘nya lengkapmatan dan sanadnya. Dalam beberapa kasus, Imam al-Tirmidzîmendapatkan satu hadis dari beberapa jalur sanad. Mengenai had-
138 Khuzhayrî, al-Madkhal ilâ Jâmi‘ al-Imâm al-Tirmidzî, 61
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is yang diterimanya dari beberapa jalur ini, Imam al-Tirmidzî mer-iwayatkannya dalam beberapa cara:
1. Menggabungkan beberapa jalur sanad hadis menjadi sa-

tuDalam cara ini, Imam al-Tirmidzî menampilkan semua jalursanad yang meriwayatkan hadis tersebut dan menggabungkannyamenjadi satu konteks. Biasanya hal ini digunakan jika para peri-wayatnya berada dalam satu tingkatan dan matan hadisnya mem-iliki redaksi dan makna yang sama. Cara seperti ini dilakukan olehImam al-Tirmidzî dengan dua pola:
Pertama, menggabungkan para gurunya dengan huruf ‘athaf .Hal ini dilakukan jika Imam al-Tirmidzî mendapatkan hadis daridua orang atau lebih, sedangkan sanadnya sama sampai Rasulul-lah. Sebagai contoh: 706 - :

 :» :

» :««139Hadis di atas sebenarnya didapatkan oleh Imam al-Tirmidzîdari dua jalur, yakni jalur Hannâd – Wakî‘ – Abû Hilâl – Sawdah –Samurah; dan jalur  Yûsuf b. ‘Îsâ – Wakî‘ – Abû Hilâl – Sawdah –Samurah. Karena dua guru Imam al-Tirmidzî (Hannâd dan Yûsûf)sama-sama tsiqah dan sama-sama mendapatkan hadis dari Wakî‘,dari Abû Hilâl, dari Sawdah, dari Samurah, maka Imam al-Tirmidzîmenggabungkan dua gurunya tersebut dengan huruf ‘athaf wâw,kemudian diikuti oleh sanad hadis dan matannya.
Kedua, melakukan tahwîl (perpindahan) di antara sanad-sanad hadis. Hal ini dilakukan dengan cara menyebutkan sanad
139Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz II, 78
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yang pertama sampai periwayat titik temu, kemudian memberihuruf hâ’, dan kemudian menyebutkan sanad yang kedua sampaiperiwayat titik temu. Lalu, menyempurnakan sanad dari peri-wayat titik temu hingga akhir sanad. Sebagai contoh: 3 - :
 : :

» :«140Hadis di atas sebenarnya didapatkan oleh Imam al-Tirmidzîdari empat jalur. Pertama, jalur  Qutaybah – Wakî‘ – Sufyân – ‘AbdAllâh b. Muhammad – Muhammad b. al-Hanafîyah – ‘Alî. Kedua,jalur Hannâd – Wakî‘ – Sufyân – ‘Abd Allâh b. Muhammad – Mu-hammad b. al-Hanafîyah – ‘Alî. Ketiga, Jalur Mahmûd b. Ghaylân –Wakî‘ – Sufyân – ‘Abd Allâh b. Muhammad – Muhammad b. al-Hanafîyah – ‘Alî. Keempat, jalur Muhammad b. Basysyâr – ‘Abd al-Rahmân b. Mahdî – Sufyân – ‘Abd Allâh b. Muhammad – Muham-mad b. al-hanafîyah – ‘Alî.Jalur pertama, kedua dan ketiga digabung menggunakan hu-ruf ‘Athaf wâw, karena tiga guru Imam al-Tirmidzî, yakni Qutay-bah, Hannâd dan Mahmûd b. Ghaylân, adalah orang-orang yangtsiqah. Sementara jalur sanad setelah tiga guru Imam al-Tirmidzîtersebut sama sampai akhir sanad.Sedangkan jalur keempat digabungkan dengan jalur pertama,kedua dan ketiga dengan huruf hâ’, karena memiliki sanad yangsama sejak Sufyân sampai akhir sanad.  Digunakannya huruf hâ’,bukan huruf ‘athaf wâw, karena Muhammad b. Basysyâr sebagaiguru Imam al-Tirmidzî tidak mendapatkan hadis dari Wakî‘, tetapidari ‘Abd al-Rahmân b. Mahdî, dari Sufyân. Sementara, semua per-
140Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz I, 54.
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iwayat mulai guru langsung Imam al-Tirmidzî sampai Sufyân ada-lah periwayat-periwayat tsiqah.
2. Menampilkan beberapa sanad dan menyebutkan matan-

nya sama dengan matan hadis pada sanad pertamaHal ini dilakukan oleh Imam al-Tirmidzî dengan cara meri-wayatkan satu hadis dan matannya, kemudian mengikutinyadengan menyebutkan sanad-sanad lain dan menunjukkan matandengan ungkapan “mitslahu” atau “nahwahu”, tanpa menyebutkanredaksi matan hadis. Sebagai contoh: 2755 - : :
 :

 . :» :
 «» :

 «
 :

141Hadis di atas didapat oleh Imam al-Tirmidzî dari dua jalur,yakni jalur Mahmûd b. Ghaylân – Qabîshah – Sufyân – Habîb b. al-Syahîd – Abû Mijlaz – Mu‘âwiyah; dan jalur Hannâd – Abû Usâmah– Habîb b. al-Syahîd – Abû Mijlaz – Mu‘âwiyah. Pada jalur kedua,Imam al-Tirmidzî tidak menyebutkan redaksi matan hadis, tetapicukup mengisyaratkan dengan ungkapan “mitslah” untuk mering-kas.

141Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz IV, 387.
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3. Menampilkan semua sanad bersama matan masing-
masing.Hal ini dilakukan oleh Imam al-Tirmidzî dengan menampil-kan satu sanad hadis bersama matannya, kemudian sanad hadisyang lain bersama matannya pula. Dengan cara ini, seakan-akanterjadi pengulangan periwayatan hadis. Pengulangan ini dilakukankarena adanya tambahan kata-kata dalam matan hadis, atauperbedaan di antara para periwayat hadis. Terkadang hal itu di-maksudkan untuk menjelaskan ‘illah hadis. Sebagai contoh:

711 - :

» : «

» :.
« 712 - :

» :

«713 - : :
 :

» :



126 | AL-KUTUB AL-SITTAH

» :««142Pada “Bâb Mâ Jâ’a fî al-Rukhshah fî al-Shâ’im fî al-Safar” diatas, Imam al-Tirmidzî menampilkan tiga hadis. Hadis kedua (no-mor 712) dan hadis ketiga (nomor 713) hampir sama. Jadi, hadisketiga seakan-akan mengulang kembali hadis kedua. Pengulanganini dilakukan oleh Imam al-Tirmidzî untuk mem-perkuat hadisdan untuk menunjukkan adanya tambahan redaksi pada hadis ke-tiga, yakni ungkapan: “fa yakûnû yarawna annahu manwajada…….”
4. Menunjukkan adanya jalur sanad lain.Dalam banyak kasus, Imam al-Tirmidzî cukup memberi is-yarat adanya beberapa hadis karena beberapa sanad tersebut su-daj masyhur di kalangan ulama.

Pertama, terkadang Imam al-Tirmidzî meriwayatakan satuhadis dengan sanadnya, kemudian mengisyaratkan adanya sanad-sanad lain yang ditampilkan secara mu‘allaq. Sebagai contoh, hadisyang terdapat pada Bâb Mâ Jâ’a fî Mawâqît al-Shalâh ‘an al-Nabî:152 -
 :

 :
» :«،

142Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz II, 84.
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» :«، :
» :«،» «

143Pada contoh di atas, Imam al-Tirmidzî menyebutkan adanyajalur lain yang merupakan mutâba‘ah, yakni Syu‘bah sebagaimutâbi‘ bagi Sufyân al-Tsawrî, yang ditampilkan secara mu‘allaqdan tanpa menyebutkan jalur sanad secara keseluruhan.
I. Mengulang Hadis (Tikrâr Al-Hadîts)Tidak sebagaimana Imam al-Bukhârî, Imam al-Tirmidzî tidakbanyak melakukan tikrâr al-hadîts. Hal ini sebagaimana dijelaskanoleh Nûr al-Dîn ‘Itr:“Karena itu, Imam al-Tirmidzî menjauhi tikrâr al-hadîts se-bagaimana yang kami dapati dalam beberapa kitab hadis.Imam al-Tirmidzî dalam kitab Jâmi‘nya tidak mengulang-ulang hadis kecuali sedikit hadis dalam sedikit tempat, se-hingga pembaca tidak mengetahuinya kecuali setelah me-renungkan dan menelitinya…Imam al-Tirmidzî tidak mengulang-ulang hadis pada bebera-pa tempat, sebagaimana yang dilakukan oleh al-Bukhârî. Palingbanyak Imam al-Tirmidzî mengulang-ulang hadis, dengan meri-wayatkannya pada tiga tempat, dan jarang sekali mengulang-nyadi empat tempat. Demikian pula, Imam al-Tirmidzî tidak selalumemperhatikan fungsi-fungsi tikrâr, baik matan maupun sanad,sebagaimana yang kami dapati dalam kitabnya al-Bukhârî. Ka-

143Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz I, 221.



128 | AL-KUTUB AL-SITTAH

dang-kadang hadis-hadis tersebut disebutkan ulang oleh al-Tirmidzî dengan matan dan sanadnya sekaligus.144Penjelasan ‘Itr tersebut menegaskan bahwa Imam al-Tirmidzîdalam kitab Jâmi‘nya tidak banyak melakukan periwayatan ulangterhadap suatu hadis. Dalam hal meriwayatkan ulang suatu hadis,Imam al-Tirmidzî terkadang bermaksud memberikan hal baru,baik dalam matan maupun sanad. Tetapi terkadang tidak mem-berikan hal baru sama sekali.
J. Tarjamah Abwâb Dalam Kitab Jâmi‘ Al-TirmidzîSebagaimana dalam Kitab Shahîh al-Bukhârî, tarjamah dalamJâmi‘ al-Tirmidzî juga terdiri dari tiga macam, yakni al-tarjamah al-
zhâhirah, al-tarjamah al-istinbâthîyah dan al-tarjamah al-
mursalah.

Pertama, al-Tarjamah al-Zhâhirah
Tarjamah jenis ini merupakan yang paling banyak terdapatdalam kitab al-Tirmidzî, sehingga kitab al-Tirmidzî ini dinilai kitabpaling mudah dalam hal tarjamah-nya. Dalam membuat tarjamah

zhâhirah ini, Imam al-Tirmidzî menggunakan beberapa cara, anta-ra lain:1451. Al-Tarjamah bi shîghat khabarîyah ‘âmmah, yakni judul da-lam bentuk ungkapan yang bersifat umum, yang mengan-dung kemungkinan banyak makna/hal, kemudian me-nyebutkan hadis dalam bab tersebut untuk memperjelasmaksud dari bab tersebut.Contoh:

144‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 99.145‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 307- 317
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22 - :
 : :

.146Judul bab ini masih bersifat umum, karena bisa meliputi be-berapa kemungkinan makna, maka dengan diriwayatkannyahadis dari Abû Hurayrah tersebut dapat memperjelas maknajudul bab yang dimaksud.2. Al-Tarjamah bi shîghat khabarîyah khâshshah, yakni judul babdalam bentuk ungkapan yang sudah bersifat khusus, yangtidak mengandung kemungkinan banyak makna.Contoh:
194 - :

 :
.147Judul bab ini bersifat khusus, karena ada keterangan bahwalafal dalam iqâmah itu dua kali-dua kali.” Sementara, hadisyang diriwayatkannya justru masih bersifat umum, karenahanya menyebut lafal dalam adzan dan iqamah itu genap-genap.3. Al-Tarjamah bi shîghat al-istifhâm, yakni judul bab dalambentuk ungkapan pertanyaan.

Judul bab di atas berbentuk pertanyaan, yang jika diartikanmenjadi: Bab bagaimana bangkit dari sujud?4. Al-Tarjamah bi al-iqtibâs, yakni judul bab yang merupakan
146Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz I, 76147Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz I, 266
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kutipan dari matan hadis atau sebagian matan hadis.
421 - : :

 : :
 : :

.148Judul bab ini dikutip dari matan hadis yang diriwayatkannya.
Kedua, Tarjamah khafîyahImam al-Tirmidzî tidak banyak menggunakan tarjamah mod-el ini. Dalam membuat Tarjamah khafîyah ini Imam al-Tirmidzîmenggunakan beberapa cara, antara lain:149a) Tarjamah yang mengandung hukum tambahan atas kan-dungan hadis, karena adanya sesuatu yang menunjukkan atashukum ini dari jalur lain.Contoh:

27 - :
 : :
.150Judul bab di atas mengandung makna “Bab Hadis tentangBerkumur dan Menghirup Air.” Padahal hadis yang disebutkan da-lam bab itu tidak menyebut berkumur (madhmadhah) sama sekali.Masalah anjuran berkumur ketika wudlu disebutkan oleh riwayatlain.

148Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz I, 544149‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 319-323.150Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz I, 82.
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b) Tarjamah berkesesuaian dengan hadis yang ada di dalamnya,karena adanya hubungan kelaziman.Contoh:
220 - :

 :
 :.151

Segi kesesuaian hadis dengan judulnya adalah bahwa sudahdimaklumi Rasulullah menjaga shalat jama’ah. Ketika dalam hadistersebut Rasulullah menganjurkan melaksanakan orang yang barumasuk masjid, hal itu menunjukkan bahwa shalat jama’ah disyari-atkan dilakukan dua kali dalam sebuah masjid yang telah dil-aksanakan shalat jama’ah sebelumnya.c) Tarjamah berkesesuaian dengan hadis yang ada di dalamnya ,karena makna umum dan khususnya. Artinya, tarjamah ber-makna umum, sedang hadis yang ada di dalamnya bermaknakhusus, sebagai bagian dari tarjamah; atau sebaliknya hadisbermakna umum, sedangkan tarjamah bermakna lebih khu-sus.Contoh:
724 -

 :
 : : . :

 : : :

151Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz I, 297.
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 : : :
 : :

 : :
 :

 :.152Dalam judul terkandung makna umum, yakni kaffarah pem-batalan puasa di bulan Ramadlan, yang bisa jima’, makan atau mi-num. Hanya saja, dalam hadis yang dikenai kafarah hanya pem-batalan puasa dengan jima’ di siang hari di bulan Ramadlan.
Ketiga, Tarjamah MursalahImam al-Tirmidzî menggunakan tarjamah jenis ketiga inidengan tujuan yang sama seperti Imam al-Bukhâri.Contoh pertama:

924 - :
 :

: ا: 
.926 - :

 :
.

152Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz II, 94



BAB IV Kitab Jamî Tirmidzî| 133

927 - :
 :

.153Kandungan Hadis dalam tarjamah mursalah di atas (hadisnomor 927) berbeda dengan kandungan hadis pada bab sebelum-nya (Bâb Mâ Jâ’a fî Hajj al-Shabî), tetapi masih berkaitan denganbab sebelumnya tersebut. Jika hadis-hadis pada bab Mâ Jâ’a fî Hajjal-Shabî menjelaskan hajinya anak-anak, maka hadis pada bab tar-
jamah mursalah juga berbicara tentang hajianya anak-anak, tetapiadanya tambahan mengenai mentalbiahkan wanita.

Contoh kedua:

1191 - :
 :

لُّ: 
.

1192 - :
 :

 :
 : :

153Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz II, 256-258
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} :{،
 :.154Hadis no. 1192 berada dalam tarjamah mursalah. Kandunganhadis ini tidak berkaitan dengan bab sebelumnya (Bâb mâ Jâ’a fîThalaq al-Ma‘tûh). Jika pada hadis yang pertama (no. 1191) ber-bicara tidak sahnya talak orang yang kurang sehat akalnya, tetapikandungan hadis kedua (no. 1192) berbicara tentang pembatasantalak. Meski demikian, hadis kedua ini masih tercover dalam temabesarnya, yakni Abwâb al-Thalâq.

K. Hadits Mawqûf, Maqthû‘ Dan Mursal Dalam Jâmi‘ Al-
TirmidzîImam al-Tirmidzî menjelaskan madzhab-madzhab fuqahâ’,baik dari kalangan shahabah, tabi’in dan atba’ al-tabiin. Ketikameriwayatkan perkataan shahabat, Imam al-Tirmidzî memberipenjelasan dengan menyebutkan ungkapan-ungkapan yang jelas,misalnya dengan ungkapan “hadits mauquf,” atau “fulan lamyarfa’hu.” Ini berbeda ketika meriwayatkan perkataan-perkataantâbi‘în dan setelahnya, Imam al-Tirmidzî tidak memberikan pen-jelasan dengan kata maqthû‘ atau yang semisal.Imam al-Tirmidzî meriwayatkan hadîts mawqûf kadang-kadang untuk memperkuat hadîts dha‘îf, sehingga menjadi hadîtshasan. Memang Imam al-Tirmidzî mendefinisikan hadis hasan:

يتهممنلاحديثكل
155.من

154Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz II, 487-488.155Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz VI, 254.
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Setiap hadits yang diriwayatkan yang tidak ada pada sanadnya
perawi yang muttaham bil kadzb (dituduh berdusta), tidak syadz,
dan diriwayatkan dari banyak jalan yang semisal dengannya.Ibn Rajab al-Hanbalî, sebagaimana yang dikutip oleh al-Baqâ‘î, menjelaskan: “perkataan al-Tirmidzî ‘wa yurwâ min ghayr
wajh nahwa dzâlik’ (dan diriwayatkan dari banyak jalan yang sem-isal dengannya), dan tidak mengatakan ‘‘an al-Nabî’ (dari NabiSAW), mengandung kemungkunan maksud dari Nabi SAW, dan ju-ga kemungkinan perkataan tersebut dibawa ke zhâhirnya. Dengandemikian maksud dari perkataan Imam al-Tirmidzî ter-sebut ada-lah ‘diriwayatkan dari jalur lain meskipun mawqûf.’ Dengan haditsmawqûf ini dapat dijadikan dalil bahwa hadits marfû‘ tersebutmemiliki asal yang memperkuatnya.”156Periwayatan hadîts mawqûf dalam kitab Jâmi‘ al-Tirmidzî ju-ga banyak berkaitan dengan perbedaan periwayatan suatu hadisantara marfû‘ dan mawqûf. Dalam hal perbedaan periwayatan ini,Imam al-Tirmidzî sering berusaha menjelaskan mana di antaraperiwayatan tersebut yang paling kuat, apakah periwayatan yangmarfû‘ atau yang mawqûf.Contoh:

957 - :
 :

 :. 958 - :
 :.

156Baqâ‘î, manâhij al-Muhadditsîn, 136
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 :
.157

Dalam Bab Mâ Jâ’a fî Yawm al-Hajj al-Akbar di atas, Imam al-Tirmidzî meriwayatkan dua hadis. Hadis pertama (no. 957) ber-sanad marfû‘, sedang hadis kedua (no. 958) bersanad mawqûf. Se-lanjutnya, Imam al-Tirmidzî memberi penjelasan bahwa pe-riwayatan secara mawqûf lebih kuat dari yang marfû‘, karena pe-riwayatan secara mawqûf dikuatkan oleh beberapa jalur sebagai-mana disebutkan di atas.Sedangkan hadits mursal banyak terdapat dalam Jâmi‘ al-Tirmidzî. Ada dua jenis hadits mursal dalam kitab Jâmi‘ al-Tirmidzî:
Pertama, mursal tâbi‘î, yaitu hadis yang oleh tâbi‘în diidhafah-kan langsung kepada Rasulullah SAW tanpa menyebutkan peri-wayat perantara antara tâbi‘în dan Rasulullah SAW., baik tâbi‘înkecil maupun besar. Di kalangan muhadditsîn muta‘akh-khirîn,jenis ini biasa disebut dengan hadis mursal.
Kedua, munqathi‘, yaitu hadis yang tengah sanadnya gugurseorang periwayat.Imam al-Tirmidzî dalam menjelaskan hadis mursal ini meng-gunakan beberapa istilah, antara lain: mursal, munqathi‘ dan

isnâduh laysa bi muttashil. Istilah yang terakhir ini banyak di-gunakan oleh al-Tirmidzî.158

157Imam al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, juz II, 283.158‘Itr, al-Imâm al-Tirmidzî, 199-201.
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Bab V
KITAB SUNAN ABÛ DÂWUD

A. Identitas PenulisTidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama menyang-kut nama diri, nama bapaknya, Kunyahnya dan Nasabnya, yakniAbu Dâwud Sulaymân b. al-Asy‘ats al-Sijistânî. Hanya saja merekaberbeda pendapat mengenai kakek dan moyangnya, yang secaragaris besar ada tiga pendapat:1. Menurut Ibn Abî Hâtim: Abû Dâwud Sulaymân b. al-Asy‘ats b.Syaddâd b. ‘Amr b. ‘Âmir al-Sijistânî.2. Menurut Abû al-Husayn b. Jumay‘ dari Muhammad b. ‘Abd al-‘Azîz al-Hâsyimî: Abû Dâwud Sulaymân b. al-Asy‘ats b. Bisyrb. Syaddâd al-Sijistânî.3. Menurut Abû Bakr b. Dâsah dan Abû ‘Ubayd al-Âjirî: AbûDâwud Sulaymân b. al-Asy‘ats b. Ishâq b. Basyîr b. Syaddâd al-Sijistânî.
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Dari tiga pendapat tersebut, pendapat ketiga yang palingbanyak diikuti oleh para imam ahli Hadits.159 Ia lebih dikenaldengan nama kunyahnya, yakni Abû Dâwud; dan ia hampir tidakpernah disebut kecuali dengan nama kunyahnya ini.Abû Dâwud lahir tahun 208 H, lahir dan berkembang di al-Sijistân, suatu wilayah yang luas yang sekarang terletak di baratdaya Afghanistan. Wilayah al-Sijistân meliputi wilayah: Kandahar,Hîlmand, Nimrûz, dan terus memanjang sampai memasuki batas-batas Iran bagian timur. Keluarga Abû Dâwud adalah orang-orangyang cinta ilmu, khususnya hadis. Ayahnya (al-Asy‘ats b. Ishâqadalah termasuk periwayat hadis dari Hammâd b. Zayd. Sedang-kan kakaknya, Muhammad, termasuk orang yang meriwayatkanhadis dan melakukan perlawatan untuk mencari hadis. Atmosfirakademik inilah yang mempengaruhi dalam mengantarkan ImamAbû Dâwud cinta ilmu.160Tidak diketahui pasti kapan Imam Abû Dâwud mulai belajarhadis. Tetapi ditemukan data bahwa Ia melakukan rihlah ke Bagh-dâd pada tahun 220 H, yang berarti baru berumur 18 tahun.Kemudian melakukan rihlah ke Syâm pada tahun 222 H, yang ber-arti berusia 20 tahun. Oleh sebab itu, hadis-hadis yang diriwayat-kan oleh imam Abû Dâwud  termasuk bersanad ‘âlî. Bahkan kitabSunannya ini dinilai termasuk kitab yang bersanad ‘âli, yang levelke-‘âlî-annya di bawah Imam al-Bukhârî, tetapi di atas Imam Mus-lim.161Selain Basrah dan Baghdad, negeri yang pernah disinggahioleh Imam Abû Dâwud dalam rihlah-nya mencari hadis, antaralain: Khursân, Hijâz, Mesir, Jazîrah, dan lain-lain.  Hasil dari rihlahini, Imam Abû Dâwud mendapatkan banyak ilmu dari para imamhadis pada masanya. Di antara guru Imam Abû Dâwud adalah
159Muhammad Muhammadî, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Abî Dâwud(Kuwait: Maktab al-Syu’ûn al-Fannîyah, 2008), 15160Muhammadî, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Abî Dâwud, 20.161Sa‘d b. ‘Abd Allâh, Manâhij al-Muhadditsîn, 60-61.
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ulama-ulama ternama, seperti Imam Ahmad, ‘Alî al-Madînî, Yahyâb. Ma‘în, Muhammad b. Bisyâr (Bundâr), dan lain-lain.Tatkala telah mendapatkan banyak ilmu melalui proses rih-
lah tersebut, Imam Abû Dâwud menulis beberapa karya, antaralain:1. Kitâb al-Sunan2. Kitâb al-Marâsîl3. Kitâb al-Nâsikh wa al-Mansûkh4. Kitâb al-Qadr5. Kitâb al-Zuhd6. Kitâb Dalâil al-Nubuwwah7. Kitâb Fadhâil al-A‘mâl8. Kitâb Ahbâr al-Khawârij162Imam Abû Dâwud wafat pada tahun 275 H di Basrah, dalamusia 67 tahun . Ia termasuk menulis kitab Sunan ini pada usiamasih muda, karena ia sering memeriksakan kitab Sunan-nya pa-da Imam Ahmad. Padahal imam Ahmad wafat pada tahun 241 H.Ini artinya, kitab Sunan ditulis jauh sebelum ia berumur 33 tahun.
B. Nama KitabKitab hadis ini terkenal dengan nama al-Sunan atau SunanAbî Dâwud. Imâm Abû Dâwud sendirilah yang menamai kitabhadisnya dengan nama “al-Sunan”. Dalam risalah yang ditulis un-tuk penduduk Makkah dalam menjelaskan kitab hadisnya, ImamAbû Dâwud beberapa kali menyebut kitabnya ini dengan nama al-Sunan, di antaranya:

عرفتلكمم
163

162Rif‘at Fawzî, al-Madkhal ilâ Manâhij al-Muhadditsîn, 224.163Abû Dâwud, “Risâlat Abî Dâwud al-Sijistânî Ilâ Ahl Makkah fî WashfSunanih,” dalam ‘Abd al-Fattâh Abû Ghuddah, Tsalâts Rasâil fî ‘Ilm Mushthalah
al-Hadîts (Beirut: Syirkah Dâr al-Basyar al-Islâmîyah, 2005), 30
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Sesungguhnya kalian memintaku untuk menjelaskan tentanghadis-hadis yang ada dalam kitab al-Sunan, apakah hadis-hadistersebut yang paling shahih yang aku ketahui dalam bab tersebut?
164Dalam kitab al-Sunan yang aku susun ini tidak satupun hadisyang berasal dari seseorang yangصنفته matrûk al-hadîts (hadisnya dit-inggalkan)

165Hadis-hadis yang aku letakkan dalam kitab al-Sunan ini, se-bagian besarnya adalah hadis-hadis masyhûr.Kata “al-sunan” adalah jama’ dari “al-sunnah”, yang menurutmayoritas ulama semakna dengan pengertian hadits. Hanya saja,yang dimaksud dengan sunan oleh Abû Dâwud adalah hadis-hadishukum saja, sebagaimana yang dikatakannya:
دكتب

166Sesungguhnya aku tidak menyusun dalam kitab al-Sunan inikecuali hadis-hadis hukum, dan aku tidak menyusun bab-bab al-Zuhd, Fadhâ’il al-A‘mâl, dan lainnya.Makna “al-sunan” seperti di atas hampir sama dengan istilahyang dibuat oleh ulama muta’akhkhirîn, bahwa kitab-kitab sunanadalah kitab yang disusun dengan sistematika bab-bab fiqh.
C. Para Periwayat Kitab Sunan Abû DâwudBanyak orang yang meriwayatkan kitab Sunan ini dari AbûDâwud, tetapi yang paling terkenal di antara mereka ada lima

164Abû Dâwud, “Risâlat Abî Dâwud al-Sijistânî,” 33165Abû Dâwud, “Risâlat Abî Dâwud al-Sijistânî,” 47166Abû Dâwud, “Risâlat Abî Dâwud al-Sijistânî,” 54
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orang, yakni: Abû Muhammad b. Ahmad b. ‘Amr al-Lu’lu’î al-Bashrî(w. 333 H), Abû Bakr Muhammad b. Bakr b. Muhammad b. ‘Abd al-Razzâq b. Dâsah al-Tammâr al-Bashrî (w. 346 H), Abû ‘Îsâ Ishâq b.Mûsâ al-Ramlî Warrâq Abî Dâwud (w. 320 H), Abû Sa‘îd Ahmad b.Muhammad b. Ziyâd al-A‘râbî (w. 340 H), Abû al-Hasan b. ‘Alî b. al-Hasan b. al-‘Abd al-Anshârî (328 H).Dari lima periwayat tersebut, dapat dijelaskan sebagai beri-kut:1. Riwayat kitab Sunan Abû Dâwud yang paling terkenal, palingbanyak beredar dan paling shahih ialah riwayat al-Lu’lu’î.2. Berikutnya ialah riwayat Ibn Dâsah. Riwayat Ibn Dâsah ada-lah riwayat yang paling sempurna, di dalamnya ada tamba-han-tambahan hadis dari lainnya. Beberapa ulama memujiperiwayatannya. Ibn Dâsah memiliki tulisan.3. Riwayat al-Lu’lu’î beredar di negeri-negeri timur, sedang ri-wayat Ibn Dâsah beredar di negeri-negeri barat.4. Periwayatan Ibn al-A‘râbî ada kekurangan (tidak lengkap),yang dapat diketahui dari periwayatan-periwayatan lainnya,sebagaimana juga ada tambahan-tambahan hadis yang tidakberasal dari kitab Sunan.5. Periwayatan Ibn al-‘Abd, di dalamnya terdapat tambahan-tambahan komentar tentang para periwayat dan sanad-sanadnya.6. Periwayatan al-Ramlî hampir sama dengan periwayatan IbnDâsah. Hanya saja periwayatannya ini tidak disebutkan olehal-Mizzî dalam kitab Tuhfat al-Asyrâf.167

D. Manhaj Abû Dâwud Dalam Kitab Sunannya

167Muhammadî, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Abî Dâwud, 82-83.
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Berdasarkan risalah yang dia tulis kepada penduduk Makkahuntuk menjelaskan kitab sunannya, dapat disimpulkan beberapapokok manhaj kitabnya:1. Memuat hadis yang paling shahih yang diketahuinya dalambab itu. Kecuali hadis tersebut diriwayatkan dari dua jaluryang shahih, yang satu bersanad nâzil dan yang lain bersanad‘âlî, maka dalam hal ini Abû Dâwud mendahulukan hadisyang bersanad ‘âlî meskipun yang bersanad nâzil lebihshahih.2. Mengikuti manhaj intiqa’ dan ikhtishar, sehingga jumlah had-is dalam setiap bab sangat sedikit.3. Tidak mencantumkan hadis yang dalam sanadnya terdapatperiwayat yang disepakati oleh para kritikus sebagai peri-wayat matruk (ditinggalkan).4. Jika meriwwayatkan hadis yang munkar  dalam suatu bab, iamnjelaskannya. Meskipun jumlah hadis seperti ini ttidakkbanyak.5. Berusaha memuat seluruh hadis Rasul dan menyelidikinyasesuai kemampuannya dan ilmunya.6. Jika dalam suatu hadis yang diriwayatkan mengandungkelemahan yang sangat, ia menjelaskannya, dan dengandemikian hadis-hadis yang tidak ada penjelasan kelemahan-nya, berarti hadis itu shalih (dapat dijadikan hujjah).7. Sebagian besar hadis dalam kitab sunannya adalah hadis-hadis masyhur, karena ia tidak berhujjah dengan hadis gharib8. Memang dalam kitab Sunannya ditemukan hadis yang jelasinqitha’ atau tadlis, walaupun jarang; hal itu dilakukan karenadalam bab itu tidak ditemukan hadis lain yang lebih kuat.9. Hanya memuat hadis-hadis hukum168
E. Syarat Abû Dâwud Dalam Kitab Sunannya

168al-Syamâlî, al-Wâdhih fî Manâhij al-Muhadditsîn, 240-241
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Imam Abû Dâwud telah menjelaskan syarat-syarat dalammenyusun kitab Sunan-nya. Syarat-syarat tersebut adalah:
1. Pada umumnya, menghimpun hadis-hadis hukum yang

paling shahih yang ia ketahuiDalam Risalahnya kepada penduduk Makkah, Imam AbûDâwud menjelaskan:
عرفتلكم

منقدف... 
كتبت

169Sesungguhnya kalian memintaku untuk menjelaskan tentanghadis-hadis yang ada dalam kitab al-Sunan, apakah hadis-hadistersebut yang paling shahih yang aku ketahui dalam bab tersebut?… ketahuilah bahwasannya semuanya seperti itu, kecuali hadistersebut diriwayatkan dariمن dua jalur yang shahîh: salah satu jalurlebih pendek sanadnya, sedang jalur yang lain lebih kuat hafa-lannya. Maka dalam masalah ini mungkin aku menulis itu (jaluryang lebih pendek sanadnya), dan aku tidak melihat hal seperti itudalam kitabku ini lebih dari sepuluh hadis.Pernyataan Imam Abû Dâwud di atas mengandung maknabahwa semua hadis yang ada dalam kitab Sunannya umumnyaadalah hadis yang paling shahih dalam babnya yang diketahuinya.Menurut Baqâ‘î, yang dimaksud “meriwayatkan hadis yang palingshahih dalam bab-nya” tidaklah berarti bahwa seluruh hadisnyaadalah shahîh, bersambung sanadnya. Di dalamnya terdapat hadisyang tidak shahih. Di dalamnya terdapat hadis yang tidak ber-sambung sanadnya.170
169Abû Dâwud, “Risâlat Abî Dâwud,” 30-31.170Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 103.
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Selanjutnya, bahwa “meriwayatkan hadis yang paling shahihdalam bab-nya” adalah pada umumnya. Artinya, terkadang ImamAbû Dâwud memilih hadis yang kurang shahîh, dan mencantum-kannya dalam suatu bab, meskipun dalam bab tersebut terdapathadis yang lebih shahîh. Hal ini disebabkan karena hadis yang di-cantumkan tersebut adalah hadis yang bersanad ‘Âlî.
2. Tidak meriwayatkan hadis dari orang-orang yang matrûkBerkaitan dengan rijâl, Imam Abû Dâwud mensyaratkanbahwa hadis tersebut tidak melalui orang yang disepakati oleh pa-ra kritikus sebagai orang yang matrûk (ditinggalkan). Imam AbûDâwud berkata:

.صنفته
171Dalam kitab al-Sunan yang aku susun ini tidak satupun hadisyang berasal dari seseorang yangعلىث matrûk al-hadîts (hadisnya dit-inggalkan). Jika dalam kitab ini ada hadis munkar, maka aku men-jelaskan bahwa hadis itu adalah hadis munkar. Hal semacam inidilakukan karena dalam bab tersebut tidak ada hadis selain hadismunkar.Yang dimaksud dengan “matrûk al-hadîts” dalam pernyataanImam Abû Dâwud di atas adalah “al-matrûk al-mujma‘ ‘alâ tark

hadîtsih” yakni periwayat yang disepakati ditinggalkan hadisnya.Abû ‘Abd Allâh b. Mandah, sebagaimana yang dikutip Muhammadb. Thâhir al-Maqdisî, berkata: bahwa syarat Abû Dâwud dan al-Nasâ’î meriwayatkan hadis para kaum yang tidak disepakati untukditinggalkan.172 Sementara para periwayat yang tidak disepakati
matrûk oleh para kritikus periwayat, Imam Abû Dâwud me-

171Abû Dâwud, “Risâlat Abî Dâwud,” 33.172Muhammad b. Thâhir al-Maqdisî, “Syurûth A’immat al-Sittah,” dalam‘Abd al-Fattâh Abû Ghuddah, Tsalâts Rasâ’il fî ‘Ilm Mushthalah al-Hadîts (Bei-rut: Syirkah Dâr al-Basyâ’ir al-Islâmîyah, 2005), 89
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nimbang-nimbang pendapat-pendapat mereka. Jika Imam AbûDâwud melihat pendapat kritikus yang tidak menilai matrûk lebihkuat dari pada yang menilai matrûk, maka ia dapat menerima had-is mereka, karena mereka tidak berhak untuk ditinggalkanhadisnya.173Karena itu, Imam Abû Dâwud dalam kitab Sunan-nya inimasih meriwayatkan hadis yang melalui ‘Amr b. Wâqid al-Dimasyqî, Muhammad b. ‘Abd al-Rahmân al-Baylamânî, Abû Janâbal-Kalbî, Sulaymân b. Arqam, Ishâq b. ‘Abd Allâh b. Abî Farwah, dansemisalnya, meskipun mereka ini dinilai matrûk oleh sebagiankritikus, tetapi sebagian yang lain tidak menilainya matrûk.Atas dasar pemahaman di atas, jika dikaitkan dengan tha-
baqat al-ruwah menurut al-Hazimi, maka Imam Abû Dâwud me-masukkan ke dalam kitab Sunannya hadis-hadis ushul yang dalamsanadnya terdapat periwayat thabaqah ketiga, yakni Periwayatyang bergaul lama dengan gurunya yang banyak me-riwayatkanhadis, tetapi mereka tidak benar-benar terbebas dari kecacatan,sehingga mereka berada antara ditolak dan diterima.Bahkan dalam hadis-hadis mutabi’at dan syawahid, AbûDâwud memasukkan hadis-hadis yang dalam sanadnya terdapatthabaqah keempat dan kelima.
3. Hanya meriwayatkan hadis-hadis yang masyhurImam Abû Dâwud bermaksud menghimpun seluruh hadis-hadis yang dikerjakan oleh para ahli fiqh dan masyhur di kalanganmereka. Imam Abû Dâwud berkata:

كتبمنكل
كلتمييزهامن

174منسعيدبنمن

173Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 104.174Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 47
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Hadis-hadis yang aku letakkan dalam kitab al-Sunan ini, se-bagian besarnya adalah hadis-hadis masyhûr. Hadis-hadis terse-but ada pada setiap orang yang menulis hadis (beredar di ka-langan pencari hadis). Hanya saja tidak semua orang dapat mem-bedakannya. Keistimewaannya adalah bahwa hadis itu masyhur,karena hadis gharîb tidak dapat dijadikan hujjah, meski-pun be-rasal dari riwayat Mâlik, Yahyâ b. Sa‘îd, dan periwayat-periwayatysiqah lainnya.Menurut ‘Abd al-Fattâh Abû Ghuddah, yang dimaksudmasyhur di atas bukanlah masyhur menurut istilah ahli hadis danahli ushul. Tetapi yang dimaksud adalah hadis-hadis yang menurutahli hadis terkenal dan beredar di kalangan para Imam ahli fiqhdan mufti, dan diamalkan oleh seluruh atau sebagian dari mereka,meskipun hadis itu sendiri termasuk hadis ahad.175
4. Meriwayatkan hadis mursal jika dalam bab tersebut tid-

ak ada hadis lain, karena kesesuaiannya dengan temaImam Abû Dâwud menegaskan bahwa kitabnya tidak bebassama sekali dari hadis-hadis mursal (terputus sanadnya). Hal initerjadi karena Imam Abû Dâwud tidak mendapatkan hadis yangbersambung sanadnya dalam bab yang dibahasnya. Ia berkata:
من

.176Sesungguhnya di antara hadis-hadis yang terdapat dalamkitab sunanku ini ada hadis yang tidak muttashil (bersambungsanadnya), yaitu hadis mursal dan mudallas. Hal ini terjadi jikatidak ditemukan hadis shahih di kalangan ahli hadis, dalam artihadis muttashilعلى
175‘Abd al-Fattâh Abû Ghuddah, Tsalâts Rasâil fî ‘Ilm Mushthalah al-

Hadîts (Beirut: Syirkah Dâr al-Basyar al-Islâmîyah, 2005), 47.176Abû Dâwud, “Risâlat Abî Dâwud,” 48.
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5. Berkomitmen untuk menjelaskan hadis-hadis yang san-
gat dha‘îfImam Abû Dâwud menegaskan komitmen ini, dengan menya-takan:

.177Jika di dalam kitab ini ada hadis munkar, aku menjelaskanbahwa hadis itu munkat. Adanya semacam hadis munkar dalambab tersebut karena tidak ada hadis lainعلى
”,178Jika dalam kitabku ini ada hadis yang mengandung ke-lemahan yang sangat, maka aku menjelaskannya, dan termasuk didalamnya hadis yang tidak shahih sanadnya.Itulah di antara komitmen Imam Abû Dâwud. Pertanyaannyaialah apakah Imam Abû Dâwud menepati komitmennya?Al-Hâfizh al-Dzahabî berkata: “Imam Abû Dâwud telah me-nepati komitmennya tersebut sesuai dengan ijtihadnya. Ia men-jelaskan hadis-hadis yang sangat dha‘îf dan tidak diragukankelemahannnya,…dan hadis-hadis yang jelas-jelas dha‘îf dari segiperiwayatnya. Maka dalam hal semacam itu, Abû Dâwud tidak di-am, tetapi biasanya memberi penjelasan kelemahannya. Kadang-kadang Abû Dâwud tidak memberi penjelasan, karena hadis terse-but sudah dikenal kemunkarannya.179Sementara al-Hâfizh Ibn Hajar berkata: Pernyataan ImamAbû Dâwud bahwa “Jika dalam kitabku ini ada hadis yang meng-andung kelemahan yang sangat, maka aku menjelaskannyaفقدمن tidakdapat dipahami bahwa hadis-hadis yang tidak sangat dha‘îf, diatidak menjelaskannya.180

177Abû Dâwud, “Risâlat Abî Dâwud,” 33.178Abû Dâwud, “Risâlat Abî Dâwud,” 37.179 al-Dzahabî, Siyar A‘lâm al-Nubalâ`, vol.  XIII, 214.180Ibn Hajar, al-Nukat,juz I, 435.
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6. Hadis-hadis yang tidak diberi penjelasan kedha‘ifannya
adalah hadis yang shâlih (layak)Selain menyatakan komitmennya untuk memberi penjelasanterhadap hadis yang sangat dha‘îf, Imam Abû Dâwud juga me-negaskan bahwa hadis-hadis yang tidak diberi keterangan olehnyaberarti hadis tersebut adalah hadis yang layak:

181Hadis yang aku tidak menyebutkan sesuatu penjelasan, makahadis tersebut adalah hadis yang shâlih (layak), dan sebagian lebihshahih dari sebagian yang lain.Para ulama berbeda pendapat menyangkut maksud dari katashâlih, apakahبعضمن shâlih li al-ihtijâj atau shâlih li al-i‘tibâr?Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud dari pernyataanImam Abû Dâwud tersebut adalah shâlih li al-ihtijâj, yakni hadistersebut memungkinkan untuk dijadikan hujjah dalam bab di-maksud. Karena itu, semua hadis dalam kitab Sunan Abî Dâwudyang tidak ada keterangannya sama sekali, berarti hadis tersebutsetidaknya berstatus hadis hasan.Sementara ulama lain berpendapat bahwa yang dimaksudoleh Abû dâwud dari kata shâlih adalah shâlih li al-i‘tibâr, yaknihadis dha‘îf yang kedha‘îfannya ringan sehingga memungkinkandinaikkkan derajatnya karena banyaknya jalur. Ini adalah pen-dapat Ibn Hajar.182 Pendapat ini didasarkan pada kenyataan ada-nya hadis-hadis dalam kitab Sunan Abû Dâwud yang diriwayatkanoleh orang-orang yang sangat dha’îf yang tidak diberi penjelasanolehnya.Dengan penjelasan di atas, hadis-hadis yang ada dalam kitabSunan Abû Dâwud dapat dikelompokkan sebagai berikut:a) Hadis shahîh, dan bahkan sebagiannya terdapat dalam kitabShahîhayn
181Abû Dâwud, “Risâlat Abî Dâwud,” 38.182Sa‘d b. ‘Abd Allâh, Manâhij al-Muhadditsîn, 72
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b) Hadis hasan li dzâtihc) Hadis hasan li ghayrih (hadis hasan baik li dzâtih dan li ghay-rih paling banyak dalam kitab ini)d) Hadis dha‘îf, biasanya berasal dari periwayat yang tidak di-sepakati untuk ditinggalkan.Mungkin timbul pertanyaan, mengapa Abû Dâwud masihmeriwayatkan hadis dha‘îf dalam kitab Sunan-nya ini? Ada be-berapa alasan:a. Karena metodenya dalam menyusun kitab ini adalah meng-himpun seluruh hadis-hadis yang mengandung hukum-hukum fiqh, yang dibahas oleh para ulama. Jadi sepertimetode Imam al-Tirmidzî.b. Imam Abû Dâwud berpandangan bahwa hadis dha‘îf lebihkuat dari pada pendapat seseorang dan dari pada qiyas. Halini sesuai dengan Imam Ahmad b. Hanbal, salah satu gurunya.c. Jika hadis dha‘îf tersebut termasuk hadis yang sangat dha‘îf,Imam Abû Dâwud menjelaskan dan memberitahukannya,agar seseorang tidak tertipu dan terpedaya.183
F. Hadis-Hadis Yang Tidak Diberi Penjelasan Statusnya (Al-

Maskût ‘Anhu)Sebagaimana disebutkan, tidak semua hadis dalam SunanAbû Dâud yang tidak diberi penjelasan statusnya adalah hadismaqbûl. Ada beberapa hadis dalam kitab Sunan Abû Dâwud meng-andung kedha‘îfan, tetapi tidak diberi penjelasan olehnya. Per-tanyaannya: mengapa Imam Abû Dâwud tidak menjelaskan hadis-hadis dha‘îf tersebut, padahal ia telah menyatakan komitmennyauntuk menjelaskannya?Menurut Ibn Hajar, sebab-sebab adanya hadis-hadis dha’ifdalam Sunan Abû Dawud, tetapi tidak dijelaskan ke-dha‘îf-annyaoleh Abû Dâwud adalah:1. Periwayat yang bermasalah tersebut sudah pernah dijelaskan
183al-Syamâlî, al-Wâdhih , 246-247
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di tempat lain dalam kitab ini2. Kebingungan Abû Dâwud3. Sangat jelasnya ke-dha‘îf-an periwayat yang bermasalah ter-sebut, dan kesepakatan ulama hadis untuk membuang hadisyang diriwayatkannya, seperti Abû Huwayrits, Yahyâ b. al-‘Ala’, dan lain-lain.4. Perbedaan periwayat yang mendapatkan hadis dari AbûDâwud (perbedaan manuskrip Sunan Abû Dâwud).5. Periwayat yang bermasalah tersebut sudah pernah dijelaskanoleh Abû Dâwud dalam kitabnya yang lain.184Sebagai contoh
 :» :

 « :

Hadis di atas terdapat penjelasan Abû Dâwud bahwa al-Hârits b. Wajîh adalah dha‘îf, dan hadisnya munkar. Hanya saja,keterangan seperti ini tidak selalu ada dalam manuskrip-manuskrip kitab Sunan Abû Dâwud yang diriwayatkan oleh se-bagian muridnya. Dalam manuskrip kitab Sunan Abû Dâwud yangdiriwayatkan oleh Muhammad al-Lu’lu’î al-Basharî, penjelasanAbû Dâwud di atas tidak ada.
G. Manhaj Abû Dâwud Dalam Mensistematisasi Kitab

SunannyaImam Abû Dâwud menyusun hadis-hadis dalam kitab Sunan-nya berdasarkan tertib fiqh, meskipun ada beberapa kitâb yangtidak termasuk tema fiqh, seperti Kitâb al-Âdâb, Kitâb al-‘Ilm, Kitâbal-Sunnah, dan lain-lain. Kitab hadis ini dibagi menjadi 36 kitâb
184Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 106
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(baca: bab). Ini artinya, jumlah kitâb dalam kitab Sunan al-Tirmidzî lebih sedikit   dibandingkan kitab-kitab hadis lainnya, diantara al-kutub al-sittah.185Masing-masing kitâb dibagi menjadi menjadi beberapa bâb(baca:sub-bab), kecuali tiga kitâb, yakni kitâb al-Luqatah, kitâb al-Hurûf wa al-Qirâ’ât dan kitâb al-Mahdî. Jumlah bâb dalam suatukitâb dalam kitab Sunan Abî Dâwud ini tidak sama. Ada kitâb yangdibagi lebih dari 100 bâb, seperti kitâb al-Shalâh yang terbagi atas367 bâb. Sementara ada kitâb yang hanya dibagi menjadi tiga bâbsaja, seperti kitâb al-Hammâm. Bahkan ada bâb yang dibagi men-jadi bâb pula, seperti Bâb Tafrî‘ Abwâb al-Jum‘ah, yang dibagi lagimenjadi 38 bâb.186Imam Abû Dâwud dalam kitab Sunan-nya ini banyak mem-perhatikan matan. Karena itu, Imam Abû Dâwud menyebutkanjalur-jalur dan perbedaan-perbedaan lafalnya, dan tambahan-tambahan lafal yang disebutkan dalam satu jalur, yang tidak adapada jalur lain. Perhatiannya yang lebih banyak kepada fiqh al-
hadîts dari pada sanad, menyebabkan Abû Dâwud dalam me-nyusun hadis-hadis di suatu bab dimulai dari yang sanadnyashahih, kemudian diikuti dengan hadis-hadis yang kualitas sanad-nya sepadan atau di bawahnya. Bahkan kadang-kadang, dalamsuatu bab, Abû Dâwud tidak mencantumkan satupun hadis yangsanadnya berillah. Hanya saja, terkadang Abû Dâwud memulaisuatu bab dengan hadis yang lebih rendah kualitas sanadnya, ka-rena hadis itu bersanad ‘ali.187
H. Hadis Mawqûf Dan Hadis Mu‘Allaq Dalam Sunan Abû

Dâwud

185Menurut Muhammad Muhammadî, jumlah kitab dalam al-kutub al-sittah adalah sebagai Sunan Ibn Mâjah = 37 kitâb, Jâmi‘ al-Tirmidzî = 50 kitâb,Sunan al-Nasâ’î = 51 kitâb, Shahîh Muslim = 54 kitâb dan Shahih Muslim = 97kitâb. Lihat Muhammadî, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Abî Dâwud, 84.186Muhammadî, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Abî Dâwud, 85.187Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 122.
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Abû Dâwud membersihkan kitab Sunannya dari hadis-hadismawqûf. Hal itu bukan berarti Abû Dâwud enggan atau meng-ingkari hadis mawqûf, tetapi itu hanya manhaj yang diikuti olehAbû Dâwud dalam menyusun Kitab Sunannya.Sementara berkaitan dengan hadis mu‘allaq, Imam AbûDâwud masih banyak meriwayatkannya. Menurut MuhammadMuhammadî, jumlah periwayatan secara mu‘allaq dalam kitabSunan Abû Dâwud seluruhnya sebanyak 1009  riwayat, denganrincian sebagai berikut:1. Sebanyak 726 riwayat mutabi’ât2. Sebanyak 125 riwayat syawâhid3. Sebanyak 189 riwayat mauqûf atau yang sejenis4. Sebanyak 60 riwayat maushûl dalam kitabnya.188Sebab-sebab banyaknya periwayatan mu‘allaq dalam kitabSunan Abû Dâwud tersebut dapat dikembalikan kepada tiga hal:
1. Memberikan Kritik dan penilaianTujuan utama penyusunan kitab Sunan Abû Dâwud adalahmenghimpun hadis-hadis hukum yang dijadikan dalil oleh parafuqahâ’. Dalam hal demikian, Abû Dâwud memperhatikan dalil-dalil yang dipakai oleh fuqahâ’ dan kemudian menemukan duapersoalan dalam periwayatan mereka:

Pertama, periwayatan-periwayatan yang ber‘illah (cacat).Meski demikian, sebagian fuqahâ’ menjadikannya sebagai hujjah,khususnya mereka yang tidak banyak memahami ilmu ilal al-
hadits, dan hal semacam ini paling banyak. Dalam hal demikian,Imam Abû Dâwud meriwayatkan hadis mu’allaq, dengan tujuan:1. Menjelaskan adanya kesalahan pada matan:Contoh:

» :«،

188Muhammadî, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Abî Dâwud,150.
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 :
» «

189Imam Abû Dâwud meriwayatkan hadis di atas dari dua jalur.Jalur pertama Imam Abû Dâwud meriwayatkan hadis di atassecara musnad dari Nashr b. ‘Alî, dari Abû ‘Alî, dari Hammâm, dariIbn Jurayj, dari al-Zuhri, dari Anas. Jalur kedua Imam Abû Dâwudmeriwayatkan hadis secara mu‘allaq dari Ibn Jurayj, dari Ziyâd b.Sa‘d, dari al-Zuhrî, dari Anas. Imam Abû Dâwud meriwayatkanhadis secara mu‘allaq dimaksudkan untuk menjelaskan kesalahanmatan pada jalur pertama yang banyak dipakai oleh para fuqahâ’yang kurang mengerti tentang persoalan hadis. Bahwa matan jalurpertama adalah munkar, yang diluruskan dengan jalur kedua yangmu‘allaq.2. Menjelaskan adanya kesalahan identitas periwayat.Contoh:
» :
 « :

 :Pada hadis di atas, setelah menyebutkan matan hadis, ImamAbû Dâwud menjelaskan kekeliruan yang dilakukan oleh Wakî‘ da-lam memberikan identitas periwayat, yang sebenarnya adalah AbûHamzah Sawwâr al-Shayrafî, tetapi dikatakan Dâwud b. Sawwâral-Muznî. Untuk menjelaskan kesalahan identitas ter-sebut, ImamAbû Dâwud menyebutkan jalur secara mu‘allaq dari Abû Dâwudal-Thayâlisî, dari Abû Hamzah Sawwâr al-Shayrafî.
189Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I (Beirut: al-Maktabah al-‘Ashrîyah, t.th), 5.
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3. Menjelaskan adanya kesalahan pada sanad hadis.Contoh:
 : :

»
«، :

.190Pada riwayat di atas, setelah menyebutkan matan hadis,Imam Abû Dawud mengoreksi kesalahan sanad hadis tersebutdengan cara menyebutkan jalur secara mu‘allaq dari Sufyân danlainnya, dari Manshûr, dari Rib‘î, dari seseorang shahabat NabiSAW. Dengan jalur mu‘allaq ini jelaslah kesalahan pada jalur hadisyang mengatakan bahwa Rib‘î mendapatkan hadis dari Khu-dzayfah, padahal sanad yang sebenarnya adalah berasal dari se-seorang shahabat Nabi SAW, tanpa menyebut nama Khudzayfah.4ى Menjelaskan kekeliruan orang yang memarfû‘kan hadisContoh:
» :

 .«
 :

 :
191

190Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. II, 298191Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. II, 138.
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Dalam riwayat di atas, setelah menyebutkan matan hadis,Imam Abû Dâwud menyebutkan dua jalur secara mu‘allaq, yakni
pertama: al-Nu‘mân b. Salâm, dari al-Mughîrah Abû Salamahdengan sanadnya (yakni: dari Abû al-Zubayr, dari Jâbir); dan
kedua: Syabâbah, dari Mughîrah b. Muslim, dari Abû al-Zubayr,dari Jâbir. Dua jalur riwayat yang disebutkan secara mu‘allaq initidak menyebutkan kata Nabi dalam matan hadisnya. Artinya duajalur mu‘allaq tersebut mengoreksi kesalahan hadis ini yang dise-butkan secara marfû‘, padahal yang benar adalah mawqûf.5. Menjelaskan kekeliruan orang yang menilai ketersambungansanad

 :
 :

» : .« :
» : «» :

«192Dalam riwayat di atas, Imam Abû Dâwud setelah menyebut-kan matan hadis menyebutkan jalur lain secara mu‘allaq, yaknidari Husyaym, Ma‘mar, Khâlid al-Wâsithî, dan banyak orang, yangtidak menyebutkan nama Jârir. Artinya, jalur mu‘allaq ini disebut-kan oleh Imam Abû Dâwud untuk mengoreksi ketersambungansanad hadis ini. Padahal sanad yang sebenarnya adalah mursal.6. Menjelaskan keselahan seorang periwayat dengan me-masukkannya lafal pada periwayatan yang lain.Contoh:
192Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. III, 45
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 : :
» :

 « - : - :

 : : .» : « :

عليه] 92:[
 " :

 :
 "» : «

» :
«193Pada riwayat di atas, Imam Abû Dâwud juga menyebutkanjalur mu‘allaq, yakni riwayat Hammâd b. Zayd, dari Ayyûb. Jalurmu‘allaq ini disebutkan oleh Abû Dâwud untuk menjelaskankesalahan adanya tambahan kata-kata, yakni kata abwâlihâ, yangsemestinya tidak ada.7. Menjelaskan kejanggalan tambahan kata dalam matan

 " : - :

193Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 91.



BAB V Kitab Sunan Abû Dâwud| 157

 : - " :

» :«194Setelah menyebutkan matan hadis di atas, Imam Abû Dâwudmenyebutkan beberapa jalur secara mu‘allaq, yang kesemua jalurini tidak menyebutkan kata “wa anâ hâidh”. Jalur mu‘allaq ini un-tuk menjelaskan bahwa hadis yang ada kata “wa anâ hâidh” terse-but adalah hadis syâdz (janggal).8. Menjelaskan adanya izhthirâb dalam hadis
 :

 :» :«، :» :«، :
» :«، :» :«، :

 : :
» :«، :

195Dalam hadis di atas, Abû Dâwud juga menyebutkan jalur inisecara mu‘allaq, yakni dari Ibn Abî Maryam, dari Yahyâ b. Ayyub,
194Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 189.195Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 40.
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dari ‘Abd al-Rahmân b. Razîn, dari Muhammad b. Yazîd, dari‘Ubâdah b. Nusî, dari Ubay b. ‘Imârah. Juga dari Ibn Abî Maryamdan Yahyâ b. Ishâq al-Saylahînî, dari Yahyâ b. Ayyûb. Adanya jalur-jalur mu‘allaq ini untuk menunjukkan bahwa terdapat perbedaansanad antara Yahyâ b. Ayyûb dan Ubayy b. ‘Imârah. Imam AbûDâwud tidak dapat menilai mana yang lebih shahih di antara jalur-jalur ini, tapi hanya mengatakan “wa qad ukhtulifa fî isnâdih”(sungguh sanadnya berbeda-beda).9. Menjelaskan adanya idrâj dalam hadis
 :

 :
 :» :«، :

»«،
» :«، :

196Imam Abû Dâwud juga menyebutkan jalur hadis ini secaramu‘allaq, yakni jalur Muhammad b. Tsawr dan ‘Abd al-Razzâq, dariMa‘mar. Jalur mu‘allaq ini menjelaskan bahwa kata al-mahrûmadalah idrâj (tambahan kata-kata yang diberikan oleh periwayat),yang menurut jalur tersebut adalah berasal dari al-Zuhrî.
Kedua, periwayatan-periwayatan yang shahih, bebas dari il-lah (cacat), tetapi dipersoalkan oleh sebagian fuqahâ’ dan mu-hadditsîn. Terhadap masalah ini, Imam Abû Dâwud berusahamenghilangkan ‘illah yang ada dalam hadis.Contoh:

»

196Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. II, 118
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«، : :

 :
»

: ي: » 
 :

 :
197Hadis di atas dipersoalkan, karena ada dua kritikus periwayathadis, yakni Yahyâ b. Sa‘îd al-Qaththân dan Sufyân al-Tsawrî, yangmenyatakan bahwa Habîb b. Abî Tsâbit tidak pernah mendengarhadis dari ‘Urwah b. al-Zubayr. Maka Imam Abû Dâwud menyebut-kan jalur mu‘allaq, yakni riwayat Hamzah al-Zayyat, dari Habîb,dari ‘Urwah b. al-Zubayr, dari ‘Âisyah, yang meriwayatkan hadisshahih.

2. Mempersingkat periwayatanDalam rangka mempersingkat beberapa hadis yang memilikibanyak jalur, Imam Abû Dâwud menampilkan beberapa riwayatmutâbi‘ât. Karena itu, Imam Abû Dâwud dalam suatu bab meri-wayatkan satu hadis secara musnad, kemudian meriwayat-kanmutâbi‘ât secara mu‘allaq disertai penjelasan perbedaan lafal-lafalnya.Contoh:
197Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 46
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» :

«، : :
198Dalam riwayat di atas, Imam Abû Dâwud juga menyebutkanjalur lain sebagai mutâbi‘ât Hisyâm al-Dastuwâ’î, yakni Syu‘bahdan Ibn Abî ‘Arûbah, yang disebutkan secara mu‘allaq. TujuanImam Abû Dâwud menyebutkan mutâbi‘ât ini adalah untuk me-nunjukkan bahwa jalur-jalur mutâbi‘ât ini memiliki lafal-lafalmatan yang berbeda. Sedangkan maksud Imam Abû Dâwud me-nyebutkannya secara mu‘allaq adalah untuk meringkas jalur-jalursanad.Demikian pula, Imam Abû Dâwud menggunakan caramu‘allaq dalam menampilkan riwayat-riwayat syâhid. Karena itu,Imam Abû Dâwud dalam suatu bab meriwayatkan satu atau duahadis secara musnad, kemudian meriwayatkan beberapa jalurperiwayatan dari shahabat lain secara mu‘allaq.Contoh:

» : «
 :» : « :» :

 «» :

198Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 51.
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 «» :«199Imam Abu Dâwud dalam riwayat di atas menyebutkan be-berapa hadis yang menerangkan Nabi mengganti nama be-berapashahabat, karena bermakna jelek. Imam Abû Dâwud tidak me-nyebutkan jalur sanad tersebut, untuk meringkas.3. Memperlihatkan hal-hal lain berkaitan dengan hadis, sepertikutipan pendapat ulama jarh wa ta‘dîl, kutipan pendapat parakritikus berkaitan dengan status hadis, kutipan pandanganulama dalam memahami hadis, kutipan pandangan ahli baha-sa dalam menjelaskan kata-kata gharib, penjelasan per-bedaan lafal matan hadis, penjelasan nama periwayat, pen-jelasan perbedaan pandangan tentang ketersambungan sa-nad, penjelasan perbedaan pandangan tentang marfû‘ danmawqûfnya hadis, perbedaan syîghat al-adâ’, memperjelashal yang mubham, mentaqyid (membatasi) hukum yang mut-laq, mentakhshish hukum yang umum, dan lain-lain.200
I. Tikrâr Al-Hadîts Dalam Sunan Abû DâwudTerkait dengan tikrâr al-hadîts, Imam Abû Dâwud berkata:

منفانمامن
.Jika dalam satu bab aku mengulangi hadis dua atau tiga kali,maka hal itu disebabkan adanya penjelasan di adalamnya danmungkin ada tambahan makna terhadap hadis sebelumnya“201علىكلمة

199Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. IV, 289.200Muhammadî, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Abî Dâwud,146-147.201Abû Dâwud, “Risâlat Abî Dâwud,”  31-32
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Jadi, sebab Imam Abû Dâwud mengulang hadis adalah karenariwayat-riwayat yang diulangnya tersebut mengandung makna-makna tambahan, atas kandungan hadis sebelumnya.Dalam kenyataannya, Abû Dâwud menyebutkan riwayat yangkedua secara sempurna jika riwayat ini memiliki hukum yang ber-beda dengan hukum yang terkandung dalam riwayat yang per-tama.Tetapi jika perbedaan itu hanya beda lafadz, maka dalam ri-wayat kedua Abû Dâwud hanya menyebutkan lafadznya sajasetelah menyebutkan sanadnya.202
J. Manhaj imam abû dâwud dalam membuat tarjamah

(tajuk) bab-bab kitab sunan-nya.
Tarjamah abwâb dalam Sunan Abû Dâwud kebanyakan jelasdan singkat. Sebagaimana tarjamah kitab-kitab hadis yang ada,tarjamah kitab Sunan Abî Dâwud dapat dikelompokkan menjaditiga jenis: tarjamah zhâhirah, tarjamah  khafîyah dan tarjamahmursalah.
Pertama, Tarjamah ZhâhirahTarjamah jenis ini paling umum dalam kitab Sunan AbîDâwud. Dalam membuat tarjamah zhâhirah ini, Imam Abû Dâwudmenggunakan beberapa cara, antara lain:2031. Al-Tarjamah bi shîghat khabarîyah ‘âmmah, yakni judul da-lam bentuk ungkapan yang bersifat umum.Contoh:

106 -

 :

202Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 142.203Muhammadî, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Abî Dâwud, 107-109
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 : :
»

«، 107 -
 :

 :
 :

» : «204 Judul bab di atas masih bersifat umum, yakni sifat wudhu’nyaNabi SAW, tetapi hadis-hadis yang ada di dalamnya telah memuatperincian tata cara wudhu’ Nabi SAW.2. Al-Tarjamah bi shîghat khabarîyah khâshshah, yakni judulbab dalam bentuk ungkapan yang sudah bersifat khusus,yang tidak mengandung kemungkinan banyak makna.Contoh:
83 -

 - -
 : :

204Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 26-27
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» :
«205Judul bab di atas, kalau diterjemahkan, adalah Bab tentangWudhu’ dengan Air Laut. Judul ini bersifat khusus, sementarahadisnya tidak berbicara secara khusus tentang wudhu’ dengan airlaut. Hadis tersebut hanya menjelaskan bahwa air laut itu suci.3. Al-Tarjamah bi bayâni al-hukm al-syar‘î, yakni judul bab yangberupa penjelasan hukum syar‘î.Contoh:

Judul bab ini sudah menjelaskan hukum syar‘î, menyangkutwudhû’, bahwa wudhû’ itu adalah fardlu.4. Al-Tarjamah bi al-ikhbâr ‘an bad’ al-hukm, yakni judul babyang berisi informasi tentang awal disyariatkanya suatuhukum.Contoh:
Judul bab ini adalah "Bâb Bad' al-'Adzân," yang berarti men-jelaskan awal disyariatkannya adzân.5. Al-Tarjamah bi al-iqtibâs, yakni judul yang dibuat denganmengutip matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya.Contoh:

68 -
 :

205Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 21
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 :
» :«206Judul bab ini adalah “Al-Mâ’ lâ Yujnib” yang dikutip dari sabdaNabi SAW dalam hadis yang diriwayatkan dalam bab tersebut,yakni hadis no. 68.6. Tarâjim li al-Masâil al-khilâfîyah, yakni judul bab yang dimak-sudkan untuk menjelaskan masalah khilâfîyah.Contoh:

Judul bab ini berisi hukum makruhnya menghadap kiblatketika buang hajat. Hanya saja, persoalan ini masih diperselisihkankarena adanya hadis-hadis yang menunjukkan bahwa Rasulullahpernah buang hajat sambil menghadap kiblat. Maka Imam AbûDawud mewadahi hadis-hadis tersebut dengan membuat judulberikutnya:
7. Tarâjim li bayân al-naskh fî al-hukm al-syar‘î, yakni judul-judul bab yang dimaksudkan untuk menjelaskan dihapusnyahukum syara’

Judul ini dibuat dengan maksud untuk menjelaskan telahdihapuskannya larangan wudhû’ dengan air panas.8. Tarâjim li bayân madzâhib al-fuqahâ’, yakni judul-judul babyang dimaksudkan untuk mnjelaskan pandangan madzhabfuqahâ’.Contoh:
 :

206Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 18.
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Judul ini berkaitan dengan wanita yang istihâdhah. Setelahmembuat bab ini dan meriwayatkan hadis-hadisnya, Imam AbûDâwud pada bab-bab berikutnya membuat judul bab yang meng-gambarkan pandangan para ahli fiqh mengenai istihâdhah ini,yakni:
 :

9. Al-Tarjamah bi ayat qur’ânîyah, yakni judul bab yang berasaldari ayat al-Qur’an. Tarjamah jenis ini sangat sedikit dalamkitab Sunan Abû Dâwud.Contoh:
} :{10. Al-Tarjamah al-Istifhâmîyah, yakni judul bab yang berbentukpertanyaan.Contoh:

Kedua, Tarjamah KhafîyahTarjamah jenis ini tidak banyak ditemukan dalam kitabSunan Abû Dâwud. Di antara bentuk tarjamah khafîyah dalamkitab Sunan Abû Dâwud adalah:1. Tarjamah lebih umum dari pada hadis yang diriwayatkannyaContoh:
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623 -
 :» : - -

 - -
«207Jika diterjemahkan, judul di atas berarti: Bab tentanglarangan keras bagi orang yang mengangkat kepala sebelum imamatau meletakkannya sebelum imam. Di sini judul bab bersifat lebihumum dari pada hadis yang dibawahinya, karena dalam judul ter-sebut menyebutkan mengangkat kepala dan meletakkan kepala.Sedangkan dalam hadis tidak ada penyebutan meletakkan kepala.2. Tarjamah lebih khusus dari pada hadis yang diriwayatkannyaContoh:

18 -
» :

«208Judul bab ini lebih khusus dari pada hadis yang dibawahinya,karena judul bab menyebutkan mengenai dzikir kepada Allahhanya dalam keadaan tidak suci. Sedangkan hadis yang dibawahi-nya lebih bersifat umum, karena menjelaskan dzikir dalam ke-adaan apapun.3. Tarjamah dengan hal yang dhahirnya biasa saja, tetapi jikadiperhatikan ternyata menarik.
207Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 169208Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 5
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Judul bab ini secara dzahir tidak menarik, karena shalatdengan memakai sajadah adalah hal yang biasa saja, tidakmenarik. Hanya saja, kalau diperhatikan, judul tersebut menjadimenarik, karena maksud pengarang membuat judul seperti ituadalah untuk menolak orang yang beranggapan tidak sahnya sha-lat selain di atas tanah.4. Tarjamah berkesesuaian dengan hadis-hadisnya, sebagaihasil kesimpulan karena ada hubungan kelaziman.
708 -

 :
» - -

«209Hadis di atas menceritakan bahwa Rasulullah shalat denganmenjadikan dinding sebagai sutrah. Tiba-tiba ada anak kambingmelewati depan Nabi SAW. Maka belaiu menghalanginya, sehinggaanak kambing tersebut melewati di belakang Nabi SAW. Ber-dasarkan hadis ini, Imam Abû Dâwud berkesimpulan bahwa su-
trah-nya imam menjadi sutrah-nya orang-orang yang shalat dibelakangnya (makmûm)

Kedua, Tarjamah MursalahSebagaimana tarjamah khafîyah, Sunan Abû Dâwud juga tid-ak banyak menggunakan tarjamah mursalah. Contoh tarjamah
mursalah dalam kitab Sunan Abû Dâwud:

209Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 188
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160 - :
 - - :»

«،» :
 - -

«210

210Abû Dâwud, Sunan Abî Dâwud, vol. I, 41
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Bab VI
KITAB SUNAN AL-NASÂ’Î

A. Identitas PenulisNama penulis kitab ini adalah Abû ‘Abd al-Rahmân Ahmad b.Syu‘ayb b. ‘Alî b. Sinân b. Bahr al-Khurasânî al-Nasâ’î. Lahir di kotaNasâ pada tahun 215 H, sebagian riwayat menyebutkan lahir pada214 H. Nasâ adalah kota kuno yang kira-kira letaknya sebelah bar-at Ashgabat, ibu kota Turkmenistan. Hanya saja, kota ini sudahtidak ada lagi.211Perbedaan mengenai tahun kelahirannya disebabkan olehadanya perbedaan antara  riwayat yang berasal dari  Imam al-Nasâ’î dan  ucapan salah seorang muridnya, Abû Sa‘îd b. Yûnus.Abû Bakr Muhammad b. Mûsâ b. al-Makmûn berkata: Akumendengar Abû Bakr b. al-Imâm al-Dimyâthî berkata kepadaImam al-Nasâ’î: “Aku dilahirkan pada tahun begini, lalu tahun be-
211Muhammad Muhammadî, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î (Ku-

wait: Maktab al-Syu‘ûn al-Fannîyah, 2008), 18.
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rapa engkau dilahirkan?” Imam al-Nasâ’î menjawab: “Kemung-kinan tahun 15 (maksudnya 215 H), karena perlawatanku keQutaybah terjadi tahun 230, dan aku tinggal bersamanya selamasatu tahun dua bulan.” Berdasarkan riwayat dari Imam al-Nasâ’îini, sebagian ulama berpendapat bahwa Imam al-Nasâ’î dilahirkanpada tahun 215 H, meskipun Imam al-Nasâ’î tidak memastikanatas kelahirannya itu.Sementara Abû Sa‘îd b. Yûnus, salah seorang muridnya danpenulis kitab Târîkh Mesir, menyebutkan bahwa kelahiran Imamal-Nasâ’î adalah tahun 214 H. Perkataan Abû Sa‘îd ini dijadikan da-sar oleh sebagian ulama yang berpendapat bahwa Imam al-Nasâ’îlahir pada tahun 214 H.Dari dua pendapat tersebut, yang dinilai shahih oleh paraimam ahli hadis adalah pendapat yang mengatakan Imam al-Nasâ’îlahir pada 215 H.212Sebagaimana disebutkan, Imam al-Nasâ’î telah   berguru keQutaybah b. Sa‘îd pada 230 H, dan tinggal bersama Qutaybah lebihdari setahun. Ini artinya, Imam al-Nasâ’î mulai melakukan per-lawayatan (rihlah) untuk berguru ke ulama-ulama hadis (syaykh),ketika masih sangat muda, yakni baru ber umur sekitar 15 tahun.Selanjutnya, Imam al-Nasâ’î telah melakukan perlawatan (rihlah)untuk mencari hadis ke berbagai negeri Islam, di antaranya Hijâz,Irâk, al-Jazîrah, Syâm dan Mesir. Ia mulai Selain Qutaybah, di anta-ra guru-gurunya: Ishâq b. Rahawayh, Ahmad b. Munî‘, ‘Alî b. Hajaral-Sa‘dî, Abû Dâwud, al-Tirmidzî, Abû Hâtim, Abû Zur‘ah, Muham-mad b. Yahyâ al-Dzahlî, ‘Amr b. ‘Alî al-Fallâs, Abû Kurayb Muham-mad b. al-‘Alâ‘, dan lain-lain. Sebagian besar guru Imam al-Nasâ’îadalah guru-guru penulis Kutub al-Sittah, khususnya Imam al-Bukhârî dan Imam Muslim. Karena itu, banyak di antara guru
212 Muhammadî, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 17; dan Sa‘d b.

‘Abd Allâh, Manâhij al-Muhaddisîn , 230.
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Imam al-Nasâ’î merupakan guru Imam al-Bukhârî dan Imam Mus-lim.213Pada paruh kedua masa hidupnya, Imam al-Nasâ’î tinggal diMesir. Hanya saja, 3,5 bulan sebelum wafatnya, ia keluar dari Me-sir. Sebab keluarnya Imam al-Nasâ’î dari Mesir ada dua pendapat:
Pertama, reputasi keilmuan Imam al-Nasâ’î sangat bagus, se-hingga banyak orang yang dengki kepadanya. Karena itu, Imam al-Nasâ’î pergi ke Ramlah, tetapi di tempat ini terjadi mihnah (ujianideologis), karena itu ia pergi ke Makkah dan wafat di sana.
Kedua, Imam al-Nasâ`î keluar dari Mesir dalam rangka me-nunaikan ibadah hajike Makkah, dan wafat di tanah suci ini. Pen-dapat kedua ini tidak menyebutkan adanya kedengkian.214Dua pendapat tersebut mungkin ada benarnya dan bisa sal-ing mendukung. Sebagai orang yang bukan orang asli Mesir, repu-tasi keilmuan Imam al-Nasâ’î yang tinggi memungkinkanmemunculkan ketidaksenangan orang-orang Mesir kepadanya.Apalagi, jika dikaitkankan dengan pandangan Imam al-Nasâ’î yangmen-jarh terhadap salah seorang imam hadis asli Mesir, yakniImam Ahmad b. Shâlih al-Mishrî. Dengan situasi demikian, Imamal-Nasâ’î berada dalam situasi sulit, kemudian mendorongnya un-tuk keluar Mesir dengan cara melaksanakan ibadah haji. Imam al-Nasâ’î wafat di tanah suci pada tahun 303 H, dan berarti orangyang terakhir wafat di antara para penulis al-kutub al-sittah.Imam al-Nasâ’î telah menulis beberapa kitab, antara lain:1. Al-Sunan atau al-Mujtabâ2. Al-Dhu‘afâ’ wa al-Matrûkîn3. Al-Jarh wa al-Ta‘dîl4. Al-Kunâ wa al-Asmâ’5. Musnad para Imam Hadis: Musnad al-Zuhrî, Musnad Mâlik b.Anas, Musnad Syu‘bah b. al-Hajâj, Musnad Sufyân al-Tsaurî,
213Sa‘d b. ‘Abd Allâh, Manâhij al-Muhaddisîn , 231.
214Muhammadî, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 23
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Musnad Ibn Jurayj, Musnad Yahyâ b. Sa‘îd al-Qaththân, danlain-lain.215
B. Nama KitabKitab Sunan al-Nasâ’î dikenal dengan tiga nama:216

Pertama, Al-Mujtabâ, artinya dipilih. Dinamai demikian kare-na Imam al-Nasâi memilih dan menyeleksi hadis-hadis dalamkitab ini dari kitab al-Sunan al-Kubrâ.Menurut Dr. ‘Umar Îmân Abû Bakr, nama al-Mujtabâ se-sungguhnya nama yang diberikan Imam al-Nasâ’î sendiri. Hal inididasarkan pada judul salah satu bab (baca sub bab), yakni Bâb MâJâ’a fî Kitâb al-Qashshâsh min al-Mujtabâ min mâ Laysa fî al-Sunan,yang terdapat dalam Kitâb (baca: Bab)  al-Qasâmah. Judul inimerupakan bukti yang jelas bahwa penamaan kitab ini dengannama al-Mujtabâ adalah berasal dari Imam al-Nasâ’î, apalagi dalamjudul itu ada pernyataan “min mâ Laysa fî al-Sunan”, yang berartimengisyaratkan bahwa bab yang dimaksudkan tersebut tidak ter-dapat dalam kitab Sunan (al-Kubrâ).217Masalahnya adalah apakah pernyataan “min mâ Laysa fî al-Sunan” benar-benar dari Imam al-Nasâ’î ataukah merupakan tam-bahan dari para periwayat kitab ini? Ini perlu pembuktian lebihlanjut.Menurut Muhammad Muhammadî, terlepas dari apakah per-nyatan “min mâ Laysa fî al-Sunan” berasal dari Imam al-Nasâ’îsendiri atau tambahan dari para periwayatnya, yang jelas kitab inidikenal dengan nama al-Mujtabâ. Di antara yang dapat dijadikandasar atas kebenaran nama ini adalah banyaknya cover manuskripkitab ini yang bertuliskan “Kitâb al-Mujtabâ li al-Imâm al-Nasâ’î”.Karena itu, banyak ulama dan imam ahli hadis menamainya
215Rif`‘at Fawzî, al-Madkhal ilâ Manâhij al-Muhadditsîn, 258
216Muhammadî, al-Matkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 55
217Muhammadî, al-Matkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 55-56.
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demikian, seperti Abû ‘Alî al-Ghassânî, Ibn al-Atsîr, al-Dzahabî, danlain-lain.218
Kedua, al-Sunan al-Sughra. Nama ini diberikan oleh beberapaulama, antara lain: al-Suyuthi, Ibn al-Amad, dll. Nama ini diberikanutk membedakannya dari kitab al-Sunan al-Kubrâ.
Ketiga, Sunan al-Nasâ’î. Nama ini berasal dari isi kitab, yangsistematika pembahasannya mengikuti tema fiqh. Nama inidikenal setelah tersebarnya cetakan kitab ini.

C. Periwayat KitabPeriwayat yang mendapatkan kitab hadis ini dari Imam al-Nasâ’î hanyalah Ibn Sunnî Abû Bakr Ahmad b. Muhammad, yangmendengarkan hadis dari Imam al-Nasâ’î di Mesir pada 302 H.‘Umar Îmân Abû Bakr, sebagaimana yang dikutip oleh Mu-hammad muhammadî, mengatakan: “hal ini menurutku merupa-kan rahasia ketersendirian Ibn al-Sunni dalam meriwayatkan al-Mujtabâ dari Imam al-Nasâ’î. Sehingga sebagian ulama mendugabahwa Ibn Sunnî-lah yang meringkasnya. Padahal Imam al-Nasâ’îsendiri yang memilih hadis-hadis ini dari kitab Sunan al-Kubrâ,beberapa bulan sebelum beliau keluar dari Mesir, dan tidakmungkin murid-muridnya mendengarkan isi kitab al-Mujtabâ dariImam al-Nasâ’î  kecuali Ibn al-Sunni, karena kedekatan dan keber-samaannya. Imam al-Nasâ’î wafat setelah keluarnya dari Mesir pa-da awal tahun 303 H.219Dengan demikian, orang yang meriwayatkan kitab al-Mujtabâdari Imam al-Nasâ’î hanyalah Ibn al-Sunnî. Selanjutnya, dari Ibn al-Sunnî ini hanyalah Abû Nashr Ibn al-Kisâr yang meriwayatkannya,dan dari Ibn al-Kisâr ini hanya ‘Abd al-Rahmân b. Hamd al-Dawnîyang meriwayatkannya, dan dari ‘Abd al-rahmân inilah kitab initersebar.
218Muhammadî, al-Matkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 56.
219Muhammadî, al-Matkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 73.
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D. Sebab Penyusunan Kitab Sunan Al-Nasâ’îKetika Imam al-Nasâ’î memperkenalkan kitab al-Sunan al-Kubrâ, salah seorang Amîr bertanya kepada Imam al-Nasâ’î Abû‘Abd al-Rahmân tentang Kitab al-Sunan al-Kubrâ: Apakah seluruhhadis dalam kitab itu shahih? Imam Nasâ’î menjawab: tidak. MakaAmir tersebut berkata: tuliskan untukku kitab yang hanya berisihadis-hadis shahih.  Maka Imam Nasâ’î pun menyusun kitab al-Mujtabâ, yakni dipilih dari kitab al-Sunan al-Kubrâ, denganmeninggalkan hadis-hadis dalam al-Sunan al-Kubrâ yang sanad-nya masih diperbincangkan karena mengandung ‘illah (cacat).220
E. Penyusun Kitab Sunan Al-Nasâ’îApakah kitab al-Mujtabâ ditulis sendiri oleh Imam al-Nasâ’î?jika ya, apakah kitab ini benar-benar merupakan hadis pilihan atauringkasan dari kitab al-Sunan al-Kubrâ?Terkait penulis kitab al-Mujtabâ, ada dua pendapat:

Pendapat pertama, penulis kitab al-Mujtabâ bukanlah imamal-Nasâ’î tetapi Ibn al-Sunnî, sang periwayat kitab al-Sunan al-Kubrâ. Orang inilah yang menyeleksi hadis dari kitab al-Sunan al-Kubrâ. Pendapat ini dikemukakan oleh al-Dzahabî, Tâj al-Dîn Ibnal-Subkî, dan Ibn Nâshir al-Dîn al-Dimasqi.
Pendapat kedua, Penulis kitab al-Mujtabâ adalah Imam al-Nasâ’î sendiri. Pendapat kedua ini terpecah menjadi 2 lagi:1. Kitab al-Mujtabâ merupakan hadis-hadis pilihan dari kitab al-Sunan al-Kubrâ. Imam al-Nasâ’î sendiri yang melakukannya.Ini merupakan pendapat mayoritas (jumhûr) ulama ahli had-is, di antara mereka: Ibn al-Atsîr, Ibn Katsîr, al-‘Irâqî, al-Sakhâwî, dan lain-lain.2. Kitab al-Mujtabâ bukan merupakan kitab hadis pilihan danringkasan dari al-Sunan al-Kubrâ, tetapi salah satu pe-riwayatan di antara periwayatan-periwayan Sunan al-Nasâ’î,
220Ibn al-Atsîr, Jâmi‘ al-Ushûl fî Ahâdîts al-Rasûl, vol. I (t.tp: Maktabah al-

Hilwânî, 1969), 197.
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yang hanya diriwayatkan oleh Ibn al-Sunnî.  Pendapat inidikemukakan oleh Dr. Sa’d b. Abdillah al-Humayyid.221 Jadipendapat ini memandang bahwa kitab Sunan al-Nasâ’î diri-wayatkan secara berbeda-beda di antara para periwayat-nya:ada yang meriwayatkannya sangat lengkap seperti al-Sunanal-Kubrâ, ada yang meriwayatkannya secara tidak lengkapseperti al-Sunan al-Kubrâ, dan kitab al-Mujtabâ adalah peri-wayatan kitab Sunan al-Nasâ’î versi Ibn al-Sunni.
F. Persyaratan Imam Al-Nasâ’î Dalam Kitab Al-MujtabâImam al-Nasâ’î tidak menjelaskan syarat-syarat dalam pe-nyusunan kitabnya, juga tidak memerinci metode/manhaj yang di-ikutinya. Karena itu, sulit menentukan secara pasti mengenaisyarat-syarat dan manhaj penyusunan kitab Sunan al-Nasâ’î, se-hingga memunculkan beragam pandangan di kalangan ulama me-nyangkut syarat Imam al-Nasâ’î dalam menyusun kitabnya. Secaraumum, pandangan ulama tersebut dapat dikelompokkan menjaditiga kelompok:222

Kelompok pertama, kelompok yang memandang bahwa KitabSunan al-Nasâ’î adalah termasuk kitab shahih. Bahkan mereka me-namainya kitab Shahîh. Di antara ulama yang menamai kitabSunan al-Nasî (al-Mujtabâ) sebagai kitab Shahîh adalah Ibn Man-dah, Ibn al-Sakan, Abû ‘Alî al-Nîsâbûrî, al-Dâruquthnî, Ibn ‘Adî, AbûYa‘lâ al-Khalîlî, al-Khathîb al-Baghdâdî, ‘Abd al-Ghanî b. Sa‘îd danal-Dzahabî.Bahkan ada yang menilai, persyaratan al-Nasâ’î lebih ketatdari al-Bukhari dan Muslim, karena ia mendha’ifkan beberapa ri-jalnya al-bukhari dan Muslim. Imâm Abû al-Qâsim Sa‘d b. ‘Alî al-Janjânî di Makkah pernah ditanya mengenai keadaan salahseorang periwayat, lalu dia mentsiqahkannya. Lalu dikatakankepadanya bahwa Abû ‘Abd al-Rahmân al-Nasâ’i mendha‘ifkannya.
221Muhammadî, al-Matkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 63.
222Muhammadî, al-Matkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 116.
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Maka ia berkata: wahai anakku, sesungguhnya Abû ‘Abd al-Rahmân dalam masalah rijâl memiliki persyaratan yang lebihketat dari persyaratan al-Bukhârî dan Muslim.223Kelompok pertama ini mendasarkan pandangannya pada da-lil-dalil berikut:1. Riwayat Ibn al-Atsîr sebagaimana yang telah disebutkan diatas mengenai permintaan seorang Amir kepada Imam al-Nasâ’î untuk menuliskan kitab hadis yang hanya berisi hadisshahih.2. Perkataan Muhammad b. Mu‘âwiyah b. Ahmar, seorang peri-wayat Imam al-Nasâ’î: Kitab al-Nasâ’î seluruhnya shahih, se-bagiannya ada yang ber‘illah, yang tidak dijelaskan ‘illahnya.Hadis-hadis yang dipilih dari Kitab al-Nasâ’î yang diberi namaal-Mujtabâ, shahih seluruhnya.2243. Perkataan Ibn Mandah: empat imam yang yang meriwayat-kan hadis shahih, memisahkan yang valid dari yang ber‘illah,dan yang benar dari yang salah: (1) Abû ‘Abd Allâh Muham-mad b. Ismâ‘îl al-Bukhârî, (2) Abû al-Husayn   Muslim b. al-Hajjâj al-Qusyayrî, dan setelahnya mereka (3) Abû DâwudSulaymân b. al-Asy‘ats b. ishâq al-Sijistânî, dan (4) Abû ‘Abdal-Rahmân Ahmad b. Syu‘ayb al-Nasâ’î.2254. Perkataan Abû Bakr al-Barqânî: Aku menyebut nama Abû‘Ubayd b. Harbawayh kepada al-Dâruquthnî. Dia menyebut-kan keutamaan-keutamaannya, dan berkata: Abû ‘Abd al-Rahmân al-Nasâ’î telah meriwayatkan hadis dari Abû ‘Ubaydb. Harbawayh dalam kitab Shahih-nya. Kemungkinan ia (Abû‘Ubayd) wafat 20 tahun sebelum wafatnya al-Nasâ’î.226

223al-Maqdisî, “Syurûth A’immat al-Sittah,” 26.
224Ibn Hajar, al-Nukat,  juz I, 484.
225Ibn Mandah, Syurûth al-A’immah (Riyad: Dâr al-Muslim, 1995), 42
226Ibn Nuqthah, Kitâb al-Taqyîd li Ma‘rifat al-Ruwâh wa al-Sunan wa al-

Masânîd, juz I (Haidir Abad: Majlis Dâirat al-Ma‘^arif al-‘Utsmânîyah, 1983), 42.
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Dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh kelompok pertama diatas dinilai oleh Muhammad Muhammadî mengandung kemusy-kilan:2271. Riwayat Ibn al-Atsîr tidak dapat diterima, karena di sampingtidak ditemukan riwayat yang musnad (bersanad sambungsampai kepada Imam al-Nasâ’î), juga tidak sesuai dengan real-itas hadis-hadis yang terdapat di dalamnya. Dalam riwayattersebut dikatakan bahwa Imam al-Nasâ’î meninggalkan had-is-hadis yang sanadnya masih diperbincangkan karenamengandung ‘illah (cacat), tetapi dalam realitasnya dalamkitab tersebut terdapat banyak hadis ber‘illah yang di‘illahkanoleh Imam al-Nasâ`î sendiri.2. Pernyataan Ibn Ahmar “Kitab al-Nasâ’î seluruhnya shahih, se-bagiannya ada yang ber‘illah,” jika itu benar, hanyalah per-kiraan saja, karena sebagaimana dimaklumi bahwa Ibn Sunnîadalah periwayat tunggal kitab al-Mujtabâ, sehingga dapatdipastikan Ibn Ahmar tidak mendengarkan kitab tersebutlangsung dari imam al-Nasâ’î. Bisa jadi ketika Ibn Ahmar men-dengar bahwa Imam al-Nasâ’î menyusun kitab al-Mujtabâdengan memilih hadis-hadis dari al-Sunan al-Kubrâ, iamenduga bahwa Imam al-Nasâ’î hanya memilih yang shahih-shahih saja. Selain itu, pernyataan Ibn Ahmad secara internalmengandung makna kontradiktif. Di satu sisi, ia mengatakanseluruhnya shahih, tetapi di sisi yang lain ia mengatakan se-bagiannya ber‘illah.3. Perkataan Ibn Mandah dan Abû Bakr al-Barqânî yang me-nyebutkan kitab al-Mujtabâ sebagai kitab shahîh ditolak olehbeberapa ahli ilmu dalam bidang Sunnah, seperti Ibn al-Shalâh, al-Nawawî dan Ibn katsîr.Ibn al-Shalâh, misalnya,  pernah berkata bahwa penyataanyang menilai kitab al-Mujtabâ sebagai kitab shahîh adalah sikaptasâhul (longgar), karena dalam kitab-kitab Sunan yang empat ter-
227Muhammadî, al-Matkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 118-120.
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dapat hadis-hadis yang jelas-jelas mereka katakana sebagai dha‘îf,munkar atau sifat-sifat dha‘îf lainnya.228Imam al-Nawawî berkata: ‘Bahwa dalam kitab Sunan adayang shahih, hasan, dha‘îf dan munkar.”229Ibn Katsir juga menolak dengan tegas perkataan yang menya-takan bahwa persyaratan al-Nasâ’î lebih ketat dari al-Bukhari danMuslim. Menurutnya. dalam kitab Sunan al-Nasâ’î ter-dapat peri-wayat-periwayat yang majhûl (baik majhûl ‘ayn maupun majhûl al-
hâal), majrûh (cacat), dan juga ada hadis-hadis yang dha’îf, ber‘illahdan munkar.230Bahwa hadis-hadis dalam kitab al-Mujtabâ tidak seluruhnyashahih diperkuat dengan teori thabaqahnya al-Hâzimî. Ketikamenjelaskan tahabaqah ketiga, al-Hâzimî berkata: “Thabaqah keti-ga adalah sekelompok orang yang lama bergaul dengan al-Zuhrîseperti thabaqah pertama. Hanya saja mereka tidak terbebas samasekali dari kecacatan. Mereka itu antara diterima dan ditolak, danini adalah persyaratan Abû Dâwud dan al-Nasâ’î.231Atas dasar di atas, dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh kelom-pok pertama ini tidak kuat, dan karena itu pendapat kelompokpertama adalah pendapat yang lemah.

Kelompok kedua, kelompok orang yang berpandangan bah-wa Imam al-Nasâ’î meriwayatkan hadis orang-orang yang ti-dakdisepakati untuk ditinggalkan (man lam yujma‘ ‘alâ tarkih).Ibn Mandah berkata: Aku mendengar Muhammad b. Sa‘d al-Bâwardî di Mesir berkata: di antara madzhab Imam al-Nasâ’î ada-lah meriwayatkan hadis orang-orang yang tidak disepakati untukditinggalkan.232
228Ibn al-Shalâh, ‘Ulûm al-Hadîts (Beirut: Dâr al-Fikr, 1986), 40
229Al-Nawawî, al-Taqrîb wa al-Taysîr li Ma‘rifat Sunan al-Basyîr al-Nadzîr

fî Ushûl al-Hadîts (Beirut: Dâr al-Kitâb al-‘Arabî, 1985), 30.
230Ibn Katsîr, Ikhtishâr ‘Ulûm al-Hadîts (Beirut: Dâr al-Maktabah al-

‘Ilmiyah, t.th.), 31.
231al-Hâzimî, “Syurûth al-A’immat al-Khamsah,”, 151.
232Ibn Mandah, Syurûth al-A’immah, 73.
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Ibn Mandah, sebagaimana yang dikutip oleh al-Maqdisî, ber-kata: Syarat Imam al-Nasâ’î adalah meriwayatkan hadis orang-orang yang tidak disepakati untuk ditinggalkan, jika hadis tersebutbenar-benar bersambung sanadnya, tidak terputus sanadnya, danhal semacam ini termasuk shahih.233Secara zhâhir, pengertian “orang-orang yang tidak disepakatiuntuk ditinggalkan” meliputi kelompok yang sangat luas. Di da-lamnya bisa termasuk para periwayat dha‘îf dan periwayat yangdiperselisihkan. Artinya, secara zhâhir, kelompok kedua ini me-mandang bahwa persyaratan Imam al-Nasâ’î sangat longgar, se-hingga hadis-hadis dha‘îfpun dapat dimasukkan ke dalam kitab al-Mujtabâ ini.Pemahaman secara zhâhir tersebut perlu dikoreksi:1. Realitas kitab al-Mujtabâ/Sunan al-Nasâ’î tidaklah demikian.Berapa banyak hadis yang tidak diriwayatkan oleh Imam al-Nasâ’î karena dalam sanadnya ada periwayat yang diperse-lisihkan. Berapa banyak orang yang hadisnya diriwayatkanoleh Abû Dâwud dan al-Tirmidzî, tetapi Imam al-Nasâ’î men-jauhi meriwayatkan hadisnya. Bahkan Imam al-Nasâ’î jugamenjauhi meriwayatkan hadis beberapa orang yang terma-suk rijâl (periwayat)-nya al-Bukhârî dan Muslim.Karena itu, Al-Sakhawi berusaha menjelaskan maksud dari“orang yang tidak disepakati untuk ditinggalkan”, dengan menga-takan bahwa thabaqah kritikus periwayat hadis tidak lepas darikelompok mutasyaddid dan mutawassith. Jika dua kelompok inisepakat untuk meninggalkan seorang periwayat, maka al-Nasâ’îmenjauhinya; berbeda kalau seorang periwayat dinilai dha’îf olehkelompok mutasyaddid, tetapi dinilai tsiqah oleh kelompokmutawassith.Karena itu, Imam al-Nasâ’î meriwayatkan hadisnya ‘Abd Allâhb. ‘Utsmân b. Khutsaym, dan ia berkata: sesungguhnya Yahyâ b.Sa‘îd al-Qaththân dan ‘Abd al-Rahmân b. Mahdî tidak meninggal-
233al-Maqdisî, “Syurûth A’immat al-Sittah,” 89.
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kan ‘Abd Allân b. ‘Utsmân, tetapi ‘Alî b. al-Madînî berkata:sesungguhnya ‘Abd Allân b. ‘Utsmân munkir al-hadîts.2342. Imam al-Nasâ’î termasuk orang yang ketat dalam menilai
tsiqah seseorang periwayat, sebagaimana yang dinilai banyakahli ilmu.  Karena itu, tidak masuk akal sebagai seorang mu-
tasyaddid (ketat), imam al-Nasâ’î membuat persyaratan yangbegitu longgar untuk kitabnya al-Mujtabâ.3. Dibandingkan kitab Sunan yang empat, Imam al-Nasâ’î palingsedikit meriwayatkan hadis dari orang-orang yang dha‘îf.235
Kelompok ketiga, kelompok yang berpandangan bahwa  had-is-hadis Sunan al-Nasâ’î kebanyakan adalah hadis shahih dan ha-san, tetapi juga ada yang dha‘îf dan munkar. Hanya saja jumlahnyasaangat kecil dibandingkan hadis-hadis shahih dan hasan. Pen-dapat kelompok ketiga ini dinilai Muhammadî sebagai pendapatyang paling kuat.236Dengan demikian, secara umum, kitab Sunan al-Nasâ’î adalahkitab setelah kitab Shahîhayn yang paling sedikit hadis dha’îfnyadan sedikit periwayatnya yang cacat. Status kitab ini dekat dengankitab al-Jâmi‘ al-Tirmidzî dan Sunan Abû Dâwud.Memperhatikan hadis-hadis dalam Sunan al-Nasâ’î ada 4jenis:1) Hadis shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari Muslim.2) Hadis Shahih menurut syarat al-Bukhari – Muslim, meskipuntdk diriwayatkan oleh keduanya3) Hadis yang sesuai syarat Imam al-Nasâ’î.4) Hadis-hadis yang berillah, yang disertai penjelasan keil-lahannya.237Imam al-Nasâ’î tetap meriwayatkan hadis-hadis berillah ka-rena dua sebab:
234Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn 115.
235Muhammadî, al-Matkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 123.
236Muhammadî, al-Matkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 123.
237al-Syamâlî, al-Wâdhih fî Manâhij al-Muhadditsîn, 251.
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a. banyak orang meriwayatkan hadis itu dan menjadikannyahujjah, sehingga al-Nasâ’î mencantumkan hadis tersebut danmenjelaskan cacatnya, agar hilang kesangsiannya.b. Tidak hanya meriwayatkan hadis shahih saja, karena dalampandangannya hadis dha‘îf lebih baik dari pada pendapat (al-ra’y), jika benar-benar tidak ditemukan hadis lain selain hadistersebut.238Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manhaj Imamal-Nasâ’î dalam kitab Sunannya adalah berusaha dalam satu babuntuk meriwayatkan hadis-hadis yang shahîh, jika ada. Tetapi jikatidak ditemukan hadis yang shahîh, Imam al-Nasâ’î meriwayatkansebagian hadits dha‘îf yang para periwayatnya tidak termasukorang yang disepakati oleh para imam ahli hadis untuk ditinggal-kan hadisnya.Terkadang Imam al-Nasâ’î dalam satu bab meriwayatkanhadis shahîh dan juga disertai dengan meriwayatkan hadis dha‘îf.Hal ini disebabkan hadis dha‘îf dimaksud mengandung ziyâdah(tambahan) kata yang tidak terdapat dalam hadis-hadis sebelum-nya.239 Sebagai contoh hadis dalam bab “Al-Isti‘âdzah min al-Hazan”:
 : :

 :
» :

 «

238al-Syamâlî, al-Wâdhih fî Manâhij al-Muhadditsîn, 251.
239Sa‘d b. ‘Abd Allâh, Manâhij al-Muhadditsîn, 244
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» :
«240Pada bab sebelumnya, Imam al-Nasâ’î telah meriwayatkanbeberapa hadis mengenai do’a ini, tetapi dalam riwayat Sa‘îd b.Salamah di atas terdapat kata yang tidak ditemukan dalam ri-wayat-riwayat sebelumnya. Kata tersebut adalah dhala‘ al-dayn.Jadi hadis ini dihadirkan karena di dalamnya terdapat ziyâdah(tambahan kata) yang tidak ditemukan dalam hadis-hadis sebe-lumnya.

G. Manhaj Imam Al-Nasâ’î Dalam Menyusun Kitab Sunan-
NyaAda beberapa karakteristik manhaj Imam al-Nasâ’î dalammenyusun kitab Sunan-nya yang berkaitan dengan sanad:2411. Mendahulukan sanad yang ‘âlî, kemudian mengikutinyadengan sanad yang nâzil. Ini merupakan model muhadditsinmutaqaddimîn.2. Terkadang, mendahulukan sanad nâzil, beru mengirinyasanad yang âlî.3. Sedikit menggunakan metode tahwîl ( ) untuk menandai pe-misahan dua sanad.4. Sama dengan Imam al-Bukhâri dalam membolehkan pe-riwayatan bi al-maknâ5. Menjaga ketelitian dalam penggunaan sighat al-adâ’, agarsesuai benar dengan caranya mendapatkan hadis dari guru-nya. Sebagai contoh, cara Imam al-Nasâ’î mendapatkan hadisdari al-Hârits b. Miskîn, salah seorang hakim di Mesir. Imamal-Nasâ’î dilarang memasuki ke dalam majlis al-Hârits.
240Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz VIII (Maktab al-Mathbû‘ât al-Islâmîyah,

1986) ,651
241Muhammadî, al-Matkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 128-129.
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Penyebabnya, karena Imam al-Nasâ’î memakai pakaian ten-tara. Al-Hârits takut kalau al-Nasâ’î adalah mata-mata sultan.Karena itu, Imam al-Nasâ’î secara sembunyi-sembunyi meng-ikuti majlisnya al-Hârits, tetapi dari balik pintu. Maka, jika al-Nasâ’î meriwayatkan hadis dari al-Hârits, Imam al-Nasâ’î tid-ak menggunakan sighat ‘ahbaranâ’ atau ‘haddatsanâ’, mes-kipun ia mendengar hadis itu dari gurunya ini. Imam al-Nasâ’îdalam meriwayatkan hadis dari al-Hârits meng-gunakansighat quri’a ‘alâ al-Hârits wa anâ asma‘, atau sighat untukmetode qirâ’ah lainnya.6. Memberikan kinâyah terhadap periwayat dha‘îf, jika dalamsanad tersebut disertai dengan periwayat yang tsiqah. Se-bagai contoh, dalam bâb al-Mar’ah al-Shâlihah, Imam al-Nasâ’î meriwayatkan hadis berikut:
 : :

» :
«242Dalam sanad hadis di atas, terdapat kata-kata “wa dzakaraâkhar.” Setelah dilacak di kitab lain, yang dimaksud dengan “wadzakara âkhar” adalah Ibn Lahî‘ah. Hal ini dapat diketahui darihadis riwayat Ahmad berikut:

 :

 " :")
(

242Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz VI, 69.
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Imam al-Nasâ’î tidak menyebutkan secara persis nama peri-wayat tersebut, karena periwayat tersebut adalah orang yangdhâ‘îf, tetapi disertai dengan periwayat yang tsiqah, yakni Haywah.7. Banyak menggunakan shîghat al-adâ’ “akhbaranâ” dalammeriwayatkan hadis dari guru-gurunya dari pada shîghat-
shîghat lainnya. Bahkan ada yang mengatakan: “Imam al-Nasâ’î tidak menggunakan shîghat “haddatsanâ” di awalsanadnya.” Tentu hal ini tidak bersifat mutlak, karena be-berapa hadis dalam kitab ini ditemukan menggunakan
shîghat “haddatsanâ”.Adapun karakteristik manhaj Imam al-Nasâ’î yang berkaitandengan matan dapat diringkas sebagai berikut: 243a. memperhatikan terhadap istinbâth, sehingga Imam al-Nasâ’îmembuatkan bab bagi hasil istinbâthnya, tanpa membuangbagian-bagian hadis meskipun mengulang hadis sebelumnya.Contoh: 2037 - : :

 :
 : : :

ــ

» :«، :» :
243Muhammadî, al-Matkhal ilâ Sunan al-Imâm al-Nasâ’î, 135-136.
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«، :» :
 « :» :

«، :» :

«، :
» :

«244Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam al-Nasâ’î pada Kitâbal-Janâiz, Bâb al-Amr bi al-Istighfâr li al-Mu’minîn. Tetapi padaKitâb al-Nikâh, Bâb al-Ghayrah, Imam al-Nasâ’î meriwayatkan had-is yang sama, baik matan maupun sanadnya, sebagaimana berikut:3964 - :
 :

: لَّى: 
 : - -

244Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz IV, 91.
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» : « : :
» « :

» : « : :
» : « :

: «». : «؟

«Di ulanginya hadis tersebut adalah disebabkan mengikutiistinbâth Imam al-Nasâ’î, yang kemudian hadis ini terkait denganistinbâthnya, maka hadis tersebut diulanginya lagi.Terkait dengan hal ini, penting untuk memperhatikan takrîr
al-hadîts dalam Sunan al-Nasâ’î. Imam al-Nasâ’î dalam mengulanghadis memiliki beberapa cara, yang dapat diringkas sebagai beri-kut:1) Membuat bab tersendiri bagi hadis yang telah diriwayatkansebelumnya, sehingga pemisah antara pengulangan haditstersebut adalah bab itu sendiri.Contoh:

4369 - :
 :
 :

 " :
 :
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"، : :
»«

4370 - :
 : :

 : : :
 :

 " :
 :

"، :
» :«245

Pada bab “Mâ Nuhiya ‘anhu min al-Adhâhî al-‘Awrâ’ dan bab“al-‘Arjâ’”, Imam al-Nasâ’î meriwayatkan hadis yang sama, yangberasal dari al-Barâ’. Pengulangan hadis ini hanya dipisahkandengan bab al-Arjâ’. Yang membedakan dua hadis ini hanyasanadnya.2) Terkadang dua judul hanya berbeda sedikit, tetapi hadisnyasama, baik matan maupun sanad.Contoh: 59 -
 :

 :

245Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz VII, 214-215.
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 :
» :«246

332 -
 :

 :
» :

«247Judul bab di atas hampir sama. Sementara hadis yang diri-wayatkan dalam dua bab tersebut sama persis.3) Terkadang Imam al-Nasâ’î dalam salah satu tempat hadisyang diulang menambahkan keterangan nama periwayatyang muhmil (tidak jelas).4) Terkadang Imam al-Nasâ’î mengulang bab secara khusus,tanpa mengulang matannya.5) Terkadang Imam al-Nasâ’î mengulang bab bersama hadisnya.b. Memperhatikan perbedaan lafal matan hadis. Manhaj inimengikuti Imam al-bukhârî dan Muslim.Contoh: 1251 - :
 :

 :

246Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz I, 50.
247Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz I, 176.
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»«، : :

Imam al-Nasâ’î mendapatkan hadis di atas dari dua jalur.Jalur 1: Hârûn b. ‘Abd Allâh – Hajjâj – Ibn Jurayj – ‘Abd Allâh b.Musâfi‘ – Mush‘ab b. Syaybah – ‘Uqbah b. Muhammad – ‘Abd Allâhb. Ja‘far. Jalur 2: Hârûn b. ‘Abd Allâh – Rawh b. ‘Ubâdah – Ibn Jurayj– ‘Abd Allâh b. Musâfi‘ – Mush‘ab b. Syaybah – ‘Uqbah b. Muham-mad – ‘Abd Allâh b. Ja‘far. Hanya saja, dua jalur ini ada sedikitperbedaan redaksi hadis yang diriwayatkannya. Jalur yang per-tama, Hajjâj mengatakan “ba‘da mâ yusallimu”. Sedangkan jalurkedua, Rawh mengatakan “wa huwa jails”.c. Memotong-motong hadis, yakni memotong hadis menjadibeberapa bagian untuk diletakkan di beberapa bab. Imam al-Nasâ`î tidak banyak melakukan hal ini.Contoh:
» :

«Hadis di atas diriwayatkan lengkap seperti itu dalam bab “al-Taqaddum qabla Syahr Ramadlân.” Kemudian pada bab “Shawmal-Nabî,” Imam al-Nasâ’î meriwayatkan ulang secara tidak lengkap(memotog hadis), menjadi:
» :

«d. Menyingkat (ikhtishâr) hadis. Hal ini sangat jarang dilakukanImam al-Nasâ’î. Seakan-akan Imam al-Nasâ’î  melakukan halini hanya untuk menunjukkan atas kebolehan melakukan
ikhtishâr al-hadîts.e. Memberi penjelasan (syarh) terhadap kata-kata gharîb danistilah-istilah yang ada dalam matan hadits.
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Contoh:
 :

 :» : .«
 : : :248Dalam hadis di atas, setelah meriwayatkan hadis, Imam al-Nasâ’î berkata: “Yang dimaksud adalah jangan memutusnya,” se-bagai penjelas atau pensyarah terhadap kata “lâ tuzrimûh”.f. Terkadang memberi penjelasan yang panjang terhadaphukum-hukum fiqh.Contoh:

5610 - :
 :

» :«، :
 "» :

«249Pada hadis di atas, setelah meriwayatkan hadis, Imam al-Nasâ’î memberi penjelasan yang panjang lebar mengenai hukumharamnya sesuatu yang memabukkan, baik sedikit atau banyak.
248Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz I, 47.
249Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz VIII, 301
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g. Kadang-kadang menjelaskan hadis yang paling shahih dalambab itu.Contoh:
4251 - :

 :» :
 «» :

«250Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam al-Nasâ’î pada bab “MâYudbaghu bihi Julûd al-Maytah”. Lalu, setelah meriwayatkan hadisini, Imam al-Nasâ’î menjelaskan bahwa hadis ini adalah yang pal-ing shahih mengenai kulit bangkai.
H. Manhaj Imam Al-Nasâ’î Dalam Membuat Tarjamah

(Tajuk) Bab-Bab  Dan Sistematisasi Hadis Dalam Kitab
Sunan-NyaSebagaimana tarjamah kitab-kitab hadis yang ada, tarjamahkitab Sunan al-Nasâ’î dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis: tar-jamah zhâhirah, tarjamah  khafîyah dan tarjamah mursalah.
Pertama, Tarjamah ZhâhirahDalam membuat tarjamah zhâhirah ini, Imam al-Nasâ’îmenggunakan beberapa cara, antara lain:2511. Al-Tarjamah al-Istifhâmîyah, yakni judul bab yang berbentukpertanyaan.Contoh:
250Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz VII, 175.
251Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn, 190
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2. Al-Tarjamah bi shîghat khabarîyah ‘âmmah, yakni judul da-lam bentuk ungkapan yang bersifat umum.Contoh:
58 - :

 :»
 « :

252Judul bab di atas masih bersifat umum, yakni air diam. Masihumum, karena bisa mengandung banyak maksud: meminumnya,menggunakannya untuk bersuci, mengalirkannya, dan lain. Kemu-dian, hadis-hadis yang ada di dalamnya telah memuat larangankencing di dalamnya, kemudian digunakan untuk bersuci.3. Al-Tarjamah bi shîghat khabarîyah khâshshah, yakni judul babdalam bentuk ungkapan yang sudah bersifat khusus, yangtidak mengandung kemungkinan banyak makna.Contoh:
66 - :

 :» :
 « :

 :253Judul bab di atas, kalau diterjemahkan, adalah Bab tentangperintah menumpahkan/membuang air yang ada dalam bejana,
252Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz I, 49.
253Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz, I, 53.



BAB VI Kitab Sunan Al-Nasâ’î| 195

jika dijilat oleh anjing. Tarjamah ini sudah bersifat khusus, dalammakna tidak mengandung banyak kemungkinan makna.4. Al-Tarjamah bi al-iqtibâs, yakni judul yang dibuat denganmengutip matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya.Contoh:
555 - : :

» :
«254

Kedua, Tarjamah KhafîyahDi antara bentuk tarjamah khafîyah dalam kitab Sunan al-Nasâ’î adalah:1. Tarjamah lebih umum dari pada hadis yang diriwayatkannyaContoh:
161 - :
 :،

» :
«255Jika diterjemahkan, judul di atas berarti: bab tentang wudhu’setelah bangun tidur. Di sini judul bab bersifat lebih umum daripada hadis yang dibawahinya, karena dalam judul tersebut me-

254Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz,I, 274..
255Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz I, 99.
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nyebutkan wudhu’, sedangkan dalam hadis hanya menyebutkanmembasuh tangan.2. Tarjamah lebih khusus dari pada hadis yang diriwayatkannyaContoh:
7 -

» :
«256Judul bab ini lebih khusus dari pada hadis yang dibawahinya,karena judul bab menyebutkan mengenai rukhshah melakukansiwak pada sore hari bagi orang yang berpuasa, sedangkan hadisyang dibawahinya lebih bersifat umum, karena menjelaskan an-juran siwak setiap mau shalat, bukan hanya sore hari.3. Tarjamah dengan hal yang dhahirnya biasa saja, tetapi jikadiperhatikan ternyata menarik.

Judul bab ini secara dzahir tidak menarik, karena shalatdengan memakai sajadah adalah hal yang biasa saja, tidakmenarik. Hanya saja, kalau diperhatikan, judul tersebut menjadimenarik, karena maksud pengarang membuat judul seperti ituadalah untuk menolak orang yang beranggapan tidak sahnya sha-lat selain di atas tanah.4. Tarjamah berkesesuaian dengan hadis-hadisnya, sebagaihasil kesimpulan karena ada hubungan kelaziman.
75 -

 :

256Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz I, 12
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 :
»

«257Kesesuaian antara tarjamah dan hadis yang dibahawinya,bahwa wudhu’ adalah amal. Setiap amal memerlukan niat. Karenaitu, meskipun hadis di atas tidak menyinggung tentang wudhu’,tetapi karena wudhu’ adalah amal, maka lazimnya wudhu’ harusberniat.
Kedua, Tarjamah MursalahContoh tarjamah mursalah dalam kitab Sunan al-Nasâ’î:

) (
319 - : :

 : : .
 :

ا: «
 « -

 : - :
 . : :

257Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz I, 58.
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 :
258

Sementara terkait dengan sistematika penyusunan hadis da-lam satu bab, Imam al-Nasâ’î menggunakan cara yang samadengan Imam al-Tirmidzi. Imam al-Nasâ’î biasanya memulai dalamsatu bab dengan hadis yang gharib dan ber‘illah, lalu hadis yangbaik. Karena itu, Jika Imam al-Nasâ’î memuat banyak jalur hadis,maka ia mendahulukan jalur yang mengandung ghalath (kesala-han), kemudian menyebutkan riwayat yang benar, yang berbedadengan sebelumnya. Hanya saja terkadang, al-Nasâ’î memulainyadengan hadis yang baik dulu, baru yang berillah.259

258Al-Nasâ’î, Sunan al-Nasâ’î, Juz I, 170
259Al-Baqâ‘î, Manâhij al-Muhadditsîn,



BAB VII Kitab Sunan Ibn Mâjah| 199

Bab VII
KITAB SUNAN IBN MÂJAH

A. Biografi PenulisNama lengkap penulis kitab ini adalah Abû ‘Abd Allâh Mu-hammad b. Zayd al-Raba‘î, Ibn Mâjah, al-Qazwaynî. Terdapat per-bedaan pendapat mengenai siapa Mâjah itu? Sebagian ber-pendapat bahwa Mâjah adalah laqab (julukan) bagi Zayd (ayah-nya). Sebagian yang lain berpendapat bahwa Mâjah adalah laqabbagi ibunya. Sedang sebagian yang lain berpendapat bahwa Mâjahadalah laqab kakeknya. Dari pendapat-pendapat tersebut, pen-dapat pertama merupakan pendapat yang paling kuat, yakni bah-wa Mâjah adalah laqab bagi ayahnya.Imam Ibn Mâjah lahir di Qazwayn pada 209 H. Qazwayn ada-lah kota terkenal yang terletak sekitar 840 Km arah barat laut kotaTeheran. Kota Qazwayn termasuk kota pendidikan. Kajian-kajiankeilmuan, khususnya ilmu agama, marak di kota ini. Hal ini yang
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mendorong Ibn Mâjah kecil untuk belajar di Kuttâb dalam rangkamenghafal al-Qur’an dan belajar dasar-dasar agama. Setelah itu,Ibn Mâjah mengikuti majlis-majlis halaqah yang diadakan oleh pa-ra ahli hadis, di masjid Qazwayn. Memang tidak ditemukan datakapan Ibn Mâjah memulai belajar hadis kepada mereka ini? Hanyasaja, Imam al-Dzahabî menyebutkan bahwa di antara gurunyayang senior adalah ‘Alî b. Muhammad al-Thanâfisî (w. 233 H).Imam Ibn Mâjah banyak mendapat hadis darinya. Pada saat sangguru ini wafat, Ibn Mâjah berumus 24 tahun. Dilihat dari banyak-nya hadis yang diterimanya, maka hal itu menunjukkan bahwa IbnMâjah tinggal lama bersama guru senior ini. Dengan demikian, IbnMâjah mulai berguru kepada ‘Alî b. Muhammad al-Thanâfisî ketikaumurnya masih muda, yakni antara 15 – 20 tahun.Imam Ibn Mâjah termasuk imam ahli hadis yang melakukanperlawatan ke negeri-negeri muslim yang memiliki kota-kotapusat ilmu. Di antara yang pernah dikunjungi oleh Imam Ibn Mâ-jah dalam perlawatan ini adalah Makkah, Madînah, Mesir, Dam-askus, Hims, Kûfah, Bashrah, Baghdâd, Ray, Naysâbûr, Wâsith, danlain-lain. Dalam perlawatannya ini, ia berguru kepada, antara lain:‘Abd Allâh b. Abî Syaybah, ‘Utsmân b. Abî Syaybah, Abû Khaytsa-mah Zuhayr b. Harb, Duhaym, Abû Mush‘ab al-Zuhrî (salah sstuperiwayat kitab Muwaththa‘), ‘Alî b. Muhammad al-Thanâfisî, danlain-lain.Setelah melakukan rihlah yang menghabiskan waktu lebihdari 15 tahun, Ibn Mâjah kembali ke dan tinggal di Qazwayn. Se-lanjutnya, Imam ibn Mâjah banyak menulis dan meriwayatkanhadis. Ia menjadi rujukan para pelajar dari berbagai kota. Ia wafatpada tahun 273 H. Di antara karya-karyanya adalah:1. Al-Sunan2. Tafsîr al-Qur’an, sebagian menyebutkan dengan nama Tafsîral-Qur’an al-Karîm, sedangkan Ibn Katsir menyebutkandengan nama Tafsîr Hâfil.3. Al-TârikhDari tiga karya tersebut, hanya kitab al-Sunan yang sampai
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kepada kita. Kitab Tafsir dan kitab Târîkhnya tidak diketahuikeberadaannya.260
B. Nama KitabKitab Ibn Mâjah terkenal dengan nama Sunan Ibn Mâjah. Se-bagian ulama ada yang menyebutnya “Musnad” karena ke-banyakan hadis-hadis di dalamnya musttashil marfû‘. Imam al-Râfi‘î berkata: Ahmad b. Ibrâhîm al-Qazwaynî mendengar hadisdari Muhammad b. Yazîb Ibn Mâjah di Qazwayn, dan menulis kitabMusnadnya dengan tangannya.”Sementara ada yang menamai kitab Ibn Mâjah ini dengannama “Sunan”. Hal ini didasarkan pada perkataan Ibn Mâjah: “Akumenunjukkan kitab Sunan ini kepada Abû Zur‘âh, dan ia meneliti-nya.” Karena perkataan Ibn Mâjah tersebut, kitab ini terkenal dikalangan ulama dengan nama “Sunan ibn Mâjah.’261Memang dalam suatu riwayat, ada yang menyebut “musnad”,tetapi sebutan ini tampaknya dimaksudkan untuk mensifati ter-hadap jenis-jenis hadis yang ditulisnya.
C. Keistimewaan Kitab IniSecara garis besar, kitab Sunan Ibn Mâjah memiliki empatkeistimewaan:2621. Bab-bab kitab Sunan Ibn Mâjah, di samping susunannya ba-gus, juga redaksinya singkat tapi padat (bayna al-diqqah wa

al-îjâz).2. Terdapat banyak hadis-hadis zawaid atas hadis-hadis yangada dalam kutub al-khamsah. Itulah sebabnya, Ibn al-Thahirmenempatkan kitab ini pada tingkatan keenam di antara
260Biografi Imam Ibn Mâjah ini disarikan dari Nûr al-Dîn, al-Madkhal ilâ

Sunan al-Imâm Ibn Mâjah, 16-35; dan Sa‘d b. ‘Abd Allâh, Manâhij al-
Muhadditsîn, 217-219.261Nûr al-Dîn, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Ibn Mâjah, 44.262Nûr al-Dîn, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Ibn Mâjah, 46-47.
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kitab-kitab hadis yang mu’tamad. Berbeda dengan Ibn Hajaryg menempatkan al-Muwaththa’ pd tingkatan keenam.Menurut Rif‘at Fawzî, jumlah hadis kitab Sunan Ibn Mâjahsebanyak 4.341 hadis. Dari jumlah itu, 3.002 hadis juga diriwayat-kan dalam al-kutub al-khamsah, baik seluruh matan maupun seba-giannya. Sisanya, sebanyak 1.339 hadis adalah hadis zawâ’id/ diluar hadis yang terdapat dalam al-kutub al-khamsah. Hadis zawâ’idini dikelompokkan menjadi 4 macam:a. 428 hadis rijâl-nya tsiqah, bersanad shahihb. 199 hadis bersanad hasanc. 613 hadis bersanad dha‘îfd. 99 hadis bersanad munkar atau dusta.2633. Ringkas, tanpa banyak terjadi pengulangan hadis.4. Hanya memuat hadis-hadis Nabi, tidak ada hadis mawqûfmaupun maqthû’, kecuali yang ada pada muqaddimahnya
D. Ziyadat Abi Al-Hasan Al-QaththânPeriwayat kitab Sunan Ibn Mâjah ada enam orang, yakni Abûal-Hasan al-Qaththân, Sulaymân b. Yazîd al-Qazwayn, Abû Ja‘farMuhammad b. ‘Îsâ al-Muthawwa‘î, Abû Bakr Hâmid b. Laytsawayhal-Abhariyân,  Sa‘dûn dan Ibrâhîm b. Dînâr. Dari enam periwayatini, Abu al-Hasan al-Qaththân-lah yang masyhur.Muhammad Mushthafâ al-A‘zhamî berkata: “Tetapi tampakbahwa kitab Sunan Ibn Mâjah tidak ada yang dikenal kecuali darijalur Abû al-Hasan al-Qaththân. Periwayatan-periwayatan lainnyaterhadap kitab ini telah hilang sejak masa yang paling awal…kitab-kitab yang otoritatif dan kitab-kitab katalog yang beredartidak menyebutkan periwayatan kitab ini kecuali dari jalur Abû al-Hasan al-Qaththân saja.”264Dalam meriwayatkan kitab Sunan Ibn Mâjah, terkadangsetelah meriwayatkan hadis-hadis dari Ibn Mâjah, Abû al-Hasan al-

263Rif‘at Fawzî, al-Madkhal ilâ Manâhij al-Muhadditsîn, 266.264Nûr al-Dîn, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Ibn Mâjah, 50.
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Qaththân menambahkan hadis-hadis yang bersanad âli, tanpa me-lalui jalan Ibn Mâjah,. Inilah yang dimaksud dengan “ziyâdât Abî al-Hasan al-Qaththân”.“Abû al-Hasan al-Qaththân menuturkan (haddatsa) hadis-hadis Kitab Sunan Abû ‘Abd Allâh Muhammad b. Yazîd Ibn Mâjahal-Qazwaynî. Dalam meriwayatkan kitab Sunan Ibn Mâjah ini, Abûal_hasan al-Qaththân memiliki ziyâdât yang diperolehnya dari pa-ra gurunya,”265Cara mengetahui Ziyadat Abî al-Hasan al-QaththânZiyâdât Abî al-Hasan al-Qaththân dapat diketahui melalui sa-lah satu dari dua cara berikut:
Pertama, Biasanya memulainya dengan perkataan: qâla Abûal-Hasan b. Salamah, qâla Abû al-Hasan al-Qaththân, qâla Abû al-Hasan, qâla al-Qaththân, atau semisalnya; atau
Kedua, periwayat yang mengawali sanad tersebut bukangurunya Ibn Mâjah, baik secara mutlak dan pasti seperti Ja‘far b.Ahmad b. ‘Umar, Ibrâhîm b. Nashr, atau secara kemungkinan sep-erti Abû Yahyâ al-Za‘farânî, atau bisa jadi Ibn Mâjah tidak meri-wayatkan hadis dalam Kitab Sunan darinya meskipun ia meri-wayatkannya dalam kitab lainnya seperti Abû Hâtim al-Râzî.266

E. Syarat Ibn MâjahImam Ibn Mâjah tidak menjelaskan syarat-syarat hadis yangdimasukkan dalam kitab sunannya. Tetapi, dengan melihat kitab-nya, dapat diketahui bahwa Ibn Mâjah bermaksud menghimpunhadis-hadis hukum yang dijadikan dasar oleh para fuqaha, secararingkas, tanpa harus memenuhi syarat keshahihan hadis.Terkait dengan persyratan rijâl, Ibn Mâjah di samping meri-wayatkan hadis yang melalui periwayat thabaqah pertama dankedua dalam thabaqah-nya al-Hâzimî, juga meriwayatkan hadisyang melalui periwayat thabaqah ketiga dan keempat. Bahkan
265Ibn Nuqthah, Kitâb al-Taqyîd, Juz. II (, 186266Nûr al-Dîn, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Ibn Mâjah, 55.
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terkadang Ibn Mâjah meriwayatkan hadis yang melalui periwayatyang lebih rendah lagi, yakni orang-orang majhûl, matrûk dan
dha’îf, jika pada bab tersebut tidak ditemukan hadis lain.Karena itu, hadis dalam Sunan Ibn Mâjah dapat dibagi men-jadi enam jenis:1. Hadis shahîh, yang juga diriwayatkan oleh al-Bukhari danMuslim atau salah satu darinya.2. Hadis Shahîh atau Hasan, yang juga diriwayatkan oleh kitabSunan lainnya.3. Hadis Shahîh atau Hasan, yang hanya diriwayatkan oleh IbnMâjah saja.4. Hadis dha‘îf ringan.5. Hadis yang sangat dha‘îf6. Hadis mawdhû‘ atau bâthil267Jadi, Sunan Ibn Mâjah memuat hadis shahîh, hasan dan dha‘îf.Bagi pembaca dan orang yang mencari dalil hendaklah tidak be-gitu saja mengambil hadis dalam kitab ini, tanpa meneliti danmembahasnya dan mengetahui statusnya.
F. Manhaj Dalam Menjelaskan Beberapa Jalur Hadis Dan

MeringkasnyaSebagaimana manhaj muhaddisîn pada umumnya, Ibn Mâjahdalam kitab Sunan-nya meringkas beberapa jalur sanad dengan al-
tahwîl (yang disimbolkan dengan huruf ha’), huruf athaf, danmemberikan kata nahwahu atau mitslahu. Meski demikian, dalamprakteknya, ada kekhasan Ibn Mâjah:1. Dalam menggunakan metode tahwîl, Ibn Mâjah meisyaratkankepada dua periwayat atau lebih ketika bertemu satu gurudengan kata-kata: ق, قالا, قالا

267Nûr al-Dîn, al-Madkhal ilâ Sunan al-Imâm Ibn Mâjah, 82.
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Contoh: 148 - :
 :

 :
» :«2682. Dalam menggunakan huruf athaf, Ibn Mâjah biasanya tidakmenjelaskan pemilik lafal hadis yang diriwayatkan. Tetapiterkadang menjelaskannya dengan ungkapan: al-lafdz li fulan,hâdza hadîts fulan, qâla fulân fi hadîtsihi, atau zâda fîhi fulân.Contoh: 1358 - :

 :
 : -

 -» :
269 230 - :

 :
 :» :

 «،
 " :

"270

268Ibn Mâjah, Sunan Ibn Mâjah, juz I, 52269Ibn Mâjah, Sunan Ibn Mâjah, juz I, 432270Ibn Mâjah, Sunan Ibn Mâjah, juz I, 84.
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3. Dalam persoalan shîghat al-tahammul wa al-âdâ’, biasanyaIbn Mâjah menggunakan shîghat haddatsanâ, bukan akhba-
ranâ. Selain itu, Ibn Mâjah terkadang menggunakan shîghat(tapi ini jarang): qara’tu, balaghanî, katabtuhu lafdzan (untukshîghat terakhir digunakan untuk mengingatkan bahwasanyahadis yang disampaikan itu adalah lafadznya syaikh.Contoh: و- 2173

 :»
«271

271Ibn Mâjah, Sunan Ibn Mâjah, juz II, 734.
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